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ABSTRAKPembelajaran pada abad ke-21 merupakan sebuah konsepyang dirancang untuk mempersiapkan generasi masa depanyang mampu menghadapi tantangan global yang semakinkompleks. Rancangan proses pendidikan menjadi kuncikeberhasilan siswa dapat berkembang pada bidangketerampilan maupun kognitif. Seperti keterampilan literasisains, siswa dapat mengembangkan kemampuanmenggunakan pengetahuan ilmiah untuk mengidentifikasipertanyaan dan menyimpulkannya berdasarkan bukti-buktiyang bertujuan untuk memahami dan membantu membuatkeputusan mengenai suatu problematika. Penelitian inibertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan petunjukpraktikum dengan pendekatan MIKiR terhadap literasi sainssiswa MA. Desain penelitian yang digunakan adalah
nonequuivalent control group design dan pengambilan sampeldengan teknik purposive sampling. Hasil penelitianmenunjukkan bahwa penggunaan petunjuk praktikum denganpendekatan MIKiR berpengaruh signifikan terhadap literasisains siswa. Hasil uji t menunjukkan nilai signifikansi (2-tailed)sebesar 0,000, yang berarti penggunaan petunjuk praktikumdengan pendekatan MIKiR berpengaruh terhadap literasi sainssiswa. Uji pengukuran peningkatan literasi sains menggunakaneffect size menunjukkan hasil sebesar 3,463, yang menurutskala Cohen’s d dikategorikan sebagai peningkatan yang sangattinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruhsignifikan penggunaan petunjuk praktikum denganpendekatan MIKiR terhadap literasi sains siswa MA.
Kata kunci: Pendekatan MIKiR, literasi sains, petunjuk
praktikum, siswa MA.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang MasalahBahan ajar adalah komonen sangat penting dalamproses pendidikan yang memiliki fungsi untuk mendukungproses pembelajaran siswa di sekolah (Suprihatin & Manik,2020). Bahan ajar mencakup berbagai bentuk bahan yangdigunakan oleh guru atau instruktur untuk melaksanakankegiatan mengajar di kelas. Bahan ajar dapat berbentuktertulis maupun tidak tertulis. Secara garis besar bahan ajardibedakan menjadi dua kategori, yaitu bahan ajar cetak danbahan ajar non cetak (Dahlan dkk., 2020).Salah satu bahan ajar dalam pembelajaran biologiyaitu petunjuk praktikum (Puspitasari & Purbosari, 2021).Petunjuk praktikum digunakan saat pembelajaranpratikum itu sendiri, praktikum sendiri merupakan sebuahkegiatan belajar mengajar dengan tujuan menyajikan matapelajaran kepada siswa melalui percobaan, memungkinkanuntuk siswa mengalami serta membuktikan sebuah konsepyang dipelajari (Suryaningsih, 2017). Praktikum ini fokusdalam pengembangan keterampilan tertentu, sepertiketerampilan proses, keterampilan motorik, sertapengasahan sikap ilmiah yang baik secara individu atau



2 kelompok. Untuk melaksanakan praktikum biologidibutuhkan laboratorium dan sumber belajar khusus,seperti buku panduan praktikum, guna mengoptimalkanproses dan hasil pembelajaran (Mulyani, 2022).Terbitnya suatu petunjuk praktikum sebagaipenunjang pembelajaran praktikum, di dalam petunjukpraktikum itu sendiri pasti menggunakan suatu model ataupendekatan. Pendekatan MIKiR merupakan salah satupendekatan alternatif yang dapat diterapkan pada kegiatanpembelajaran praktikum. MIKiR sendiri merupakansingkatan dari Mengalami, Interaksi, Komunikasi, Refleksi.Pendekatan MIKiR bisa menjadi suatu cara untukmeningkatkan keaktifan kegiatan belajar mengajar didalamkelas bagi siswa maupun guru (Mulyanti dkk., 2021).Kegiatan pembelajaran praktikum diintegrasikandengan pendekatan MIKiR diharapkan dapat untukmeningkatkan sebuah kemampuan literasi sains siswa.Praktikum melibatkan tahapan ilmiah seperti observasi,eksperimen, pengumpulan data, pembahasan hasilmenggunakan pengetahuan yang dimiliki, dan pembuatanlaporan pelaksanaan kegiatan praktikum. Denganmenggunakan pendekatan MIKiR, berharap munculkreativitas baru pada pelaksanaan pembelajaran praktikumdi sekolah. Selaku bagian pembaharuan dalam pendidikan



3abad ke-21, pendekatan ini juga mengimplementasikanketerampilan berpikir dalam tingkat tinggi melaluipenciptaan produk hasil kegiatan pembelajaran praktikum(Dzulfikri dkk., 2022).Di tengah tantangan abad ke-21 yang dipenuhiinovasi dan kemajuan teknologi, literasi sains munculsebagai kunci utama dalam memberdayakan siswa untukberadaptasi dan berkontribusi secara aktif (Bahjatul,2013). Pada erea sekarang, ketika ilmu pengetahuan sertateknologi sedang berkembang pesat memiliki kemampuanliterasi sains menjadi suatu keharusan bagi siswa.Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, melalui RenstraTahun 2020, menegaskan pentingnya literasi sains inidengan menargetkan hasil signifikan pada tes PISA 2024mendatang. Mereka menetapkan target prestasi dengannilai membaca 369, sains 402 dan matematika 388(Adawiyah & Chastanti, 2023). Dengan memahami danmengimplementasikan literasi sains, siswa diharapkandapat menanggapi perubahan zaman dan memperkayakontribusi mereka dalam masyarakat yang terusberkembang.PISA mendefinisikan literasi sains sebagaipenggunaan pengetahuan ilmiah untuk mengidentifikasipertanyaan dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti,



4 dengan tujuan memahami sifat dan perubahan yangdihasilkan dari aktivitas manusia dan mendukungpengambilan keputusan yang didefinisikan sebagaikemampuan. Menurut definisi tersebut, literasi sains dapatdiartikan sebagai kemampuan seseorang dalammenggunakan pengetahuan ilmiah dan keterampilanproses ilmiah untuk memahami  lingkungan alam danmengambil keputusan (Rahmadani dkk., 2022). Kinerjailmiah dalam PISA menilai literasi sains pada anak usia 15tahun, khususnya pada penggunaan pengetahuan ilmiahidentifikasi suatu pertanyaan, mendapatkan pengalamanyang baru, menguraikan pengetahuan ilmiah, sertamembuat kesimpulan terkait bukti mengenai isu-isu sains.Rata-rata skor yang diperoleh dipergunakan sebagaiukurannya (Zealand, 2023).Hasil PISA (2022) menyatakan bahwa banyak negaramengalami penurunan dalam hasil pembelajaran selamaperiode gangguan yang panjang, negara-negara sepertiJepang, Korea, Lithuania, dan Chinese Taipei berhasilmempertahankan atau meningkatkan hasil pembelajaranmereka. Singapura sendiri memperoleh skor yang jauhlebih tinggi dibandingkan negara lain dalam hal membaca(543 poin) dan sains (561 poin).



5Hasil angket analisis kebutuhan di kelas XI MIPA MASalafiyah Simbangkulon Pekalongan, bahan ajar dalampraktikum yang digunakan masih belum inovatifdikarenakan masih menggunakan metode ceramah sajakemudian dituliskan di papan tulis. Siswa juga belummengenal akan adanya keterampilan abad ke-21 yaitumengenai literasi sains dibuktikan bahwa nilai soal yangdisebar mengenai literasi sains pada kelas XI MIPA 3 dan XIIMIPA 4 menunjukkan nilai rata-rata 26,67/100 poin,dimana nilai ini sangat rendah.Pentingnya bahan ajar berupa petunjuk praktikumdalam literasi sains siswa guna meningkatkan beberapa hal,diantaranya, pengetahuan investigasi IPA, kosa kata bentuklisan maupun tulisan yang dibutuhkan sebagai pemahamankomunikasi ilmu pengetahuan. Selain itu juga diperlukanuntuk mengetahui tentang ikatan antara sains, tekhnologiserta masyarakat. Faktanya di lapangan menyatakanbahwasanya siswa belum mampu mencapai semuakemampuan yang diharapkan oleh guru terhadap siswa,khususnya dalam literasi sains.Dengan literasi sains dalam kegiatan pembelajaran,siswa diharapkan dapat mengembangkan kemampuanpenting, seperti pengetahuan dan pemahaman tentangkonsep ilmiah serta proses yang dibutuhkan untuk



6 berpartisipasi dalam masyarakat di era digital. Siswadituntut mampu mencari atau menentukan jawaban ataspertanyaan yang timbul dari rasa ingin tahu yang terkaitdengan pengalaman sehari-hari, serta memiliki sebuahkemampuan untuk menjelaskan dan memprediksifenomena-fenomena yang ada (Pertiwi dkk., 2018).Peningkatan literasi sains dapat tercapai melaluipenerapan penggunaan bahan ajar dalam pembelajaranyang tidak hanya menyampaikan pengetahuan konseptual,tetapi juga merangsang keterlibatan aktif siswa dalamproses penelitian ilmiah (Setyasih, 2018). Untukmenciptakan sebuah suasana pembelajaran yang kreatifmenjadi kunci, di mana siswa tidak hanya diharapkanmemahami informasi, melainkan juga mengembangkanketrampilan penelitain. Tindakan ini mendorong siswauntuk secara proaktif mengidentifiksi masalah ilmiah,merancang metode penelitian yang sesuai, mengumpulkandata dengan cermat, dan pada akhirnya menggunakaninformasi yang ditemukan untuk merumuskan solusi ataujawaban atas masalah yang dihadapi (Mufidah, 2021).Dalam menghadapi era kemajuan teknologi daninovasi pada abad ke-21, keterlibatan siswa dalam seluruhsiklus penelitian tidak hanya meningkatkan pemahamanmereka terhadap konsep-konsep ilmiah, tetapi juga



7membantu membentuk ketrampilan kritis sepertipemecahan masalah, analisis data, dan interpretasi hasil.Keterlibatan ini menjadi bagian integral dari literasi sainsyang mendalam. Dengan demikian, menciptakan kontekspembelajaran yang mendorong kreativitas dan partisipasisiswa dalam penelitian menjadi langkah krusial untukmeningkatkan literasi sains di kalangan generasi muda(Kadaritna dkk., 2020).Penelitian yang dilakukan oleh Rahmadani dkk.,(2022) menyimpulkan bahwa kemampuan literasi sainssiswa biologi kelas X di SMA Negeri 1 Kuripan berada dalamkategori yang rendah. Hal tersebut terlihat atau dinyatakandari hasil tes kemampuan literasi sains biologi yang sudahdilaksanakan yaitu 34% siswa berada dalam kategori yangsedang dan 66% berada dalam kategori yang rendah.Dengan demikian, jelas bahwasanya kemampuan literasisains siswa kelas X SMA Negeri 1 Kuripan perlu untukdiperbaiki serta dimodifikasi supaya mendapatkan hasilyang lebih baik lagi dari sebelumnya.Menurut Sutrisna (2021) dalam hasil penelitiannyamenunjukkan bahwa nilai rata-rata kemampuan literasisains siswa kelas X SMA di Kota Sungai Penuh adalahsebesar 31,58%. Hasil tersebut mengindikasikan bahwakemampuan literasi sains siswa berada dalam kategori



8 yang rendah. Faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnyakemampuan literasi sains siswa kelas X SMA Kota SungaiPenuh antara lain adalah minat membaca yang masihrendah, evaluasi yang belum mendukung pengembangankemampuan literasi sains, serta kurangnya pengetahuanguru mengenai kemampuan literasi sains sertakemampuan-kemampuan lain abad ke-21.Ferdyan & Arsih (2021) mengemukakan dalampenelitian yang sudah dilaksanakan bahwasanyakemampuan literasi sains memiliki sebuah peranan yangsangat penting di dalam proses pendidikan abad ke-21 ini.Hasil yang diperoleh dalam penelitian menunjukkan bahwakemampuan literasi sains siswa berada dalam kategoritingkat yang sedang, yang mengindikasikan bahwakurangnya motivasi siswa untuk ikut serta aktif dalamkemampuan literasi sains serta kemampuan-kemampuanlain abad ke-21.Rohmawati & Gayatri (2020), dalam penelitian yangsudah dilaksanakan mendapatkan pernyataan bahwakemampuan literasi sains dalam Rencana PelaksanaanPembelajaran (RPP) mata pelajaran biologi SMA di Gresikmenunjukkan hasil yang bervariasi. Sebanyak 69.91%siswa dinyatakan berada dalam kategori yang sedang dalamkemampuan literasi sains. Sementara aspek konteks



979.16% dan aspek proses mencapai 75%, kedua haltersebut dalam kategori yang tinggi. Namun literasi sainsdari segi konten masih berada dalam kategori yang sedangyaitu 65,62%. Dari hasil penelitian ini, penelitimenyarankan bahwasanya untuk melakukan observasilebih lanjut secara langsung selama proses pembelajaran.Angela & Ramadhani (2021) menyatakan juga dalampenelitiannya dengan menunjukkan bahwa kemampuanliterasi sains siswa kelas XI IPA MAN 2 Kerinci berdasarkanPISA 2015, dalam konten biologi secara umum berada padakategori yang sedang dengan perolehan presentase45,18%. Siswa kelas XI IPA MAN 2 Kerinci dinyatakanbelum begitu memiliki kesiapan yang cukup mendalamuntuk menghadapi era globalisasi di abad ke-21 ini. Penelitimerekomendasikan untuk menyederhanakan bahasadalam terjemahan supaya dapat lebih dipahami oleh parasiswa.Penelitian ini mempunyai tujuan untuk menyelidikipengaruh penggunaan petunjuk praktikum biologi denganpendekatan MIKiR terhadap kemampuan literasi sainssiswa kelas XI MA Salafiyah Simbangkulon Pekalongan.Pendekatan MIKiR (Mengamati, Interaksi, Komunikasi,Refleksi) dipilih karena dianggap relevan dan efektif dalammeningkatan literasi sains serta membantu



10 mengembangkan keterampilan abad ke-21. Hasil observasimenunjukkan bahwasanya mereka belum mengenal akanadanya keterampilan abad ke-21, salah satunya mengenaikemampuan literasi sains yang masih berada dalamkategori rendah. Oleh sebab itu, penelitian ini diberi judul
“Pengaruh Penggunaan Petunjuk Praktikum Biologi

dengan Pendekatan MIKiR pada Materi Sel Hewan dan

Tumbuhan Terhadap Literasi Sains Siswa Ma”.

B. Identifikasi MasalahMasalah yang dapat diidentifikasi berdasarkan latarbelakang masalah yang sudah diuraikan adalah sejauhmana pengaruh penggunaan petunjuk praktikum biologidengan pendekatan MIKiR pada materi sel hewan dantumbuhan dapat mempengaruhi literasi sains siswa di MASalafiyah Simbangkulon Pekalongan.
C. Pembatasan MasalahBerdasarkan masalah yang telah diidentifikasi di atas,penelitian ini akan membatasi pada hal-hal berikut:1. Fokus penelitian ini akan membatasi pada materipraktikum biologi yang berkaitan dengan SelHewan dan Tumbuhan.2. Penelitian ini akan difokuskan pada siswa tingkatMA Salafiyah Simbangkulon kelas XI.



113. Penelitian akan membatasi penerapan PendekatanMIKiR dalam pelaksanaan praktikum biologi.4. Penelitian ini akan dilaksanakan sesuai denganjadwal kegiatan pembelajaran yang berlaku padasekolah yang dijadikan sebagai tempat penelitian.5. Penelitian ini akan membatasi analisis terhadappengaruh literasi sains siswa terhadap matapelajaran biologi saja.6. Hasil penelitian akan diukur berdasarkanperbandingan literasi sains antara kelompok yangmenggunakan petunjuk praktikum denganPendekatan MIKiR dan kelompok yang tidakmenggunakan.7. Penelitian ini akan membatasi pembahasanmengenai penerapan literasi sains dalam kontekskebutuhan abad ke-21.
D. Rumusan MasalahBerdasarkan latar belakang permasalahan yang telahdiuraikan, rumusan masalah penelitian ini adalah apakahterdapat pengaruh penggunaan petunjuk praktikumdengan pendekatan MIKiR terhadap literasi sains siswakelas XI MA Salafiyah Simbangkulon Pekalongan padamateri sel hewan dan tumbuhan?
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E. Tujuan PenelitianBerdasarkan rumusan masalah yang sudah diuraikan,tujuan peneliti dalam penelitian ini adalah untukmengetahui apakah terdapat pengaruh penggunaanpetunjuk praktikum dengan pendekatan MIKiR terhadapliterasi sains siswa pada materi sel hewan dan tumbuhan.
F. Manfaat PenelitianHasil penelitian yang didapatkan diharapkan bisamemberikan manfaat diantaranya yaitu

1. Manfaat TeoritisHasil penelitian yang didapatkan diharapkan bisamenjadi sebuah bahan rujukan teoritis mengenaipengaruh penggunaan petunjuk praktikum biologidengan pendekatan MIKiR pada materi sel hewan dantumbuhan terhadap literasi sains. Serta hasil penelitianyang diperoleh diharapkan bisa menjadi bahan rujukanbagi peneliti lain yang ingin meneliti mengenaipengaruh penggunaan petunjuk praktikum biologidengan pendekatan MIKir pada materi sel hewan dantumbuhan terhadap literasi sains.
2. Manfaat Praktisa. Bagi SekolahHasil penelitian yang diperoleh diharapkandapat dijadikan sebagai sebuah sumber informasi



13dan juga kajian bersama untuk membantumeningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah.b. Bagi GuruHasil penelitian yang diperolah diharapkanbisa sebagai bahan masukan dan bahan acuanuntuk diterapkan oleh guru biologi padapelaksanaan pembelajaran praktikum biologi.c. Bagi Peneliti lainHasil penelitian yang diperoleh, diharapkanmampu menjadi sebuah referensi mengenaipengaruh penggunaan petunjuk praktikum biologidengan pendekatan MIKiR pada materi sel hewandan tumbuhan terhadap literasi sains, terhadappraktik pembelajaran biologi yang lebih baik.d. Bagi SiswaPenggunaan petunjuk praktikum diharapkanbisa memberi sebuah dampak positif bagi siswaguna menambah literasi sains peserta didik dalampraktik pembelajaran biologi saat prosespraktikum.
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BAB II

LANDASAN PUSTAKA
A. Kajian Teori

1. Bahan Ajar

a. Pengertian Bahan AjarBahan ajar adalah segala bahan (berupainformasi, alat, atau teks) yang disusun secarasistematis untuk menampilkan keseluruhankompetensi yang diharapkan dikuasai pesertadidik. Bahan ajar ini digunakan dalam prosespembelajaran dengan tujuan merencanakan danmengevaluasi pelaksanaan pembelajaran. Secarakhusus isi bahan ajar meliputi pengetahuan (fakta,konsep, prinsip dan prosedur), keterampilan dansikap (nilai)(Istiqomah, 2013).Menurut (Suprihatin & Manik 2020) bahan ajaradalah segala bentuk materi yang digunakan untukmendukung guru dalam melaksanakan prosesbelajar mengajar di dalam kelas. Hal Ini mencakupberbagai sarana dan alat pembelajaran yangdisusun secara sistematis dan menarik, termasukmateri pembelajaran, metode pengajaran, batasan-batasan, dan cara evaluasi. Tujuan dari hal-haltersebut adalah untuk mencapai kompetensi dan



15 subkompetensi dengan segala kompleksitasnyadalam pembelajaran yang sedang dilaksankan.(Sungkono, 2012) menyatakan bahwasanyabahan ajar adalah materi atau bahan pembelajaranyang disusun secara komprehensif dan sistematisberdasarkan prinsip-prinsip pembelajaran yangdigunakan oleh guru dan siswa selama prosespembelajaran. Sifat sistematis bahan ajar mengacupada susunan yang terstruktur sehinggamempermudah proses belajar siswa. Selain itu,bahan ajar juga memiliki sifat unik dan spesifik.Sifat unik merujuk pada penggunaannya yangditujukan hanya untuk target dan kontekspembelajaran tertentu, sementara sifat spesifikmenunjukkan bahwa isi bahan ajar dirancangkhusus untuk mencapai kompetensi tertentu daritarget pembelajaran yang ditetapkan.Dari uraian penjelasan sebelumnya, dapatditarik kesimpulan bahwa bahan ajar merupakanmateri yang digunakan untuk mengkomunikasikaninformasi atau konsep pembelajaran kepada siswa.Materi-materi tersebut disusun secara terstrukturuntuk mendukung efektivitas prosespembelajaran. Bahan ajar yang efektif



16direncanakan dengan memperhatikan kebutuhandan karakteristik siswa di lingkungan belajar.
b. Fungsi Bahan AjarFungsi bahan ajar adalah sebagai motivasidalam proses kegiatan belajar mengajar yangdilakukan oleh guru dengan menggunakan materipembelajaran yang kontekstual agar siswa dapatmenyelesaikan tugas belajar dengan efektif. Bahanajar memiliki peran sebagai berikut:a. Menjadi panduan bagi guru untuk mengarahkansemua aktivitas dalam proses pembelajaranserta sebagai inti dari kompetensi yang harusdiajarkan kepada siswa.b. Menjadi panduan bagi siswa untukmengarahkan semua aktivitas dalam prosespembelajaran serta sebagai substansi darikompetensi yang harus dipelajari dan dikuasai.c. Berfungsi sebagai alat evaluasi untuk mengukurpencapaian dan penguasaan hasil pembelajaran.d. Mendukung guru dalam melaksanakan kegiatanbelajar mengajar.e. Mendukung siswa dalam proses belajar mereka.f. Menjadi sarana pembelajaran yang diperlukanuntuk mencapai tujuan pembelajaran.



17 g. Berperan dalam menciptakan lingkunganbelajar yang kondusif (Nurdyansyah &Mutala’liah 2015).
c. Tujuan Bahan AjarBahan ajar tersedia dalam berbagai jenis untukmembantu proses belajar siswa, memfasilitasi gurudalam mengajar, dan menciptakan lingkunganbelajar yang menarik. Fungsi-fungsi bahan ajar ini,seperti yang diidentifikasi oleh Bahtiar (2015)mencakup:a. Memperlihatkan pandangan yang inovatif dantajam terkait pengajaran.b. Menunjukkan penerapan konsep dalam konteksbahan ajar yang disajikan.c. Menyediakan sumber bacaan yang kaya, mudahdipahami, dan sesuai dengan minat sertakebutuhan siswa.d. Mengorganisir materi secara sistematis danberurutan.e. Menyajikan berbagai metode dan alatpembelajaran untuk menginspirasi siswa.f. Mendukung latihan dan tugas praktis siswa.g. Memberikan instrumen evaluasi dan remedialyang sesuai dan efektif.
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d. Manfaat Bahan AjarSayyid dkk., (2022) menjelaskan mengenaimanfaat bahan ajar bagi pendidik dan siswa yaitu:a. Memenuhi kebutuhan siswa sesuai dengankurikulum yang telah ditetapkan.b. Mengurangi ketergantungan terhadap bukuteks yang tersedia secara tidak pasti.c. Menyediakan pengetahuan dari berbagaisumber referensi yang terdapat dalam bahanajar.d. Memberikan kesempatan kepada guru untukmemperluas pengetahuan, pengalaman, danpemahaman setelah menyusun bahan ajar.e. Mendorong komunikasi dan efektivitaspembelajaran yang lebih baik antara guru dansiswa.f. Meningkatkan efisiensi pelaksanaanpembelajaran dengan dukungan bahan ajar.
e. Karakteristik Bahan AjarKarakteristik bahan ajar menurut Aisyah(2021), terdiri dari enam aspek yang meliputi:1) Penyajian materi pelajaran dengan sudutpandang yang menggambarkan pengajaranyang modern atau terkini.



19 2) Ketersediaan sumber pembelajaran yangterstruktur, teratur, terpadu, dan didapatkansecara bertahap.3) Pemaparan inti dari masalah yang substansialdan sesuai.4) Penyediaan berbagai model pembelajaran,metode pengajaran, dan fasilitas untuk prosesbelajar mengajar.5) Penyediaan tugas dan latihan yang telahtersedia.6) Ketersediaan sumber penilaian, evaluasi, danmateri remedial yang dapat dimanfaatkan.
f. Jenis-jenis Bahan AjarBentuk-bentuk bahan ajar dapatdiklasifikasikan ke dalam empat kategori, sesuaidengan Nasution dkk., (2017) yaitu:1) Bahan Ajar Cetak (Printed)Bahan ajar cetak mencakup beberapa jenissebagai berikut:

a) HandoutHandout umumnya dihasilkan dariberbagai referensi yang relevan denganmateri yang akan diajarkan. Handout dapatdiakses melalui unduhan dari internet atau



20dapat diadaptasi dari berbagai buku dansumber lainnya.b) Buku TeksBuku teks adalah buku pelajaranstandar dalam bidang studi tertentu yangdisusun oleh pakar di bidang tersebut,dilengkapi dengan sarana pembelajaranyang sesuai dan mudah dipahami olehpengguna di sekolah dan perguruan tinggi.c) ModulModul dirancang untuk memungkinkansiswa belajar mandiri, baik dengan atautanpa bimbingan guru, dalam rentang waktupembelajaran yang biasanya berkisar antara1 hingga 3 minggu. Setiap modul biasanyamencakup satu topik atau unitpembelajaran tertentu.d) Lembar Kegiatan Peserta DidikLembar kegiatan peserta didikberfungsi sebagai petunjuk langkah demilangkah untuk menyelesaikan tugastertentu. Penggunaan lembar kegiatan inibermanfaat bagi guru dalam mengelolapembelajaran dan bagi siswa dalam



21 memahami dan menyelesaikan tugas-tugastertulis.e) Foto/gambarGambar digunakan sebagai ilustrasiuntuk mendukung pemahaman siswaterhadap cerita atau konsep tertentu, sertauntuk mengembangkan imajinasi merekadalam memahami konten yangdisampaikan.f) BaganBagan digunakan untuk menyajikantahapan proses atau hubungan-hubunganpenting dalam bentuk ringkasan yangmenggabungkan kata-kata, garis, dansimbol.2) Bahan Ajar AudioBahan ajar audio dapat berupa kaset,piringan hitam, atau CD audio, yangmemungkinkan rekaman suara untuk diputarulang kepada siswa. Penggunaan bahan ajaraudio memerlukan perangkat tambahan sepertipemutar tape, pemutar disk, atau skenariopembelajaran yang disiapkan sebelumnya.3) Bahan Ajar Pandang-Dengar (Audio Visual)



22Bahan ajar pandang-dengar meliputi duabentuk utama yaitu:a) Video/FilmBahan ajar berupa video atau filmmemiliki karakteristik audible (dapatdidengar) dan visible (dapat dilihat), yangberkembang seiring perkembangan zaman.Media pembelajaran tidak lagi terbatas padagambar, tabel, grafik, dan OHP, tetapi jugameliputi format audio-visual sepertiVCD/DVD.b) Orang/NarasumberPakar atau ahli dalam bidang studidapat dijadikan sebagai sumber bahan ajar.Pendapat mereka digunakan untukmemvalidasi isi materi, mengklarifikasiruang lingkup, mendalamkan pengetahuan,dan sebagainya.4) Bahan Ajar InteraktifBahan ajar interaktif memungkinkan siswatidak hanya mengamati materi, tetapi jugaberinteraksi selama proses pembelajaran.Terdapat tiga jenis interaksi utama yaitu:



23 a) Interaksi dengan program, seperti pengisianblanko pada bahan belajar berbasisprogram.b) Interaksi dengan mesin, seperti simulatoratau peralatan laboratorium bahasa, yangmembutuhkan pemahaman teknologitertentu.c) Interaksi antar siswa dalam bentukpermainan pendidikan atau simulasimasalah yang memerlukan kolaborasi ataupersaingan, serta mendorong siswa untukmenyesuaikan diri dengan berbagai situasipembelajaran yang dinamis dan mendukungpengalaman belajar yang realistis danmenarik.
2. Petunjuk Praktikum

a. Pengertian Petunjuk PraktikumPraktikum adalah bagian penting dariproses pembelajaran, khususnya padapembelajaran biologi. Agar praktikum berjalandengan baik, perlu adanya komponenpendukung, salah satunya adalah bukupetunjuk praktikum (Rahmatullah dkk.,2022).Menurut Surat Keputusan Menteri Pendidikan



24Nasional No.36/D/0/2011, petunjukpraktikum adalah panduan untukmelaksanakan kegiatan praktikum yangmencakup persiapan, pelaksanaan, analisis,dan pelaporan. Selain keempat komponentersebut, petunjuk praktikum yang baik jugaharus mencakup aspek keselamatan, yang bisadisajikan dalam bentuk tulisan, gambar, ataulambang keselamatan (Hayati, 2022).
b. Komponen Petunjuk PraktikumHumardani dkk., (2020) menyebutkanbahwa petunjuk praktikum harus mencakupbeberapa komponen yang penting, yaitu:1. Judul praktikum.2. Tujuan praktikum.3. Dasar teori.4. Alat dan bahan.5. Cara kerja/langkah-langkah praktikum.6. Pertanyaan.
c. Manfaat Petunjuk PraktikumMenurut Plutzer (2021), petunjukpraktikum memiliki banyak manfaat basi siswamaupun guru. Adapun manfaat bagi siswayaitu:



25 1. Memungkinkan siswa untuk bekerja secaramandiri.2. Membuat pembelajaran lebih menarik,karena dapat dilakukan di luar kelas dan diluar jam pelajaran.3. Mengembangkan kemampuan proses sainssiswa.4. Memberikan kesempatan untuk mengujikemampuan diri melalui pengerjaanlatihan soal dalam petunjuk praktikum.5. Menawarkan pengetahuan yang nyata darikegiatan yang dilakukan, bukan hanyateori.Sedangkan manfaat yang di dapatkan olehguru meliputi:1. Mengurangi ketergantungan pada bukuteks yang terbatas.2. Memperluas wawasan karena disusundengan berbagai referensi.3. Mengasah kemampuan dan kreativitasdalam menyusun bahan ajar yang menarik.4. Membangun komunikasi yang efektifantara guru dan siswa karena



26pembelajaran tidak hanya terbatas padatatap muka.
3. Pendekatan MIKiR

a. Pengertian pendekatan MIKiRPendekatan MIKiR yang dicetuskan olehTanoto Foundation (2018) adalah sebuahmetode pembelajaran yang mendorongkeaktifan siswa. MIKiR sendiri merupakansebuah singkatan dari Mengalami, Interaksi,Komunikasi, dan Refleksi. Pendekatan denganmetode ini dapat menjadi sebuah solusi efektifuntuk mengembangkan keterampilan gurusecara umum dan keterampilan abad ke-21secara khusus. Tujuannya adalah untukmembuat siswa lebih aktif dalampembelajaran, dengan guru berperan sebagaifasilitator.Unsur-unsur menurut Siregar & Sari (2020)dalam pembelajaran aktif dengan pendekatanMIKiR tidak harus berurutan. Setiap unsur bisamuncul beberapa kali dalam satu sesipembelajaran dan terkadang munculbersamaan. Pembelajaran aktif denganpendekatan MIKiR sangat penting karena:



27 1. Mengalami: pembelajaran melibatkanbanyak indera sehingga pemahamankonsep menjadi lebih kuat.2. Interaksi: mendorong siswa untuk bereaksiterhadap pendapat siswa lain dan memicurefleksi diri.3. Komunikasi: memotivasi siswa untukberani dan lancar dalam mengungkapkanide-ide mereka.4. Refleksi: mendorong sikap menerimakritik dan memperbaiki diri, baik dari segigagasan, hasil karya maupun sikap.
b. Indikator Pendekatan MIKiRMenurut Guarango (2022) indikator daripendekatan MIKiR meliputi:1. Mengalami: kegiatan yang melibatkanpeserta didik langsung dalam prosespembelajaran, sehingga menciptakanpembelajarang yang bermakna.2. Interaksi: kegiatan pembelajaran yangmencakup hubungan timbal balik melaluipertukaran ide atau pikiran antarakomponen yang terlibat dalam prosespembelajaran baik siswa maupun pendidik.



283. Komunikasi: kegiatan pertukaran informasiantara dua orang atau lebih dengan tujuantertentu.4. Refleksi: kegiatan menyimpulkan ataumenilai kembali apa yang telah dan belumdiperoleh dalam proses pembelajaran.
c. Karakteristik Pendekatan MIKiRBeberapa karakteristik dalam pendekatanMIKiR menurut Guarango (2022) meliputi:1. Pembelajaran yang berpusat pada siswa,dimana mereka lebih aktif dalammengembangkan metode belajar yangmandiri, serta bekerja sama danberkolaborasi dalam kelompok untukmemecahkan suatu masalah.2. Siswa menjadi aktif, kritis, inovatif dankomunikatif.3. Pendidik bukan satu-satunya sumberbelajar, mereka menjadi salah satu daribanyak sumber belajar.4. Memberikan kesempatan bagi siswa untukmemperoleh pengetahuan sertaketerampilan secara mandiri danmengembangkan motivasi mereka sendiri.



29

d. Keunggulan dan KekuranganKelebihan dari pembelajaran MIKiR antaralain adalah menciptakan suasana kelas yanglebih menyenangkan, membuat siswa lebihkreatif, mendorong kolaborasi dalam tim, danmengembangkan pemikiran kritis selamaproses pembelajaran. Metode ini mencegahkebosanan yang sering timbul dari metodekonvensional di mana siswa hanyamendengarkan dan mencatat apa yangdisampaikan guru. Sebaliknya, siswa menjadilebih aktif terlibat dalam pembelajaran(Sulistiani, 2014).Kelemahan yang dialami oleh guru dalammenyiapkan pendekatan pembelajaran MIKiRadalah bahwa proses persiapannyamembutuhkan waktu yang lama, bahkan bisaberhari-hari, untuk mempersiapkan segalayang dibutuhkan untuk pembelajaran.Persiapan ini harus dilakukan dengan sangatmatang, bagaimana mengatur siswa agar tidakbosan selama pembelajaran berlangsung,seperti membuat yel yel, mengajukanpertanyaan ketika kelompok lain berdiskusi



30dan membuat ice breaking disela-selapembelajaran agar anak bisa kembali fokusketika pembelajaran di lanjutkan (Novela,2022).
4. Literasi Sains

a. Pengertian Literasi SainsLiterasi sains adalah kemampuan untukmemahami konsep dan proses ilmiah sertamengaplikasikan pengetahuan sains untukmemecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Menurut PISA (Programme for

International Student Assessment), literasi sainsmencakup kemampuan menggunakanpengetahuan sains, mengajukan pertanyaan,dan menarik kesimpulan berdasarkan buktiilmiah untuk memahami serta mengambilkeputusan terkait dengan alam dan dampakperubahannya akibat aktivitas manusia.(Lingard dkk., 2006).
b. Pembagian Literasi SainsLiterasi sains terbagi menjadi empatdimensi utama, yakni kompetensi sains/prosessains, pengetahuan sains/konten sains, konteksaplikasi sains, dan sikap sains. Kompetensi



31 sains mencakup kemampuan menjelaskanfenomena ilmiah, mengevaluasi dan merancangpenyelidikan ilmiah, serta menafsirkan datadan bukti ilmiah. Pengetahuan sains meliputipengetahuan konten, prosedural, danepistemik. Konteks aplikasi sains mencakupbidang seperti kesehatan, sumber daya alam,kualitas lingkungan, risiko dan perkembanganilmu pengetahuan dan teknologi terkini. Sikapsains merujuk pada motivasi untukmengembangkan pengetahuan sains, mengejarkarier di bidang ilmiah, dan menerapkankonsep serta metode ilmiah dalam kehidupansehari-hari (Sutrisna, 2021).
c. Ruang Lingkup Literasi SainsDalam pengukuran literasi sains, PISAmengidentifikasi tiga dimensi utama, yaitukonten sains, konteks aplikasi sains, dankonsep ilmiah. Secara khusus, dalam dimensikonsep ilmiah, siswa perlu memahamisejumlah konsep kunci yang esensial untukmenjelaskan fenomena alam tertentu dandampak perubahan yang disebabkan olehaktivitas manusia (Yuliawati, 2018).



32Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’anSurah Fushilat ayat ke-53 yang berbunyi:
فاَقِ وَفيِْٓ  انَْفسُِھِمْ حَتّٰى یتَبََیَّنَ لھَُمْ انََّھُ الْحَقُّۗ سَنرُِیْھِمْ اٰیٰتنِاَ فىِ الاْٰ

)٥٣(اوََلَمْ یكَْفِ بِرَبكَِّ انََّھٗ عَلٰى كُلِّ شَيْءٍ شَھِیْدٌ 

“Kami akan memperlihatkan kepada mereka

tanda-tanda (kekuasaan) Kami di segenap

penjuru dan pada diri mereka sendiri, sehingga

jelaslah bagi mereka bahwa Al-Qur’an itu

adalah benar. Tiadalah cukup bahwa

sesungguhnya Tuhanmu menjadi saksi atas

segala sesuatu?” (Q.S. Fushilat: 53).Ayat 53 pada Surah Fushilat menyorotibahwa tanda-tanda kebesaran Allah SWT dapatditemukan dalam segenap penjuru alamsemesta dan pada diri manusia itu sendiri.Disini diajaklah manusia untuk melakukanobservasi dan penelitian untuk memahamitanda-tanda tersebut, yang merupakan bagianpenting dari literasi sains. PISA menyatakan,yang menekankan literasi dalam kehidupansehari-hari, ayat ini menegaskan bahwapemahaman terhadap fenomena alam danproses-proses di dalamnya merupakan sebuah



33 kunci untuk memahami dunia sekitar kitasecara mendalam.Berdasarkan tafsir Tahlili Ayat inimenerangkan bahwa orang musyrik yang ragu-ragu kepada Al-Qur’an dan Rasulullah itu akanmelihat dengan mata kepala mereka bukti-bukti kebenaran ayat-ayat Allah di segenappenjuru dunia dan pada diri mereka sendiri.Mereka melihat dan menyaksikan sendiri kaumMuslimin dalam keadaan lemah dan tertindasselama berada di Mekah, kemudian Rasulullahdan para sahabatnya hijrah ke Medinahmeninggalkan kampung halaman yang merekacintai.Isu-isu yang ditekankan dalam literasisains tidak hanya terbatas pada lingkungankelas atau laboratorium, tetapi juga mencakupmasalah-masalah yang relevan dengankehidupan sehari-hari, sebagaimana yangdinyatakan dalam ayat 53 Surah Fushilat.Pengetahuan tentang alam semesta dan dirisendiri memiliki peran yang signifikan dalammenyelesaikan tantangan-tantangan hariandan mengambil keputusan yang tepat.
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d. Proses Literasi SainsPISA mengkaji mengenai proses literasisains melibatkan penilaian terhadapkemampuan siswa dalam menggunakanpengetahuan dan pemahaman ilmiah. Hal Inimencakup kemampuan mereka untukmengajukan pertanyaan ilmiah,mengidentifikasi bukti-bukti, membuatkesimpulan berdasarkan bukti tersebut,mengkomunikasikan kesimpulan mereka, danmenunjukkan pemahaman terhadap konsepilmiah (Zuriyani, 2017).
e. Konteks Literasi SainsLiterasi sains dalam konteksnya PISAmenyatakan lebih mengacu pada aplikasidalam kehidupan sehari-hari daripada hanyaterbatas pada pengajaran di kelas ataupraktikum laboratorium. Seperti bentukliterasi lainnya, konteks sains inimenitikberatkan pada isu-isu yang relevandengan kehidupan sehari-hari secara umum,serta dapat berhubungan dengan kepedulianpersonal individu (Barao dkk., 2022).
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f. Indikator Literasi SainsGormally dkk., (2012) mengembangkantujuh indikator untuk menilai kemampuanliterasi sains siswa sebagai berikut:1) Mengidentifikasi pendapat ilmiah yangvalid.2) Melakukan penelusuran literatur yangefektif.3) Memahami elemen-elemen desainpenelitian dan bagaimana dampaknyaterhadap temuan atau kesimpulan.4) Membuat grafik secara tepat dari data.5) Memecahkan masalah menggunakanketrampilan kuantitatif, termasuk statistikdasar.6) Memahami dan menginterpretasikanstatistik dasar.7) Melakukan inferensi, prediksi danpenarikan kesimpulan berdasarkan datakuantitatif.Indikator kemampuan literasi sains yangdikembangkan oleh Gormally dkk., (2012: 365)dipilih karena sangat sederhana, mudahdiimplementasikan dan telah mencerminkan



36dari kemampaun literasi sains (Winata dkk.,2022).
5. Materi Sel Hewan dan TumbuhanMateri sel hewan dan tumbuhan digunakanpeneliti dalam melaksanakan penelitian. Materiditetapkam dengan standar kompetensi yangdimuat dalam Kurikulum 2013 padaPermendikbud No. 37 Tahun 2018. Materi Selberada pada semester ganjil dalam KompetensiDasar (KD) 3.1, 4.1, 3.2, dan 4.2. Berikut ini adalahTabel 2.1 mengenai KD materi sel:Tabel 2.1 Kompetensi Dasar Sel3.1 Menjelaskan komponen kimiawipenyusun sel, struktur, fungsi, dan prosesyang berlangsung pada sel sebagai unitterkecil kehidupan.4.1 Menyajikan hasil pengamatanmikroskopik struktur sel hewan dan seltumbuhan sebagai unit terkecilkehidupan.3.2 Menganalisis berbagai bioproses dalamsel yang meliputi mekanisme transpormembran, reproduksi, dan sintesisprotein.4.2 Membuat model tentang bioproses yangterjadi dalam sel berdasarkan studiliteratur.



37 KD 3.1 menjelaskan mengenai komponenkimiawi penyusun pada sel, menjelaskan strukturserta fungsi dari bagian-bagian sel danmenjelaskan mengenai kegiatan sel sebagai unitstruktural dan fungsional makhluk hidup.Sedangkan KD 4.1 menyajikan sebuah hasil daripengamatan mikroskopik mengenai struktur selhewan dan sel tumbuhan sebagai unit terkecilkehidupan.KD 3.2 menganalisis tentang bagaimanamekanisme transpor membran, menganalisisjalannya sebuah sintesis protein untuk menyusunsuatu sifat morfologis dan fiologis sel. Menganalisisakan reproduksi sel sebagai kegiatan untukmembentuk sebuah morfologi tubuh sertamemperbanyak tubuh. Dan KD 4.2 membuat suatumodel mengenai bioproses yang terjadi pada selberdasarkan studi literatur.Sel sebagai unit terkecil kehidupan memilikikomponen kimiawi penyusunnya yang meliputikarbohidrat, protein, lipid, dan asam nukleat(Dhaniaputri, 2015). Karbohidrat berperan sebagaisumber energi dan struktural dalam sel. Proteinberfungsi sebagai enzim, struktur, dan transportasi



38dalam sel. Lipid berperan dalam pembentukanmembran sel dan sebagai sumber energi. Asamnukleat (DNA dan RNA) menyimpan informasigenetik dan mengatur aktivitas sel. Struktur selyang meliputi membran sel (membran plasma),sitoplasma, inti sel, dan organel-organel sepertimitokondria, ribosom, retikulum endoplasma,lisosom, dan lain-lain (Umbu & Nurdiansyah,2022).Membran sel memisahkan sel darilingkungannya dan mengatur pertukaran zatantara sel dan lingkungan eksternal. Sitoplasmaadalah medium di mana reaksi kimia selulerterjadi. Inti sel mengandung informasi genetik yangmengatur aktivitas sel secara keseluruhan. Setiaporganel memiliki peran khusus dalam sel, sepertimitokondria yang berfungsi sebagai tempat utamarespirasi seluler untuk menghasilkan energi,ribosom yang bertanggung jawab atas sintesisprotein, dan fungsi-fungsi lain yang spesifik.Fungsi-fungsi sel mencakup metabolisme,pertumbuhan, reproduksi, dan respons terhadaplingkungan. Proses-proses yang berlangsungdalam sel meliputi respirasi seluler (pembentukan



39 energi), fotosintesis (penghasilan makanan padatumbuhan), sintesis protein, replikasi DNA,transkripsi dan translasi (penguraian informasigenetik), serta berbagai proses transportasi zat-zatke dalam dan keluar dari sel (Huda & Khairul,2020).
B. Kajian Penelitian yang RelevanBerikut ini adalah beberapa referensi dari penelitianterdahulu yang relevan yang digunakan dalam penyusunanskripsi penulis:1. Pada penelitian yang dilakukam oleh Dewi &Setyaningsih (2016) dengan judul “Pengaruh PetunjukPraktikum Guided Discovery Terhadap KeterampilanMelakukan Percobaan dan Mengkomunikasikan HasilPada Tema Tekanan” menyatakan bahwasanyapetunjuk praktikum guided discovery memiliki dampakpositif terhadap peningkatan keterampilan melakukanpercobaan dan kemampuan mengkomunikasikan hasil.Berdasarkan analisis data, terdapat peningkatansebesar 5,004% dalam keterampilan melakukanpercobaan berdasarkan hasil tes, dan sebesar 51,33%berdasarkan hasil observasi. Sedangkan untukketerampilan mengkomunikasikan hasil, penggunaanpetunjuk praktikum guided discovery meningkatkan



40kemampuan tersebut sebesar 18,05% berdasarkanhasil tes, dan sebesar 32,15% berdasarkan hasilobservasi.2. Pada penelitian yang dilaksanakan Niland dkk., (2020)dengan judul “Pengaruh Penggunaan MediaPembelajaran Berbasis Praktikum Terhadap HasilBelajar Pada Mata Pelajaran IPA Di Kelas V SD Negeri197 Desa Bukit Harapan Kecamatan Pinang RayaBengkulu Utara” menyatakan bahwasanya memilikisebuah pengaruh dalam penggunaan mediapembelajaaran berbasis praktikum terhadap hasilbelajar pada mata pelajaran IPA Sekolah Dasar Negeri197 Bengkulu Utara. Hal ini dapat dibuktikan denganperhitungan berdasarkan analisis data danpembahasan hasil penelitian, maka dapat di perolehkesimpulan bahwa media pembelajaran berbasispraktikum berpengaruh positif terhadap hasil belajarIPA siswa Pada kelas V SD Negeri 197 Bengkulu Utara.3. Pada penelitian yang dilakukan Nunung (2017) yangberjudul “Pengaruh Penggunaan Petunjuk PraktikumIPA Berbasis Learning Cycle Terhadap Practical SkillsSiswa Kelas IV Sekolah Dasar” menyatakanbahwasanya terdapat pengaruh signifikan antarapenggunaan petunjuk praktikum IPA berbasis learning



41 cycle terhadap practical skills kelas IV SDN 131/IVKota Jambi. Kesimpulan ini didapatkan dari hasil uji Tmenunjukkan bahwa nilai signifikansi pretest danPostest sebesar -7,610 kecil dari nilai alpha 0,05 (-7,610 < 0,05).4. Pada penelitian yang dilaksanakan Sulastri (2019)yang berjudul “Pengaruh Praktikum TerhadapAktivitas dan Hasil Belajar Peserta Didik Pada MateriPertumbuhan dan Perkembangan Kelas XII IPA SMANegeri 3 Jeneponto” menyatakan bahwasanya terdapatpengaruh metode praktikum terhadap aktivitas belajardan hasil belajar peserta didik pada materipertumbuhan dan perkembangan di kelas XII IPA SMANegeri 3 Jeneponto yaitu hasil analisis hipotesis hasilbelajar diperoleh nilai thitung = 4,386 sedangkan nilait tabel = 2,021 maka dapat disimpulkan bahwa nilai th> tt atau nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel.Selain itu nilai sig. (0,000< 0,05), artinya nilaisignifikasi lebih kecil dari taraf kesalahan α = 0,05.Maka terdapat pengaruh metode praktikum terhadaphasil belajar peserta didik pada materi pertumbuhandan perkembangan di kelas XII IPA SMA Negeri 3Jeneponto. Sedangkan analisis hipotesis aktivitasbelajar diperoleh nilai thitung = 8,78 sedangkan nilai t



42tabel = 2,021 maka dapat disimpulkan bahwa nilai th >tt atau nilai thitung lebih besar dari nilai t tabel. Selainitu nilai sig. (0,000 < 0,05), artinya nilai signifikasi lebihkecil dari taraf kesalahan α = 0,05. Maka terdapatpengaruh metode praktikum terhadap aktivitas belajarpeserta didik pada materi pertumbuhan danperkembangan di kelas XII IPA SMA Negeri 3Jeneponto.5. Terakhir pada penelitian yang dilakukan Tyas (2016)yang berjudul “Pengaruh Komik Penuntun PraktikumBiologi Kelas XI IPA Terhadap KemampuanPsikomotorik Siswa SMA Negeri 2 Sukoharjo SemesterGenap Tahun Ajaran 2015/2016” menyatakanbahwasanya terdapat pengaruh komik penuntunpraktikum biologi terhadap kemampuan psikomotoriksaat melaksanakan praktikum biologi kelas XI IPAsiswa SMA Negeri 2 Sukoharjo semester genap tahunajaran 2015/2016 dimana skor keterampilan dan skorpostes didapatkan nilai probabilitas yaitu 0,000 lebihrendah dari pada tetapan signifikansi yaitu 0,05. Makakeputusan yang diambil adalah H0 ditolak atau H1diterima.Berdasarkan penelitian-penelitian relevan yang sudahdiuraikan, penelitian oleh peneliti mempunyai perbedaan



43 dari penelitian sebelumnya yang terperinci dalam Tabel2.2 di bawah ini:
Tabel 2.2 Tabel Persamaan dan Perbedaan Penelitian

NO NAMA JUDUL PERSAMAAN PERBEDAAN1 UlfianaDyahIsmirianti PengaruhPetunjukPraktikum
Guide
DiscoveryTerhadapketerampilan MelakukanPercobaandanMengkomunikasikanHasil padaTemaTekanan

Persamaanpenelitian yangdilakukan adalahbahan ajarnyasama-samamenggunakanpetunjukpraktikum

Perbedaannyaterdapat padapendekatan yangdigunakan, yaitupendekatan
Guide Discoverysedangkanpenelitian yangakan dilakukanmenggunakanpendekatanMIKiR.

2 EndaPuspitaSari PengaruhPenggunaanMediaPembelajaran BerbasisPraktikumTerhadapHasil BelajarPada MataPelajaranIPA di KelasV SD Negeri197 DesaBukitHarapanKecamatanPinang Raya

penelitian inisama-samamembahaspengaruh daripenggunaanmediapembelajaranatau praktikumterhadap hasilbelajar siswa.

perbedaanpenelitiandifokuskandalam tingkatpendidikan dasar(SD), sementarayang penelitianyang akandibahasdifokuskan padatingkatpendidikanmenengah atas(MA)



44BengkuluUtara3 FaizalChan danHendraBudiono
PengaruhPenggunaanPetunjukPraktikumIPA Berbasis
Learning
CycleTerhadapPracticalSkills SiswaKelas IVSekolahDasar

penelitian inisama-samamemiliki fokuspada pengaruhpenggunaanpetunjukpraktikumterhadapkemampuansiswa dalamkontekspembelajaransains.

perbedaanpenelitiandifokuskan padatingkatpendidikan dasar(SD), sementarayang penelitianyang akandibahasdifokuskan padatingkatpendidikanmenengah atas(MA)4 Sulastri.HS PengaruhPraktikumTerhadapAktivitasdan HasilBelajarPesertaDidik PadaMateriPertumbuhan danPerkembangan Kelas XIIIPA SMANegeri 3Jeneponto

Penelitian inimemilikipersamaan padatujuanpenelitian, yaituuntukmengevaluasipengaruhpenggunaanpraktikumterhadappembelajaransiswa dalamkonteks materibiologi.

Perbedaanpenelitian iniyaitu fokusdalam materipertumbuhandanperkembangan,sedangkanpenelitian yangakan dilakukanberfokus padamateri sel hewandan tumbuhan.
5 DewiDianingTyas PengaruhKomikPenuntunPraktikumBiologiKelas XI IPATerhadap

Penelitian inimemilikipersamaan yaitu,berkaitandenganpembelajaranbiologi di tingkat

Perbedaannyaterdapat padapendekatan yangdigunakan, yaitumenggunakankomik sebagaisarana penuntun



45 KemampuanPsikomotorik Siswa SMANegeri 2SukoharjoSemesterGenapTahunAjaran2015/2016

pendidikanmenengah keatas (SMA), danfokus padaaspek-aspekpembelajaranbiologi.

praktikumbiologi,sedangkanpenelitian yangakan dilakukanmenggunakanpendekatanMIKiR.
C. Kerangka BerpikirDalam proses pembelajaran, keberadaan mediamemiliki peran penting. Media membantu mengatasiketidakjelasan materi yang disampaikan. Mediamenyederhanakan materi kompleks yang diajarkan kepadasiswa. Media juga mampu menyampaikan hal-hal yang sulitdijelaskan guru dengan kata-kata. Selain itu, konsep yangabstrak dapat dijelaskan dengan lebih konkret melaluimedia. Hal ini membuat siswa lebih mudah memahamimateri dibandingkan tanpa bantuan media.Kerangka berpikir disusun berdasarkan kesenjanganantara harapan yang ditetapkan dalam UU No 20 tahun2003, yang menekankan pentingnya siswa aktif dalampembelajaran dan memiliki keterampilan, dengankenyataan bahwa praktikum saat ini berpusat pada gurudan kurang optimal karena hanya dilakukan di kelas.Akibatnya, keterampilan siswa tidak terasah dengan baik.



46Namun, terdapat potensi untuk menciptakan pembelajaranpraktikum yang lebih aktif, menggunakan bahan ajarberupa petunjuk praktikum dengan pendekatan MIKiR.Penelitian kali ini mengenai penggunaan petunjukpraktikum dengan pendekatan MIKiR sebagai upayamengetahui literasi sains siswa. Bagan kerangka berpikiryang digunakan pada penelitian ini tersajikan dalam Tabel2.3 di bawah ini:
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Tabel 2.3 Kerangka Berpikir

1. Tidak maksimalnyakegiatan praktikumdengan ModelKonvensional(Ceramah).2. Siswa belummengenal kemampuanliterasi sains.

1. Kegiatan praktikumdapat terlaksanamaksimalmenggunakan petunjukpraktikum denganpendekatan MIKiR.2. Kegiatan praktikumbisa meningkatkankemampuan literasisains siswa.
Praktikum kurangmaksimal namun siswadiharuskan memilikikemampuan literasisains Kegiatan Penelitian

Pengaruh penggunaanpetunjuk praktikumbiologi denganpendekatan mikir
Kemampuan literasisains terlatihmenggunakan petunjukpraktikum
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D. Hipotesis PenelitianHipotesis adalah penilaian bersifat dugaan yang belumterbukti dalam kebenaran sehingga harus dibuktikan.Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
 H0 : Penggunaan petunjuk praktikum denganpendekatan MIKiR tidak berpengaruh terhadapliterasi sains siswa MA Salafiyah SimbangkulonPekalongan.
 H1 : Penggunaan petunjuk praktikum denganpendekatan MIKiR berpengaruh terhadap literasisains siswa MA Salafiyah SimbangkulonPekalongan.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis PenelitianPenelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatifdengan metode eksperimen semu (Quasi experiment).Desain penelitiannya adalah nonequivalent control group

design. Sebelum memberikan perlakuan kepada keduakelas penelitian, terlebih dahulu diberikan soal pretest danangket untuk mengetahui sejauh mana penguasaan materiyang akan diterapkan. Setelah perlakuan, siswamenyelesaikan soal posttest sebagai hasil belajar dan angketminat.Kelas eksperimen dalam penelitian ini menerapkanpembelajaran dengan menggunakan petunjuk praktikumdengan pendekatan MIKiR, sementara kelas kontrolmengadopsi model ceramah diskusi. Tes yang diberikansebelum dan sesudah perlakuan memiliki kesamaan.Rincian desain penelitian tercantum dalam Tabel 3.1berikut:
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Tabel 3.1 Rincian Desain Penelitian
Kelompok Data

Awal
Treatment Data

AkhirEksperimen Pretest X PosttestKontrol Pretest Y Posttest

Keterangan:X : Treatment terhadap kelas eksperimen denganmenerapkan petunjuk praktikum dengan pendekatanMIKiR.Y : Treatment terhadap kelas kontrol dengan metodeceramah diskusi.
B. Tempat dan Waktu Penelitian1. Tempat PenelitianTempat pelaksanaan penelitian ini adalah MASalafiyah Simbangkulon Pekalongan2. Waktu PenelitianPenelitian dilaksanakan selama bulan Mei tahun2024.
C. Populasi dan Sampel Penelitian1. PopulasiPopulasi dalam penelitian ini yaitu semua siswakelas XI MIPA MA Salafiyah Simbangkulon Pekalongan,yaitu sejumlah 184 siswa yang berasal dari kelas XIMIPA 1, XI MIPA 2, XI MIPA 3 dan XI MIPA 4.
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2. SampelTeknik pengambilan sampel dalam penelitian inimenggunakan Purposive sampling. Teknik tersebutdipilih berdasarkan pertimbangan tertentu dengantujuan untuk mendapatkan data yang lebihrepresentatif. Penelitian ini menerapkan tekniktersebut berdasarkan kebutuhan data, dimanadiperlukan dua kelas penelitian dengan kemampuanakademik peserta didik yang relatif sama. (Fakhri,2021).Kelas yang terpilih sebagai sampel penelitian iniadalah kelas XI IPA 3 (kelas eksperimen) dan XI IPA 4(kelas kontrol). Responden dari masing-masing kelassebanyak 46 siswa. Kemampuan kedua kelas tersebutberdasarkan hasil wawancara guru mapel biologimenyatakan bahwa kemampuannya tidak jauhberbeda. Selain hal tersebut, pemilihan tekniksampling ini juga didasarkan atas pertimbangan gurubiologi yang mengajar pada kelas XI, dimana telahmengetahui kemampuan-kemampuan siswanyaselama mengikuti kegiatan pembelajaran.
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D. Definisi Operasional VariabelBeberapa definisi variabel penelitian yang berkaitanpada penelitian ini yaitu:1. Variabel Bebas (X)Suatu variabel yang memberikan pengaruhatau menjadi sebab berubahnya variabel terikat(dependent), variabel ini disimbolkan dengan X.Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebasyaitu petunjuk praktikum biologi denganpendekatan MIKiR.2. Variabel Terikat (Y)Suatu variabel yang menjadi efek dari adanyavariabel independent dinamakan dengan variabeldependent (terikat) yang disimbolkan huruf Y.Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikatadalah literasi sains. Literasi sains siswa didapatkan dari analisis hasil pretest yang diberikanpeneliti sebelum menerapkan penggunaanpetunjuk praktikum dengan pendekatan MIKiR dan
posttest yang diberikan setelah menerapkanpenggunaan petunjuk praktikum denganpendekatan MIKiR.

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data1. Teknik Pengumpulan Data



55Teknik pengumpulan data merupakan prosespenting yang memerlukan persiapan yang teliti.Menurut Febrinata (2014), pengumpulan data dapatdilakukan melalui dua teknik, yaitu tes dan non-tes.Teknik tes digunakan untuk mengetahui tingkatpemahaman atau kemampuan subjek penelitianterhadap suatu topik, seperti tes pilihan ganda, tesisian singkat, tes esai, tes menjodohkan ataumencocokkan, serta tes benar salah. Dalam penelitianini, digunakan tes esai. Sementara itu, teknik non-tesbiasanya digunakan untuk menilai sikap, yang dapatberupa kuesioner atau angket, wawancara, observasi,dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan duateknik non-tes, yaitu angket minat dan observasi.2. Instrumen Pengumpulan Dataa. WawancaraGuna mendapatkan informasi yang relevanmenggunakan teknik wawancara untukmengetahui fakta lapangan di MA SalafiyahSimbangkulon Pekalongan. Wawancara diberikankepada guru biologi MA Salafiyah SimbangkulonPekalongan. Wawancara ini menanyakan terkaitkegiatan pembelajaran yang dilaksanakan sertafakta yang ada dilapangan. Wawancara digunakan



56 untuk memperkuat latar belakang penelitian, hasilwawancara telah disertakan pada lampiran 6halaman 118.b. Lembar Soal TesKeberhasilan pembelajaran dapat diukurmelalui tes, di mana jawaban dari tes tersebutmenjadi dasar penentuan skor. Metode tes yangditerapkan dalam penelitian ini meliputi:
1) PretestSoal pretest diberikan sebelum pelaksanaanperlakuan (treatment). Soal pretest yangdigunakan terdiri dari 10 butir soal esai literasisains tentang materi sel hewan dan tumbuhan.
2) PosttestSoal posttest dibagikan setelah pemberianperlakuan kepada kedua kelas. Soal inibertujuan untuk mengetahui peningkatanprestasi akademik siswa setelah penggunaanpetunjuk praktikum dengan pendekatanMIKiR. Hasil dari tes ini dijadikan sebagai nilai

posttest. Soal posttest yang dibagikan samadengan soal pretest.c. Lembar Angket



57Angket adalah kumpulan pernyataan yangdiberikan kepada responden dalam penelitianuntuk mengumpulkan informasi yang diperlukanoleh peneliti. Tujuan penyebaran angket adalahuntuk menganalisis kebutuhan siswa. Hasil analisiskebutuhan siswa dari angket dapat dilihat padalampiran 7 halaman 121.d. Lembar ObservasiObservasi ini dilakukan pada saat pra-riset diMA Salafiyah Simbangkulon. Peneliti menemukanmasalah di lapangan bahwasanya kegiatanpraktikum hanya menggunakan metode ceramahdan dilaksanakan ketika waktu praktik kenaikankelas saja. Observasi dilakukan denganpengamatan dan wawancara kepada guru mapelBiologi serta siswa kelas XI MA SalafiyahSimbangkulon. Observasi kegiatan atau aktivitasguru serta siswa disiapkan ketika penelitian.Adapun lembar observasi dapat dilihat padalampiran 13 halaman 178.e. DokumentasiDokumentasi yang diambil berupa proseskegiatan pembelajaran praktikum siswa kelas XIMIPA 3 dan XI MIPA 4. Tujuan penggunaan



58 dokumentasi adalah untuk menguatkan danmemvalidasi data selama penelitian di lokasitersebut. Hasil dokumentasi penelitian dapatditemukan dalam lampiran 38 halaman 308.
F. Validitas dan Reliabilitas InstrumenUntuk memastikan bahwa soal tes dan angket yangdigunakan sebagai alat pengumpulan data dalampenelitian ini akurat, diperlukan validasi oleh ahli sertapengujian terhadap kelas uji coba yang bukan bagian darisampel penelitian. Proses ini bertujuan untukmemverifikasi kecocokan dan keefektifan instrumen yangdigunakan sebelum digunakan secara luas dalampenelitian utama, sehingga hasil yang diperoleh dapatdapat diandalkan dan relevan dengan tujuan penelitian.1. Validitas Tesa. Validitas AhliSebelum menguji coba soal tes di kelas, langkahawal yang harus dilakukan adalah melakukanvalidasi oleh ahli. Langkah ini penting untukmemastikan bahwa soal tes yang akandiujicobakan di kelas telah dirancang dengan baikdan memenuhi standar yang ditetapkan. Validasiini bertujuan untuk memverifikasi bahwa soal-soalyang telah disusun memenuhi semua kriteria yang



59diperlukan agar dapat dianggap valid. Totalterdapat 10 butir soal yang akan divalidasi olehahli, sesuai dengan format esai yang digunakandalam penelitian ini.Para ahli akan menilai instrumen tesberdasarkan kriteria yang mencakup penilaiansebagai cukup, baik, atau sangat baik. Jika ada soalyang dinilai masih kurang memadai, maka perludilakukan perbaikan agar kualitasnya dapatditingkatkan. Dasar untuk pengambilan keputusanterkait validitas ahli dapat ditemukan dalam Tabel3.2 halaman 59. Rumus perhitungan untuk menilaivaliditas ahli juga akan digunakan dalam proses ini.Rumusnya yaitu:
X = ∑

X = rata-rata skor penilaian∑ = jumlah skor penilaian ahliN = jumlah indikator penilaian
Tabel 3.2 Validitas Ahli
Skor Rata-Rata Penilaian Kriteria Penilaian3 ≤ x ≤ 4 Valid2 ≤ x ≤ 3 Cukup Valid1 ≤ x ≤ 2 Kurang Valid0 ≤ x ≤ 1 Tidak Valid



60 (Arikunto, 2009)
b. Validitas Butir SoalUji validitas dilakukan untuk mengevaluasiseberapa baik alat ukur dalam mengukur konstrukyang dimaksud. Dalam penelitian ini, uji validitasdilakukan pada kelas XII dengan tingkatsignifikansi 5%. Uji validitas ini bertujuan untukmenilai validitas setiap unit soal tes dan masing-masing pertanyaan dalam butir soal menggunakanrumus person product moment, sebagaimana yangdijelaskan oleh Sugiyono (2020). Rumus yangdigunakan untuk menghitung uji validitas butirsoal adalah sebagai berikut:

xy = ∑ (∑ )(∑ )√ ∑ (∑ ) ( ∑ ) (∑ ) )Keterangan:R = Koefisien korelasi person∑XY = Jumlah hasil kali skor X dan Y∑X = Jumlah skor X∑Y = Jumlah skor Y∑X = Jumlah kuadrat skor X∑Y = Jumlah kuadrat skor YN = Jumlah peserta



61Analisis yang dilakukan membandingkan nilaikoefisien korelasi product moment yang telahdihitung dengan nilai kritis (rtabel) pada tingkatsignifikansi 5% dengan α = 0,05, mengikuti metodeyang dijelaskan oleh Machali (2021). Jika hasilperhitungan menggunakan perangkat lunakstatistik seperti SPSS menunjukkan bahwa nilaikoefisien korelasi yang dihitung (r hitung) lebihkecil dari nilai kritis (r tabel), maka hal inimenunjukkan bahwa data yang digunakan dalampenelitian tidak dapat diterima secara statistik,atau dalam kata lain, data dianggap tidak valid.
2. Reliabilitas Butir SoalReliabel dan kevalidan menjadi syarat utamainstrument soal untuk dapat dikatakan layak. Kualitasreliabel yang tinggi dari suatu instrument tes dapatmenunjukkan kestabilan (tetap) hasil tes walaupundiujikan saat waktu yang berbeda serta respondenyang sama (Zulkifli, 2014). Reliabilitas suatu tes dapatdiukur menggunakan perhitungan teknik Alpa

Cronbach. Teknik Alpa Cronbach memiliki kriteria yangskor 1 atau bukan 0 dalam mencari reliabilitasinstrumen tes. Rumus reliabilitas Alpa Cronbach yaitu:
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i = 1 − ∑
Keterangan: = nilai reliabilitask = mean kuadrat antara subjek∑ = varians skor tiap butir soal= varian skor totalHasil uji reliabilitas kemudian dapat dibandingkandengan tabel rentang nilai Alpa Cronbach yang disajikandalam Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Kriteria Reliabilitas Soal
Koefisien Reliabilitas Kriteria0,80 Sangat Tinggi0,60 Tinggi0,40 Sedang0,20 Rendah0,00 Sangat Rendah(Sugiyono, 2020)

3. Uji Tingkat Daya Beda SoalSuatu butir soal memiliki kemampuan dayapembeda (DB) untuk membedakan tingkatpengetahuan antara siswa yang memahami materidengan baik dan siswa yang kurang memahami. Indekspembeda butir soal memiliki pengaruh terhadapkeefektifan daya pembeda tersebut. Persamaan yang



63digunakan untuk menghitung nilai daya pembedasebuah item soal dapat ditentukan berdasarkan studiyang dilakukan oleh Muluki (2020):
DP = ̅ ̅Keterangan:DP = daya pembeda̅ = rata-rata kelompok atas̅B = rata-rata kelompok bawah

Skor maks = skor maksimalHasil perhitungan kemudian dapat diklasifikasikandalam Tabel 3.4
Tabel 3.4 Kriteria Daya Beda Butir Soal

Rentang Daya
Pembeda

Kriteria

Tanda negative Tidak ada daya pembeda0,00 ≤ DB ≤ 0,20 Lemah0,20 ≤ DB ≤ 0,40 Cukup0,40 ≤ DB ≤ 0,70 Baik0,70 ≤ DB ≤ 1,00 Baik Sekali(Loka, 2019)
4. Uji Tingkat Kesukaran Butir SoalTaraf kesulitan suatu butir soal dapat dilihat dariproporsi siswa yang menjawab dengan benar danvariasinya, yaitu tidak terlalu mudah dan tidak terlalusulit. Tingkat kesulitan butir soal mempengaruhi



64 kemampuan siswa dalam menjawab pada tingkattertentu. Uji tingkat kesulitan item soal menggunakanindeks kesulitan (difficulty index) untuk menentukanseberapa mudah atau sulitnya item soal tersebut,sesuai dengan penelitian yang dijelaskan olehKhasanah (2019). Persamaan yang digunakan dalammenentukan kesukaran butir soal yaitu:
Mean =

TK =Semakin sedikit siswa dapat menjawab soaldengan benar, semakin sulit suatu soal tersebut dansebaliknya. Kriteria indeks kesukaran butir soaldisajikan dalam Tabel 3.5.
Tabel 3.5 Kriteria Kesukaran Butir Soal

Rentang Indeks
Kesukaran

Kriteria

0,00 ≤ TK ≤ 0,30 Sukar0,30 ≤ TK ≤ 0,70 Sedang0,70 ≤ TK ≤ 1,00 Mudah(Novita, 2018)
G. Teknik Analisis Data1. Uji Prasyarat



65Sebelum menganalisis hipotesis, langkah pertamayang dilakukan adalah melakukan uji prasyarat denganmemeriksa distribusi data dari sampel penelitian.1) Uji NormalitasPengujian normalitas bertujuan untukmengevaluasi apakah data yang sedang dianalisismengikuti distribusi normal atau tidak. Salah satuteknik yang digunakan untuk ini adalah uji
Kolmogorov-Smirnov. Uji Kolmogorov-Smirnovadalah alat statistik yang berguna untukmemeriksa kemiripan distribusi antara sampeldata dengan distribusi tertentu (Widhiarso, 2019).Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukanmenggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnovdengan bantuan perangkat lunak statistik SPSS.Rumusan hipotesis uji normalitas dapatdirumuskan sebagai berikut:
 Hipotesis alternatif (Ha): Distribusi data tidakberdistribusi secara normal.
 Hipotesis nol (H0): Distribusi data berdistribusisecara normal.Keputusan dalam uji normalitas didasarkanpada nilai signifikansi (p-value). Jika nilaisignifikansi > 0,05, maka data dianggap mengikuti



66 distribusi normal. Sebaliknya, jika nilai signifikansi< 0,05, maka data dianggap tidak mengikutidistribusi normal.2) Uji HomogenitasUji Homogenitas dilakukan dalam penelitian inidengan menggunakan perangkat lunak SPSS.Pengujian hipotesis bertujuan untuk menganalisisapakah data yang diambil memiliki varians yangsama atau tidak. Uji homogenitas varians dilakukandengan menggunakan uji F max karena kelompokyang dibandingkan memiliki jumlah sampel yangsama. Homogenitas varians di uji menggunakanrumus yaitu:
F =Keputusan uji homogenitas dapat diambilberdasarkan nilai signifikasi. Jika nilai signifikasilebih besar 0,05, maka data dianggap homogen.Namun, jika nilai signifikasi kurang dari 0,05, makadata dianggap tidak homogen.2. Uji HipotesisMetode pengujian hipotesis yang diterapkan dalampenelitian ini adalah uji parsial, yang sering jugadisebut sebagai uji-t. Metode analisis uji-t yangdigunakan untuk mengkaji hipotesis dari penggunaan



67Petunjuk Praktikum berbasis pendekatan MIKiRadalah Independent Sample T Test. Uji T Independentmerupakan alat statistik yang digunakan untukmembandingkan apakah terdapat perbedaansignifikan dalam rerata antara dua kelompok yangtidak terkait satu sama lain, yang diukur dengan skaladata interval atau rasio (I Made, 1989). DasarPengambilan putusan untuk mengetahui pengaruhpenggunaan petunjuk praktikum biologi denganpendekatan MIKiR pada materi sel hewan dantumbuhan terhadap kemampuan literasi sains pada ujiini adalah sebagai berikut:1. Jika nilai signifikan > 0,05 maka tidak terdapatpengaruh penggunaan petunjuk praktikum biologidengan pendekatan MIKiR pada materi sel hewandan tumbuhan terhadap kemampuan literasi sains.2. Jika nilai signifikan < 0,05 maka terdapat pengaruhpenggunaan petunjuk praktikum biologi denganpendekatan MIKiR pada materi sel hewan dantumbuhan terhadap kemampuan literasi sains.Analisis Independent Sample T Test digunakandengan bantuan aplikasi SPSS. Rumus yang digunakanuntuk menghitung Independent Sample T Test yaitu:
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thitung = ̅ ̅( ) ( )Keterangan:X1 = rata-rata nilai kelompok 1X2 = rata-rata nilai kelompok 2n1 = jumlah kasus/subjek kelompok 1n2 = jumlah kasus/subjek kelompok 2S1 = variance skor kelompok 1S2 = variance skor kelompok 23. Uji Effect SizePenggunaan effect size dalam penelitian inibertujuan untuk mengukur sejauh mana dampak daripenerapan petunjuk praktikum biologi denganpendekatan MIKiR  pada materi sel hewan dantumbuhan terhadap literasi sains. Effect size dalampenelitian ini dihitung dengan menggunakan rumus
Cohen’s (Ramadhani, dkk., 2021). Rumus untukmenghitung effect size yaitu:

ES =Keterangan:ES = nilai effect size
Me = nilai rata-rata kelas eksperimen
Mc = nilai rata-rata kelas kontrol
SD = nilai pooled standard deviation
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SD pooled = ( ) ( )
Keterangan:SD pooled = nilai pooled standard deviationNE = jumlah siswa kelas eksperimenNC = jumlah siswa kelas kontrolSDE = standar deviasi kelas eksperimenSDC = standar deviasi kelas kontrolKriteria dalam menentukan besar effect size dalampenelitian ini terdapat pada Tabel 3.6
Tabel 3.6 Kategori Effect Size

Kategori Effect Size Nilai Cohen’s d0,0 – 0,2 Kecil0,2 -0,5 Sedang0,5 -0,8 Besar> 0,8 Sangat Besar
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

1. Deskripsi Data PenelitianJenis penelitian yang dilakukan yaitu penelitiankuantitatif dengan metode quasi experiment. Datapenelitian didapatkan melalui teknik cluster random

sampling pada dua kelas sampel yang didasarkan daripertimbangan kebutuhan data dan masukan dari gurpendidik biologi kelas XI. Kelas yang dijadikan sebagaikelompok kontrol adalah kelas XI MIPA 4, sementarakelas XI MIPA 3 sebagai kelompok eksperimen. Jumlahsiswa dalam masing-masing kelas penelitian sebanyak46 siswa., dengan total populasi di semua kelas XI MIPA1 – XI MIPA 4 adalah 184 siswa.Kelas eksperimen akan menerima perlakuandalam bentuk pengggunaan petunjuk praktikumbiologi dengan pendekatan MIKiR, sedangkan kelaskontrol akan menjalani praktikum dengam modelceramah diskusi. Materi biologi yang dilaksankandalam praktikum kali ini yaitu materi sel hewan dan seltumbuhan mata pelajaran biologi kelas XI di MASalafiyah Simbangkulon Pekalongan. Jumlah waktupembelajaran untuk kelas XI MA Salafiyah



71 Simbangkulon sebanyak empat jam pelajaran setiapminggu.Kelas penelitian akan mendapatkan tes yangterdiri dari pretest serta posttest untuk menyevaluasipengaruh dari penerapan petunjuk praktikum berbasisdengan pendekatan MIKiR. Soal ujian tersebut sudahmelalui proses validasi oleh dosen ahli dan uji cobasebelum diterapkan di dalam kelas penelitian.Instrumen pretest dan posttest yang diberikan kepadasampel penelitian memiliki kesamaan dalam kontendan tingkat kesulitan.
2. Hasil Uji Coba Instrumen

a. Hasil Validitas Instrumen Tes Oleh AhliUji validitas suatu butir soal dilakukan terlebihdahulu sebelum digunakan dalam mengukurkemampuan literasi sains siswa. Tujuan dari ujivaliditas butir soal adalah untuk menilai sejauhmana suatu pertanyaan atau pernyataan dalaminstrumen dapat mengukur aspek ataukemampuan yang seharusnya diukur oleh tes atauinstrumen tersebut. Proses uji validitas butir soaldiperlakukan untuk memastikan bahwa setiappertanyaan dalam instrumen memiliki



72kemampuan yang akurat dan konsisten dalammengukur hal yang diharapkan.Instrumen tersebut sudah melalui tahapanvalidasi oleh para ahli yang mempunyaikompetensi dalam bidang masing-masing. Hasilpenelitian para ahli terdapat instrumen tes yangmenyatakan nilai kelayakan 3,75, dimanamendapatkan kriteria penilaian yang valid. Haltersebut dapat dilihat pada lampiran 10 halaman152. Jumlah butir instrumen literasi sains padaproses validasi ahli terdiri dari 10 soal. Prosesvalidasi ini dilakukan untuk memastikan bahwasetiap butir soal pada instrumen bisa untukmengukur kemampuan literasi sains siswa.
b. Validitas Butir TesPerhitungan validitas butir tes dilakukansetelah melakukan uji coba soal. Jumlah soal yangtelah melewati tahap uji validitas ahli (keabsahan)sebanyak 10 soal. Sebanyak 36 siswa yang telahmendapatkan materi sel hewan dan sel tumbuhandiberi 10 butir soal. Validitas suatu soal dianggapterpenuhi jika skor yang dihitung (rhitung) lebihbesar atau sama dengan skor tabel (rtabel) dalamtingkat signifikasi 0.05 atau probabilitas 5%.



73 Sebaliknya, jika (rhitung) kurang dari (rtabel), makasial tersebut dianggap tidak valid dan perlu untukdihilangkan (Sugyono, 2016).Dasar keputusan signifikasi 0,05 yangmenghasilkan rtabel = 0,339. Dimana diperolehnyadari df = n-2, maka df = 36-2 = 34. Distribusi nilairtabel signifikasi 5% adalah 0,339. Tabel dapatdilihat pada lampiran 29 halaman 283. Hasilperhitungan validitas menggunakan perhitungan
Pearson Product Moment dengan bantuanperangkat lunak SPSS versi 25 menunjukkanbahwa ke-10 soal yang diuji dinyatakan terbuktivalid semua. Nilai rhitung pada 10 soal soal yang diujilebih besar daripada rtabel, sebagai penegasanvaliditas terhadap soal tersebut. Hasil analisisvaliditas ini sangat penting ketika memastikanbahwa soal-soal yang digunakan dapat mengukurdengan akurat kemampuan literasi sains siswa.Validitas soal uji coba literasi sains disajikan dalamTabel 4.1
Tabel 4.1 Validitas Soal Uji Coba Literasi Sains

Kategori Nomor Soal JumlahValid 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10 10Tidak Valid 0 0
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c. Reliabilitas Butir SoalUji reliabilitas dilakukan dengan bantuan SPSS25, didapatkan nilai reliabilitas butir soal secarakeseluruhan adalah sebesar 0,903. Instrumen tesdianggap reliabel apabila hasil perhitungan nilairhitung melebihi angka 0,60. Oleh karena itu, dapatdisimpulkan bahwa soal yang telah diuji cobamempunyai tingkat reliabilitas yang tinggi (Azizah& Budijastuti, 2021). Reliabilitas soal literasi sainsdisajikan dalam Tabel 4.2
Tabel 4.2 Hasil Reliabilitas Instrumen Tes LiterasiSains

Reliability StatisticsCronbach’s Alpha N of Items.903 10
Hasil uji reliabilitas ini memastikan bahwainstrumen tes yang digunakan dapat memberikanhasil yang akurat dalam mengukur kemampuanliterasi sains siswa. Hasil uji reliabilitas butir soaldisajikan secara lebih terperinci pada lampiran 30halaman 285. Hasil uji reliabilitas yang diperolehtelah memenuhi standar yang ditetapkan, sehinggainstrumen tes tersebut dapat dianggap efektifdalam mengukur kemampuan literasi sains.
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d. Tingkat kesukaran TesUji tingkat kesukaran butir soal (difficulty indexatau item difficulty) adalah untuk mengevaluasitingkat kesulitan suatu instrumen tes. Uji tingkatkesukaran butir soal sangat penting dalammemastikan bahwa tes memiliki kualitas yang baik,bisa memberikan hasil yang akurat terhadappencapaian siswa serta dapat membantupengambilan keputusan yang tepat. Tingkatkesukaran yang dianggap baik adalah antara 0,25hingga 0,75. Jika suatu soal memiliki tingkatkesukaran kurang dari 0,25, itu menunjukkanbahwa soal tersebut sulit. Sebaliknya, jika tingkatkesukarannya lebih dari 0,75, maka soal tersebutdianggap terlalu mudah (Hanifah, 2014).Hasil perhitungan tingkat kesukaran tesdengan menggunakan Microsoft Excel 2016mengindikasikan bahwa soal-soal tes yangdigunakan dalam uji coba mempunyai tingkatkesukaran yang sedang dan sukar. Hasil analisistingkat kesukaran ini terlampir pada lampiran 31halaman 286. Dari analisis tersebut, telahdiinterpretasikan jumlah soal yang dapatdiklasifikasikan berdasarkan dalam kategori



76indeks kesukaran. Detail hasil analisis tingkatkesukaran soal disajikan dalam Tabel 4.3
Tabel 4.3 Tingkat Kesukaran Soal

Kriteria Nomor Soal JumlahSukar 1,3,6 3Sedang 2,4,5,7,8,9,10 7Mudah - -
e. Daya Pembeda tesUji tingkat daya beda soal bertujuan untukmengevaluasi efektivitas suatu pertanyaan dalammengukur perbedaan kemampuan siswa dalammenjawab soal. Secara sederhana, tujuan uji iniadalah untuk menilai sejauh mana sebuahpertanyaan mampu membandingkan siswa yangmempunyai kemampuan literasi sains tinggidengan yang mempunyai kemampuan literasi sainsyang rendah.Berdasarkan hasil analisis daya pembeda yangsudah dilaksanakan dengan bantuan Microsoft

Excel 2016, dapat disimpulkan bahwa dayapembeda dari berbagai soal memiliki variasi yangberagam. Hasil analisis daya pembeda soaldisajikan pada lampiran 32 halaman 287.Berdasarkan hasil uji daya beda ini, telah dilakukan



77 interpretasi jumlah butir soal yang dapatdiklasifikasikan berdasar kategori indeks dayabeda. Hasil dari uji daya beda soal disajikan dalamTabel 4.4.
Tabel 4.4 Daya Beda Soal

Kriteria Nomor SoalTidak ada daya pembeda -Lemah -Cukup -Baik 1.2.3.4.5.6.7Baik Sekali 8,9,10
3. Data Hasil PenelitianPerbandingan nilai pretest dan posttest padasampel penelitian digunakan untuk mengevaluasikemampuan literasi sains. Soal pretest dan soal posttestmerupakan soal yang sama, yaitu sebanyak 10 butirsoal yang sudah terbukti valid. Analisis statistikdeskriptif mengenai kemampuan literasi sains initerlampir secara lengkap dalam lampiran 27 halaman280.Hasil analisis deskriptif nilai literasi sains siswakelas penelitian menunjukkan bahwasanya padapretest, rata-rata nilai kelas eksperimen sebanyak27,50 sedangkan untuk kelas kontrol sebanyak 18,37.Hasil rata-rata posttest kelas eksperimen mencapai



7887,07, sementara kelas kontrol mencapai 56,3.Perbandingan nilai rata-rata hasil literasi sainssebelum dan setelah perlakuan secara keseluruhandapat dilihat dalam Gambar 4.1

Gambar 4.1 Nilai Literasi SainsHasil literasi sains yang didapatkan memberikangambaran yang jelas mengenai peningkatan literasisains siswa setelah dilakukan perlakuan. Data ini bisadigunakan untuk mengukur pengaruh daripenggunaan petunjuk praktikum dengan pendekatanMIKiR yang digunakan dalam penelitian initerhadapliterasi sains siswa pada kelas eksperimen.
4. Prasyarat Uji Hipotesis

a. Uji NormalitasUji normalitas memiliki tujuan untukmengetahui apakah data yang diperoleh
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79 berdistribusi secara normal atau tidak normal. Uji
Kolmogrov-Smirnov merupakan pendekatanststistik yang diterapkan untuk uji normalitasdalam penelitian ini. Verifikasi normalitasdiperlakukan sebagai prasyarat untukmelaksanakan uji parametrik. Uji parametrik yangdigunakan yaitu uji sampel independent. Sebarandata yang didapatkan melalui perhitungan statistikdengan bantuan SPSS versi 25 menunjukkanbahwa data berdistribusi normal, dengan landasanpengambilan keputusan adalah sebagai berikut:Ha : hasil literasi sains tidak berdistribusi normaljika nilai signifikasi < 0,05.H0 : hasil literasi sains berdistribusi normal jikanilai signifikansi > 0,05.Pengujian normalitas data literasi sainsmenunjukkan data berdistribusi normal padakelompok kelas eksperimen dan kontrol. Hal inidibuktikan dengan nilai signifikansi literasi sainsyang diperoleh > 0,05. Nilai signifikansi dari hasilpretest dan posttest kelas eksperimen berturut-turut adalah 0,094 dan 0,083. Sementara nilaisignifikansi dari hasil pretest dan posttest kelaskontrol masing-masing adalah 0,084 dan 0,122.



80Informasi lengkap mengenai uji normalitas padaliterasi sains dapat ditemukan pada Tabel 4.5.
Tabel 4.5 Normalitas Literasi Sains

Kelas Pretest PosttestKontrol 0,084 0,122Eksperimen 0,094 0,083
Merujuk pada Tabel 4.5, kesimpulan yangdidapatkan mengenai data hasil literasi sainsmenunjukkan distribusi yang bersifat normal.Informasi rinci terkait analisis uji normalitasliterasi sains melalui perangkat lunak SPSS versi 25dapat ditemukan pada lampiran 33 halaman 288.

b. Uji HomogenitasUji homogenitas dilaksanakan untukmengevaluasi keberadaan perbedaan variansiantara dua distribusi atau lebih. Berdasarkan hasilpengujian homogenitas pada sampel penelitian,dapat disimpulkan bahwa sebaran data bersifathomogen. Keputusan ini diambil dengan merujukpada kriteria pengambilan keputusan yang telahditetapkan yaitu:1) Sebaran data kemampuan literasi sainshomogen jika nilai signifikansi > 0,05.



81 2) Sebaran data kemampuan literasi sains tidakhomogen jika nilai signifikansi < 0,05.Signifikansi yang didapatkan melaluiperhitungan statistik menggunakan SPSS versi 25menunjukkan nilai signifikasi rata-rata 0,678.Menurut pedoman pengambilan keputusan ujihomogenitas, apabila nilai signifikansi > 0,05, makadiperoleh data hasil literasi sains dari varians yanghomogen. Rincian hasil uji homogenitas denganbantuan SPSS versi 25 disajikan pada lampiran 34halaman 289. Setelah didapatkan bahwa databerdistribusi normal dan homogen, maka dapatdilanjutkan dengan uji hipotesis. Informasi detailmengenai hasil uji homogenitas literasi sainsterdapat pada Tabel 4.6.Tabel 4.6 Homogenitas Literasi Sains
Nilai Rata-Rata Homogenitas Literasi Sains0,678

B. Hasil Uji Hipotesis

1. Uji HipotesisTujuan dari uji hipotesis adalah untuk mengambilkeputusan atau membuat inferensi mengenaiparameter populasi berdasarkan sampel data yangdiambil. Proses pengujian hipotesis dilakukan setelah



82mengetahui bahwa data yang diperoleh pada kelaspenelitian memiliki distribusi normal dan homogen. Ujihipotesis pada penelitian ini menggunakan ujiindependent sample t-test dengan menggunakan SPSSversi 25.Hasil uji independent sample t-test, didapatkannilai uji-t (2-tailed) adalah 0,000. Nilai ini lebih kecildari tingkat signifikansi 0,05, sebagaimana tercantumdalam Tabel 4.7 halaman 83. Interpretasi hasildilakukan dengan merujuk pada pedomanpengambilan keputusan hipotesis, apabila didapatkanhasil perhitungan nilai signifikansi lebih besar dari0,05 maka H0 (hipotesis nol) diterima dan Ha(hipotesis alternatif) ditolak yang artinya tidakterdapat pengaruh. Sebaiknya, apabila didapatkanhasil perhitungan nilai signifikansi lebih kecil dari o,o5maka H0 ditolak dan Ha diterima (artinya terdapatadanya pengaruh).Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwapengujian hipotesis dalam penelitian ini menerimahipotesis Ha karena nilai signifikansi hasil uji < 0,05.Hasil yang didapatkan menunjukkan bahwa petunjukpraktikum dengan pendekatan MIKiR memilikipengaruh terhadap literasi sains pada kelas penelitian.



83 Detail mengenai hasil pengujian hipotesis literasi sainssiswa melalui SPSS versi 25 disajikan pada lampiran 35halaman 290 serta disajikan pada Tabel 4.7 dibawahini:
Tabel 4.7 Uji Independent Sample Test

Independent Samples Test
Levene's Test for Equality of Variances

df Sig. (2-tailed)
Equal variances
assumed

90 ,000
Equal variances
not assumed

87,425 ,000
2. Hasil Uji Effect Size

Effect Size adalah ukuran statistik yangmenggambarkan seberapa besar perbedaan atauhubungan yang signifikan antara dua kelompok dalampenelitian. Metode yang digunakan dalam penelitianini untuk mengevaluasi sejauh mana peningkatan dariliterasi sains sebelum dan sesudah menggunakanpetunjuk praktikum dengan pendekatan MIKiR . Hasiluji effect size yang dihasilkan dalam penelitian inisebesar 3,463 menunjukkan bahwa peningkatanliterasi sains tersebut dapat dikategorikan sangattinggi. Detail mengenai pengujian effect size literasi



84sains disajikan pada lampiran 36 halaman 291, yangdiuji melalui SPSS versi 29.
C. PembahasanMengacu pada perkembangan pendidikan nasional,penting bagi pendidik untuk senantiasa memberikaninovasi dalam pengembangan bahan ajar (Zebua, 2023).Salah satu inovasi dalam pengembangan bahan ajar adalahpengembangan petunjuk praktikum dengan menggunakanpendekatan MIKiR. MIKiR adalah sebuah singkatanMengalami, Interaksi, Komunikasi dan Refleksi,pendekatan ini memiliki sebuah tujuan untukmeningkatkan keterlibatan aktif siswa dalam prosespembelajaran (Melisah, 2023). Pendekatan ini didasarkanpada prinsip bahwa pembelajaran yang efektif terjadiketika siswa aktif terlibat dalam pengalaman nyata,berinteraksi dengan teman sebaya, mengkomunikasikanpemikiran mereka dan merefleksi pengalaman belajarmereka (Failani, 2022).Pendekatan MIKIR dapat meningkatkan literasi sainssiswa dengan cara memungkinkan siswa untuk mengalamilangsung fenomena sains, berpartisipasi aktif dalam prosespembelajaran, mengkomunikasikan ide dan pengetahuan,serta memikirkan kembali hasil kerja mereka (Septian,2023). Menurut Septian (2023) desain pembelajaran



85 dengan menggunakan pendekatan MIKiR juga dapatmeningkatkan keaktifan belajar siswa yang dilaksankandalam 3 siklus yang terdiri dari tahap perencanaan, tahappelaksanaan, tahap observasi dan tahap refleksi.Pendekatan MIKIR membantu siswa dalam memahamikonsep sains secara lebih dalam, meningkatkankemampuan berpikir kritis, dan mengembangkankemampuan berpikir ilmiah. Hal ini memungkinkan siswauntuk berkomunikasi dan berinteraksi sosial yang terkaitdengan pengetahuan, bahasa, dan budaya, sehinggameningkatkan literasi sains secara lebih luas (Sulistia,2024). Peningkatan literasi sains selain menggunakanpendekatan MIKiR menurut Sulistia (2024) bisa denganmenggunakan bantuan sebuah media pembelajaran yangberbasis komputer, tetapi pada penelitian ini mediapembelajaran yang digunakan terbatas pada bukupetunjuk praktikum dikarenakan beberapa alasan yangmendasari seperti tidak diperbolehkan dalam penggunaanmedia elektronik dalam proses pembelajaran.Materi sel hewan dan sel tumbuhan yang disajikanuntuk dilaksanakannya sebuah praktikum, secara alamiahsiswa akan terlibat dalam literasi sains. Pertanyaan yangdisajikan pada petunjuk praktikum memberikankesempatan untuk para siswa menerapkan pengetahuan



86yang dimiliki dalam konteks nyata, yang dapat mendoronguntuk meningkatkan literasi sains siswa. Pada penelitianyang dilakukan memiliki tujuan untuk mengetahuipengaruh penggunaan dari petunjuk praktikum denganpendekatan MIKiR pada materi sel hewan dan seltumbuhan. Berdasarkan data pra-riset, siswa mengalamikesulitan dalam materi sel hewan dan sel tumbuhansehingga diperlukan pendekatan pembelajaran yang lebihefektif.Sejalan dengan penelitian Kanariah (2022) yangmenggunakan pendekatan MIKiR, mengatakan bahwaimplementasi pendekatan MIKiR dengan pembelajaranefektif dan menarik merupakan langkah meningkatkanminat siswa terhadap proses pembelajaran, serta gurumenjadi kreatif inovatif dalam menciptakan gebrakanpenting agar pembelajaran yang monoton diharapkanberubah menjadi aktif. Pendekatan MIKiR inimemanfaatkan berbagai metode pembelajaran aktifkolaboratif, sehingga siswa dalam pembelajaran dapatmeningkatkan pemahaman konsep secara keseluruhan(Purnamawati, 2021).Tahapan awal yang dilakukan pada penelitian iniadalah melakukan penentuan lokasi dan waktu penelitian.Adapun timeline dari penelitian ini dilakukan pada bulan



87 Mei. Lokasi yang dijadikan penelitian ini adalah MASalafiyah Simbangkulon Pekalongan. Alasan penelitiandilakukan di MA Salafiyah Simbangkulon Pekalongandikarenakan hasil pembelajaran praktikum yang dilakukanbelum mengenal dan menunjukkan sebuah literasi sainssiswanya dan juga penggunaan petunjuk praktikum yangdigunakan belum menggunakan suatu pendekatan.Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukanpersiapan dengan menyusun beberapa dokumen yangdiperlukan selama penelitian. Dokumen-dokumentersebut melibatkan petunjuk praktikum, kisi-kisiinstrumen tes, dan instrumen tes. Sebelum instrumen tesdigunakan dalam mengukur literasi sains siswa, terlebihdahulu dilakukan tahap validasi oleh dosen ahli. Validasidilakukan terhadap aspek materi, konstruksi soal dankeabsahan yang digunakan dalam instrumen tes. Hasilvalidasi menyatakan bahwa secara keseluruhan soal validsecara keabsahan sebagaimana terdapat pada Tabel 4.1yang terdapat pada halaman 73. Instrumen tes dapatdigunakan setelah melewati tahap uji coba.Uji coba soal literasi sains diberikan kepada pesertadidik kelas XII MA Salafiyah Simbangkulon Pekalongansebanyak 36 responden dengan jumlah soal sebanyak 10butir. Data hasil uji coba yang didapatkan kemudian



88dianalisis menggunakan bantuan perangkat lunak statistikSPSS versi 25. Hasil uji validitas, reliabilitas, daya beda dantingkat kesukaran dari 10 soal menunjukkan bahwakeseluruhan soal layak dipergunakan untuk mengukurliterasi sains siswa. Soal tersebut disajikan pada lampiran12 halaman 168.Acuan indikator literasi sains pada instrumen tes yangdigunakan adalah menurut Gormally (2021) yangdirangkum menjadi 7 indikator, tetapi pada penelitian kaliini hanya digunakan 3 indikator dikarenakan memilihindikator yang sesuai dengan materi praktikum yangdisajikan. Berdasarkan lampiran 9 halaman 139, indikatorsoal pertama; keempat; ketujuh dan kesepuluh yaitumengidentifikasi pendapat ilmiah yang valid, soal kedua;kelima; kedelapan melakukan penelusuran literatur yangefektif, soal ketiga; keenam; kesembilan memahamielemen-elemen desain penelitian dan bagaimanadampaknya terhadap temuan atau kesimpulan. Haltersebut menurut (Dirman & Mufit 2022) beralasan bahwamenggunakan hanya beberapa indikator literasi sains sajaadalah untuk memfokuskan analisis terhadap aspek-aspekyang relevan dan paling penting dalam mengetahuikemampuan literasi sains siswa. Dengan menggunakan



89 beberapa indikator, peneliti dapat memahami lebih dalambagaimana kemampuan siswa.Setelah didapatkan soal untuk mengukur literasi sainsdilakukan pemilihan kelas penelitian. Pemilihan kelasmerupakan tahap paling awal yang dilakukan dalampenelitian ini. Sampel penelitian dipilih secara clusterrandom pada dua kelas, yakni kelas XI MIPA 3 sebagai kelaseksperimen dan kelas XI MIPA 4 sebagai kelas kontrol.Sebelum pemberian perlakuan dilakukan pretest.Pemberian pretest bertujuan untuk mengevaluasipemahaman awal dan kemampuan literasi sains siswasebelum perlakuan diterapkan. Nilai rata-rata pretest yangdiperoleh pada kelas eksperimen sebesar 27,5 dan nilairata-rata pada kelas kontrol sebesar 18,37, sebagaimanaterdapat pada Gambar 4.2.

Gambar 4.2 Hasil Nilai Pretest Literasi Sains
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90Kelas penelitian yang telah diberikan pretest akanmendapatkan perlakuan yang berbeda. Kelas eksperimenakan melakukan pembelajaran praktikum denganmenggunakan petunjuk praktikum dengan pendekatanMIKiR, sedangkan kelas kontrol akan mendapatkanpembelajaran praktikum dengan model ceramah diskusi.Materi praktikum yang dilaksanakan yaitu mengenai selhewan dan sel tumbuhan pada kelas XI MIPA. Durasi yangdiperlukan diatur selama 2 jam pelajaran dalam satu kalipertemuan untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol.Kegiatan awal dalam pembelajaran kelas kontroldengan sesi pendahuluan, dilanjutkan dengan kegiatan intipembelajaran praktikum. Pertama, dimulai dengan sedikitmengulas materi sel hewan dan sel tumbuhan. Kemudianmenjelaskan bagaimana pelaksanakan praktikum yangakan dilaksanakan dengan menjelaskan disertai menulis dipapan tulis. Dilanjutkan mereka melakukan praktikumsesuai dengan kelompoknya, jika sudah mendapatkan hasildan mengamati mereka berdiskusi mengenai pertanyaanyang sudah diberikan. Jika sudah melaksanakan diskusimenjawab pertanyaan yang sudah disajikan, siswamengumpulkan hasilnya. Setelah sesi pembelajaranpraktikum selesai, dilaksanakan evaluasi untuk mengukur



91 literasi sains siswa pada materi sel hewan dan seltumbuhan.Kegiatan awal dalam pembelajaran kelas eksperimendimulai dengan sesi pendahuluan, dilanjutkan dengankegiatan inti pembelajaran. Kegiatan inti dimulai denganserangkaian pembelajaran praktikum dengan pendekatanMIKiR. Langkah awal siswa mengalami dengan mengamatidan melakukan eksperimen, langkah selanjutnya siswainteraksi dengan melaksanakan diskusi, kemudian langkahselanjutnya siswa komunikasi denganmendemonstrasikan; menyampaikan hasil diskusi sertamengemukakan hasil praktikum. Terakhir, siswa refleksidengan melihat kembali hasil kerja; meminta pendapathasil kerja; memaknai praktikum dalam bentukpertanyaan serta mengevaluasi hasil belajar.Setelah mendapatkan perlakuan, kelas penelitiandiberikan posttest berupa soal literasi sains. Data hasil
posttest digunakan untuk mengevaluasi sejauh manapenggunaan petunjuk praktikum dengan pendekatanMIKiR pada materi sel hewan dan sel tumbuhan terhadapliterasi sains siswa. Perolehan rata-rata literasi sains padamasing-masing kelas eksperimen dan kontrol adalah 87,07dan 56,3 sebagaimana terdapat pada Gambar 4.3 halaman93 hasil literasi sains yang diperoleh menunjukkan bahwa



92penggunaan petunjuk praktikum dengan pendekatanMIKiR dapat meningkatkan literasi sains siswa.Pelaksanaan posttest dan pretest pada kelas kontrolserta kelas eksperimen sudah terlaksanakan, denganmendapatkan hasil pengerjaan dari kesepuluh soal denganmenggunakan tiga indikator literasi sains menunukkanbahwa siswa masih kesulitan dalam indikator soalmemahami elemen-elemen desain penelitian danbagaimana dampaknya terhadap temuan atau kesimpulan.Sedangkan siswa sangat menguasai soal yang ber-indikatorkan mengidentifikasi pendapat ilmiah yang validdan melakukan penelusuran literatur yang efektif.Menurut Siregar (2020) menyatakan bahwa sebuahoptimalisasi pendekatan MIKiR sebagai sebuah solusidalam pembelajaran abad ke-21 ini. Sehingga denganpemilihan suatu pendekatan dalam pembelajaran dapatmenunjang siswa semakin lebih baik. Sejalan denganpenelitian Mulyanti (2021) yang menggunakanpendekatan MIKiR, pada dasarnya pemilihan pendekatanyang baik itu dapat menjadi sarana untuk meningkatkankeaktifan siswa dalam proses pembelajaran.



93

Gambar 4.3 Hasil Nilai Posttest Literasi SainsSetelah diperoleh data nilai literasi sains, terlebihdahulu dilakukan uji prasyarat. Data yang berdistribusinormal dan homogen menjadi prasyarat untuk dilakukanuji parametrik dalam mengevaluasi pengaruh daripenggunaan petunjuk praktikum dengan pendekatanMIKiR. Hasil analisis menggunakan SPSS versi 25menunjukkan bahwa data literasi sains secara statistikberdistribusi normal. Bukti ini didasarkan pada nilaisignifikansi uji normalitas untuk data nilai pretest literasisains pada kelas eksperimen sebesar 0,094 dan 0,084untuk kelas kontrol. Begitu juga dengan hasil analisis dataposttest nilai literasi sains pada kelas eksperimen dankelas kontrol diperoleh masing-masing signifikansinyaadalah 0,083 dan 0,122. Nilai signifikansi yang diperolehmenunjukkan bahwa data literasi sains memilikidistribusi normal, dikarenakan nilai nilai signifikansi >
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940,05. Detail uji normalitas terdapat pada lampiran 33halaman 288. Untuk perbandingan uji normalitas jugadapat dilihat pada Gambar 4.4.

Gambar 4.4 Hasil Uji NormalitasSelain uji normalitas, analisis uji homogenitas jugadiperlukan sebagai prasyarat melakukan uji hipotesis.Setelah didapatkan data berdistribusi normal selanjutnyadilakukan uji homogenitas. Berdasarkan hasil pengujiandengan menggunakan perangkat lunak SPSS versi 25,didapatkan bahwa data yang diamati menunjukkan tingkathomogenitas, yang berarti bahwa data tersebut berasaldari varian yang relatif seragam. Hal ini dibuktikan olehhasil signifikansi yang didapatkan untuk literasi sainssetelah perlakuan adalah 0,678. Hal tersebut menunjukkannilai signifikansi uji homogenitas > 0,05 yang berarti databerasal dari varian sama atau bersifat homogen.Berdasarkan hasil uji homogenitas yang didapatkan,
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95 pengaruh perlakuan yang diteliti tidak secara langsungsignifikan memengaruhi homogenitas data literasi sains.Pengaruh kemampuan literasi sains tidak disebabkan olehvariasi antara kelompok sebelum dan sesudah perlakuan,melainkan disebabkan oleh faktor lain yang tidak terkaitdengan perbedaan varian antara dua kelompok tersebut.Setelah diketahui bahwa data yang diperoleh memilikidistribusi normal dan homogen, selanjutnya dilakukan ujihipotesis. Uji hipotesis yang digunakan untukmengevaluasi pengaruh dari penggunaan petunjukpraktikum dengan pendekatan MIKiR adalah ujiindependent sample t-test Hasil analisis literasi sainsmenggunakan uji t menunjukkan bahwa nilai signifikansi(2-tailed) adalah 0,000, yang berada di bawah nilai 0,05.Nilai signifikansi yang diperoleh dapat diartikan bahwahipotesis alternatif diterima dan hipotesis nol ditolak.Penerimaan Ha menunjukkan bahwa varuabel independen(penggunaan petunjuk praktikum dengan pendekatanMIKiR) memiliki pengaruh yang signifikan terhadapvariabel dependen (literasi sains siswa). Hasil pengujian t-test dapat disimpulkan bahwa ketika siswa mendapatkanperlakuan dengan pendekatan ini, siswa cenderungmengembangkan kemampuan literasi sains yang lebihbaik.



96Kemampuan literasi sains sains diamati melaluirespons dalam pretest atau posttest, yang dapat dilihatpada lampiran 27 pada halaman 280. Peningkatan literasisains disebabkan karena penggunaan petunjuk praktikumdengan pendekatan MIKiR. Desain petunjuk praktikumyang menggunakan pendekatan MIKiR dapat merangsangkemampuan literasi sains siswa. Selain itu, petunjukpraktikum dengan pendekatan MIKiR menyajikan skenarioyang kompleks sehingga mengajak siswa untuk berpikirsecara mendalam. Hal ini tidak hanya melatih kemampuanliterasi sains siswa, tetapi juga membantu siswa untukmengembangkan kemampuan literasi sains dalam materiyang disajikan.Tingkat pengaruh penggunaan petunjuk praktikumdengan pendekatan MIKiR belum diketahui kategorinya,oleh karena itu dilakukan uji effect size. Effect sizemerupakan suatu ukuran statistik yang memberikangambaran sejauh mana perbedaan atau hubungan yangsignifikan antara dua kelompok dalam satu penelitian.Pada penelitian ini effect size digunakan untukmengevaluasi sejauh mana terjadi peningkatan dalamkemampuan literasi sains sebelum dan sesudahpenggunaan petunjuk praktikum dengan pendekatanMIKiR. Hasil uji effect size diperoleh nilai besar yaitu 3,463



97 yang menunjukkan bahwa peningkatan literasi sainsdikategorikan dalam sangat tinggi. Artinya, perbedaantersebut tidak hanya signifikan secara statistik, tetapi jugamemiliki relevansi praktis yang cukup besar. Efek tinggi inimenggambarkan bahwa penggunaan petunjuk praktikumdengan pendekatan mikir memberikan kontribusi yangsignifikan terhadap peningkatan literasi sains siswa.Penelitian yang dilaksankan oleh Fahmi (2020) yangmenggunakan pendekatan MIKiR, menyatakan bahwasamenggunakan pendekatan MIKiR dapat untukmeningkatkan literasi sains siswa sebesar 22,73%. Begitujuga dengan (Lestari dkk., 2023) mengembangkan sebuahbahan ajar yang bertujuan untuk peningkatan literasi sainssiswa. Hasil yang didapatkan pada penelitiannya melaluinilai n-gain kelas eksperimen sebesar 60,7% termasukpada kategori cukup efektif. Sudah terbukti pembelajarandengan pendekatan MIKiR berpengaruh dalampeningkatan literasi sains siswa, dikarenakan model initerdiri dari unsur-usur mengalami, interaksi, komunikasiserta refleksi sehingga siswa dituntut untuk sangat aktifdalam proses pembelajaran (Saragih, 2022).Kesimpulan yang dapat diambil adalah bahwapenggunaan petunjuk praktikum dengan pendekatanMIKiR pada materi sel hewan dan sel tumbuhan



98memberikan kontribusi yang positif terhadap peningkatanliterasi sains siswa, walaupun masih memungkinkan untukmeningkatkan efektivitasnya lebih lanjut. Supayamendapatkan pencapaian peningkatan yang signifikan,diperlukan perbaikan dalam penyusunan dan penyajianlembar kerja siswa yang lebih efektif dalam memaculiterasi sains siswa. Saran mengenai petunjuk praktikumini digunakan, karena diharapkan diketahui efektifitasnyadalam kegiatan praktikum biologi.Menggunakan petunjuk praktikum untukmeningkatkan literasi sains dipilih karena beberapa alasanyang mendukung, diantaranya yaitu memungkinkan siswamelakukan eksperimen langsung, memberikankesempatan siswa untuk mengembangkan keterampilanlaboratorium, pemahaman sains yang lebih mendalam,kegiatan praktikum lebih menarik dan menyenangkan(M.Suhaimi, 2020). Pada suatu kegiatan praktikum yangakan dilaksanakan terdapat beberapa tatacara ataulangkah-langkah yang akan dilakukan mulaimempersiapkan, melaksanakan  praktikum,  menganalisisdata  yang  diperoleh,  yang  kemudian  ditulis sebagai suatulaporan  praktikum (Hamim, 2021). Sejalan denganpenelitian Salsabila (2022) yang menerapkan metodepraktikum dalam materi jamur kelas X dapat dikatakan



99 layak dalam penerapannya, karena dilihat dari dari keduapertemuan yang dilaksanakan mendapatkan atautermasuk dalam kategori baik dengan presentase yang didapatkan yaitu 79,4%.
D. Keterbatasan PenelitianKeterbatasan dalam penelitian ini di antaranya yaitu:1. Keterbatasan TempatPenelitian ini terbatas pada MA SalafiyahSimbangkulon Pekalongan sebagai lokasi penelitian,sehingga ketika diterapkan di lokasi lain, kemungkinanbesar akan terjadi variasi hasil yang diperoleh olehpeneliti.2. Keterbatasan MateriRuang lingkup materi penelitian ini terbatas padamateri sel hewan dan sel tumbuhan, oleh karena itu,hasil yang diperoleh peneliti kemungkinan besar akanberbeda jika penelitian diterapkan pada sub materiyang berbeda.3. Keterbatasan Bahan AjarBahan ajar yang menjadi fokus pada penelitian initerbatas pada petunjuk praktikum yang dikembangkanoleh Rais Dzulfikri Sarjana Pendidikan Biologi tahun2020. Oleh karena itu, dapat diantisipasi bahwa



100terdapat potensi perbedaan hasil apabila pendekatanpembelajaran menggunakan bahan ajar lain.4. Keterbatasan Konten PembelajaranKeterbatasan konten pembelajaran yang harusbanyak dicetak menjadi salah satu tantangan signifikandalam dunia pendidikan. Mencetak materipembelajaran dalam jumlah besar memerlukan biayayang cukup besar untuk kertas, tinta, dan distribusi.Distribusi bahan cetak ke berbagai daerah, terutamadaerah terpencil, dapat menjadi tantangan logistikyang signifikan. Siswa di daerah yang lebih terpencilmungkin menghadapi kesulitan dalam mendapatkanbahan cetak tepat waktu, yang dapat menghambatproses belajar mereka. Selain itu, pencetakan dalamjumlah besar berdampak negatif pada lingkunganmelalui penggunaan kertas dan tinta, serta limbah yangdihasilkan.
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BAB V
PENUTUP

A. SimpulanBerdasarkan hasil penelitian, penggunaan petunjukpraktikum dengan pendekatan MIKiR memiliki pengaruhsignifikan terhadap peningkatan literasi sains siswa, yangdibuktikan dengan nilai signifikansi (2-tailed) sebesar0,000. Nilai rata-rata pretest literasi sains untuk kelaseksperimen adalah 27,5, sedangkan untuk kelas kontroladalah 18,37. Setelah perlakuan, nilai rata-rata posttestuntuk kelas eksperimen meningkat menjadi 87,07,sementara untuk kelas kontrol hanya mencapai 56,3.Peningkatan literasi sains siswa yang menggunakanpendekatan MIKiR dikategorikan sangat tinggiberdasarkan hasil uji effect size sebesar 3,463,menunjukkan bahwa perbedaan tersebut tidak hanyasignifikan secara statistik tetapi juga memiliki relevansipraktis yang cukup besar.Pendekatan MIKiR meningkatkan keterlibatan aktifsiswa dalam proses pembelajaran. Meskipun siswa masihmengalami kesulitan dalam memahami elemen-elemendesain penelitian, mereka menunjukkan penguasaan yangbaik dalam mengidentifikasi pendapat ilmiah yang validdan melakukan penelusuran literatur yang efektif. Secarakeseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa



102 penggunaan petunjuk praktikum dengan pendekatanMIKiR pada materi sel hewan dan sel tumbuhanmemberikan pengaruh terhadap peningkatan literasi sainssiswa kelas XI MA Salafiyah Simbangkulon Pekalongan.Peningkatan ini tidak hanya signifikan secara statistiktetapi juga relevan secara praktis.
B. ImplikasiHasil penelitian didapatkan bahwa penggunaanpetunjuk praktikum biologi dengan pendekatan MIKiRpada materi sel hewan dan tumbuhan dapat berpengaruhterhadap literasi sains siswa MA Salafiyah SimbangkulonPekalongan. Karena penggunaan petunjuk praktikumbiologi dengan pendekatan MIKiR, siswa dapatmeningkatkan literasi sains pada materi sel hewan dan seltumbuhan. Penggunaan bahan ajar yang kratif sertainovatif, dapat berpengaruh dalam aspek pembelajaransiswa.
C. SaranPenelitian selanjutnya yang berminat menerapkanpetunjuk praktikum dengan pendekatan MIKiR padamateri sel hewan dan sel tumbuhan terhadap literasi sains,disarankan agar penggunaan tersebut dilakukan secaramaksimal guna mencapai output yang optimal. Pentingjuga untuk memperhatikan aspek-aspek yang dapat



103membuat siswa tetap terlibat dan tidak merasa bosanselama proses pembelajaran praktikum. Selain itu,disarankan penelitian berikutnya mempertimbangkanpenggunaan media pembelajaran yang beragam danmemilih pokok bahasan yang berbeda, sehingga dapatmemberikan kontribusi baru dan memperluas cakupantemuan yang sudah ada. Upaya untuk memberikan variasidalam metode pengajaran dan materi pembelajaranpraktikum dapat menjadi faktor kunci untukmeningkatkan daya tarik dan efektivitas pembelajaranpraktikum.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Surat Penunjukan Pembimbing
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Lampiran 2. Surat Permohonan Pra-Riset
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Lampiran 3. Surat Validasi Ahli Dosen



116

Lampiran 4. Surat Permohonan Izin Riset
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Lampiran 5. Surat Keterangan Riset
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Lampiran 6. Angket Hasil Wawancara Guru Biologi
Analisis Kebutuhan

A. Identitasa. Nama : Mahmud Zaka S.Sib. Lama mengajar : 11 tahunc. Kelas yang Diampu : X MIPA dan XI MIPAd. Jumlah Kelas : 11e. Jam mengajar : 40jp
B. KurikulumMenggunakan kurikulum 2013.
C. Bahan Ajara. Buku paket : adab. LKS : adac. Modul : tidak adad. PPT : adae. E-learning : tidak adaf. Video pembelajaran : adag. Petunjuk Praktikum : tidak adah. Aplikasi android : tidak adai. Model pembelajaran : cerah/konvensionalj. Media pembelajaran 3D: ada
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D. FasilitasFasilitas pembelajaran yang tersedia yaitu: LCDproyektor, laboratorium beserta alatnya, perpustakaan,Wifi, lab komputer dan peminjaman buku/bahan ajar.
E. Model Pembelajaran yang DitetapkanModel pembelajaran hanya dilaksankan pada bagian-bagian tertentu materi saja dan tidak tercantum padabahan ajar yang tersedia. Sedangkan petunjuk praktikumtidak menerapkan sebuah model dikarenakanketerbatasan waktu dan tenaga.
F. Integrasi Nilai IslamTidak terdapat dan tidak diterapkan.
G. Integrasi Local Wisdom/Pembelajaran KontekstualTidak terdapat dan tidak diterapkan.
H. MateriMateri yang dianggap paling sulit adalah sel. Caramengatasinya dengan menginovasikan kegiatanpembelajaran dengan segala keterbatasan yang ada.
I. Ketrampilan Abad ke-21Belum diperkenalkan mengenai keterampilan abad ke-21 sehingga tidak tertuangkan dalam soal ujian.Keterampilan ini, belum pernah diukur sama sekali.
J. Penerapan KD.4Belum adanya penerapan KD.4
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K. Evaluasi PembelajaranSumber pembuatan instrumen evaluasi pembelajaranadalah buku, MGMP serta dilakukan secara mandiri denganberbagai usaha. Evaluasi pembelajaran belum memuatakan adanya pembedaan soal LOTS/HOTS.
L. Analisis DokumenNaskah kurikulum yang digunakan adalak Kurikulum2013 dengan menyajikan menggunakan media PPT atauceramah secara langsung. Sumber belajar yang dibuatacuan adalah LKS dan buku paket. Sedangkan, instrumenpenilaian hasilnya tidak diberikan.
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Lampiran 7. Angket Analisis Kebutuhan Siswa
NO Pertanyaan Jawaban1. Apakah Biologimerupakan pelajaranyang sulit?  Iya = 57,5%

 Tidak = 42,5%2. Dalam hal apa Andamerasa kesulitan?  Menghafal nama ilmiah.3. Dalam materi apaAnda merasa palingsulit?  Sel = 32,5%
 Struktur dan FungsiJaringan Tumbuhan = 22,5%
 Strukturtur dan FungsiJaringan Hewan = 15%
 Sistem Gerak = 2,5%
 Sistem Sirkulasi = 15%
 Sistem Pencernaan = 0%
 Sistem Pernapasan =2,5%
 Sistem Ekskresi = 5%
 Sistem Regulasi = 2,5%
 Sistem Reproduksi = 0%
 Sistem Pertahanan Tubuh= 2,5%4. Dalam materi apaAnda merasatertantang untukmempelajarinya?
 Sel = 7,5%
 Struktur dan FungsiJaringan Tumbuhan = 7,5%
 Strukturtur dan FungsiJaringan Hewan = 2,5%
 Sistem Gerak = 2,5%
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 Sistem Sirkulasi = 5%
 Sistem Pencernaan = 20%
 Sistem Pernapasan =2,5%
 Sistem Ekskresi = 10%
 Sistem Regulasi = 7,5%
 Sistem Reproduksi =27,5%
 Sistem Pertahanan Tubuh= 5%5. Apakah Anda ada rasaketakutan ketikabelajar Biologi?  Iya = 12,8%
 Tidak = 87,2%6. Apakah Anda merasasenang saat prosespembelajaran dikelas?
 Iya = 87,5%
 Tidak = 12,5%

7. Apakah prosespembelajaran di kelasmenarik?  Iya = 87,5%
 Tidak = 12,5%8. Apakah anda ikut aktifpada aktivitas saatproses pembelajarandi kelas berlangsung?
 Iya = 71,8%
 Tidak = 28,2%

9. Apakah prosespembelajaran di kelasawalnya menarikkemudianmembosankan?
 Iya = 65%
 Tidak = 35%

10. Dalam prosespembelajaran, metode  Ceramah = 37,8%



123apa yang digunakanoleh guru?  Ceramah + Diskusi =29,7%
 Diskusi = 0%
 Tanya Jawab = 8,1%
 Demonstrasi = 24,3%11. Apakah Andamenyukai metodeyang digunakan olehguru ketika prosespembelajaranberlangsung?
 Iya = 80%
 Tidak = 20%

12. Metode yangbagaimana yang Andaharapkan dalamproses pembelajaran?
 Praktek pakek alat² nyabukan di proyektordoang.
 Selain menampilkanvideo materi, ingin dilengkapi juga bukunyamaksudnya adacatatannya gitu loh.
 Diterangkan dengansangat sangatmemahamkan,
 Penyampaian materikemudian adanya praktikdalam prosespembelajaran.
 Dijelaskan dengan rincisampai paham.
 Metode dengan ppt disertai Vidiopembelajaran.
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 Tanya jawab + penjelasanygmendetail/menyeluruhke materi pembelajaran.
 Yang tidak mendatangkanrasa kantuk.
 Praktek.
 Metode yang tidakmembosankan saya.
 Percobaan.
 PPT.
 Praktek.
 Metode Video.
 Ceramah kemudiansetelah itu dipraktekkan/demonstrasi.
 Selain dalam menjelaskansaya ingin adapenelitianya secaralangsung sehinggamenurut saya mudahuntuk mengingat nama²atau bagian² nya.
 Yang sudah biasadilalukan saja’
 Yang dijelaskan secarajelas, lalu ada sesipertanyaan dadakan dariguru untuk murid sebagaiacuan pada hari itu



125apakah muridnya sudahpada paham atau belum.
 Tanya jawab.
 Penjelasan yg lebihterperinci lagi.
 Pembelajarannya Denganmenggunakan proyektor.
 Yang ga bikin bosen.
 Demonstrasi.
 Metode yg saya harapkanadalah tanya jawab.
 Tidak berharap apapunterserah gurunya, sayamah ngikut aja :v.
 Karena sistempembelajarannyamenggunakan PPT olehgurunya, jadi setiapmasuk itu di berikanmateri yang di tampilkanlewat monitor. kalaumenurutku pribadi sihenak enak aja, cuman yaada ngga enaknya. kadangkecepetan pasgeser/ganti halamannya,terus ya jarang nyatat.aku si pengennya sistempembelajarannya di ubahlagi, agar anak juga bisaaktif, soalnya sering liat



126 pada tidur di kelas(termasuk saya sih). agakngebosenin, enaknya pasdi tontonin video untukmateri.
 pakai proyektor nampilinvidio atau apa gitu ygpenting g sepanteng aja.
 Dengan melihat video²pembelajaran
 Ceramah - diskusi-demonstrasi.13. Apakah Andamengulang kembalipelajaran yangdipelajari di sekolahketika dirumah/pondok?
 Iya = 40%
 Tidak = 60%

14. Apakah Andamencatat setiapmateri pelajaran yangdipelajari di sekolah?
 Iya = 75%
 Tidak = 25%

15. Apakah Anda seringbertanya ketikakegiatan belajarmengajar di sekolah?
 Iya = 34,2%
 Tidak = 65,8%

16. Apakah Andamengerjakan tugasbiologi yang diberikanguru?
 Iya = 97.5%
 Tidak = 2,5%



12717. Apakah guru padasaat prosespembelajaranmenggunakan mediapembelajaran?
 Iya = 100%
 Tidak = 0%

18. Jenis media apa yangdigunakan oleh guru?  Media audio (radio,music, dll) = 25%
 Media visual (gambar,foto, grafik, dll) = 15%
 Media audio visual (film,video, dll) = 60%
 Alat peraga = 0%
 Buku paket = 0%
 LKS = 0%
 Modul = 0%19. Apakah media yangdigunakan oleh gurumembantu Andamemahami materi?
 Iya = 90%
 Tidak = 10%

20. Apakah Andamenyukai mediapembelajarantersebut?
 Iya = 85%
 Tidak = 15%

21. Apakah Anda senangbelajar Biologimenggunakan mediapembelajaran?
 Iya = 82,5%
 Tidak = 17,5%

22. Apakah Anda lebihtertarik belajarBiologi ketika belajar  Iya = 82,1%
 Tidak = 17,9%



128 menggunakan mediapembelajaran?23. Anda lebih mudahmemahami materi-materi pada bukupelajaran dengandisertai gambar atauhanya denganmembaca teks?Berikan penjelasan!

 Disertai gambar.
 Disertai gambar karenakalau hanya teks susahuntuk dibayangin nggaktau gambarannya kayagimana.
 Lebih memahami materibuku paket dengangambar sih, soalnya kansudah ada bayangan.
 Saya lebih paham ketikamemahami materi padabuku pelajaran disertaigambar, karenamemudahkan saya untukmemahaminya.
 Disertai gambar soalnyasupaya lebih mudamemahami dan jikasudah paham kan bisa dikira² dan di logika.
 Di sertai gambar danvideo pembelajaranalasan :agar lebih detailbagian bagian apaa aja.
 Dengan disertai gambar,karena gambarmembantu memberikanpenjelasan terkait materi.



129

 Disertai gambar, karenadapat memahami denganjelas dan tau bagian-bagiannya.
 Disertaigambar.Sebab,lebihmemahamkan,menarikserta menambahwawasan.
 Gambar, karena lebihjelas. Ya tergantungmapel nya juga sih.
 Disertai gambar karenaitu membantu kita dalammembayangkan materi ygada.
 Jika disertai gambar makamurid lebih mudahmemahami materi yangdisampaikan oleh gurudan murid punmempunyai pandangandalam materi.
 Dengan gambar karenakita bisa dapat bisamemahami maksud dantujuannya.
 Sesuai gambar karna kitadpt tahu gambarnya.
 saya lebih suka dan lebihpaham kalau memahami



130 materi pada bukupelajaran dengan disertaigambar karenasetidaknya kalau tidakpaham bahasa yangtertulis dibuku kita bisamemahami sendiridengan gambar tersebutdan kita bisa menyusunatau merangkai kata katasendiri.
 Disertai gambar karnakalau teks semua bacanyapusing.
 Lebih pahammenggunakan bukupelajaran dengan diseratigambar karenamempermudah untuk dipahami.
 Saya lebih suka disertaigambar karena kita dapatmelihat langsungobjeknya meskipun lewatgambar karena kalautidak ada gambarnya kitahanya mengawang² danbelum tentu itu benar.
 Seperti gambar karenakita bisa mempunyai



131bayangan tentang materitersebut.
 Iya, karena jika disertaigambar jadi lebih paham.
 Disertai dengan gambarsoalnya itu akan lebihmudah untuk bisamemahami materi-materi.
 Materi materi disertaigambar,karena kalaumateri saja itu kadangjadinya bingung.Terusjuga jadi malas belajarkarena pusing lihattulisan²saja. Kalaudisertai gambar kan jaditidak monton tulisan saja.
 Dengan gambar karnakita jadi tahu bagianmana mana nya.
 Lebih disertai gambarkarena dengan gambarkita tahu bagian bagiannya sehingga tidak perludiawang awang jadi kitapun mudah untukmengingat apa yg kitapelajari tadi.
 Lebih mudah memahamimateri disertai gambar.



132 Karena kalau ada gambar,siswa dapat memahamiapa isi teksnya.
 Disertai gambar soalnyakalo cuman pake tulisankita tidak tau bentukbentuknya.
 Disertai gambar +keterangan yang ringkasnamun berbobot karenajika hanya teks cepatbosan.
 Saya lebih paham kalodisertai gambar krn dggambar kita bisamembayangkan klo gurusedang menjelaskan.
 Dengan gambar,yasetidaknya kita lebihpaham gimana sihgambaran materi yangkita pelajari.
 Tidak kedua-duanyakarena saya tidak terlalusuka biologi, itu sangatmembosankan.
 Saya si lebih suka 2 2 nyadi gabung, jadi ada contohgambarnya, nggamonoton hanya tulisansaja. karena jujur saya



133pribdi ngga terlalu sukabaca buku, apa lagi yangbuku full isinya tulisan.
 Gambar /vidio gitusoalnya klo dijelasin itupaham sebentar ehlangsung lupa, yatergantung org nya jugasih rajin apa g, hehe.
 Ya senang saja.
 Disertai gambar, karenamembuat pembaca bisamembayangkan apa yangdimaksudkan oleh teks..
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Lampiran 8. Pra Riset Literasi SainsSoal Literasi Sains1. Tiga orang siswa di sekolah ternama, penasaran dan inginmelakukan penelitian secara literatur mengenai pengaruhvitamin pada kacang hijau terhadap kesehatan sel darah merahpada tubuh manusia. Dari permasalahan yang mereka angkat,manakah variabel penelitian yang tepat?a. Variabel terikat yaitu kesehatan sel darah merah padatubuh manusia.b. Variabel bebas yaitu kesehatan sel darah merah padatubuh manusia.c. Variabel terikat yaitu vitamin pada kacang hijau.d. Variabel bebas yaitu vitamin pada kacang hijau.e. Variabel terikat yaitu vitamin dan kacang hijau.2. Manusia tersusun atas sel-sel yang memiliki struktur danfungsi. Salah satu sel yang menyusun manusia adalah sel epitelyang merupakan sel pelindung contohnya sel kulit. Sel epitelpada kulit memiliki bentuk pipih dan tebal berlapis sehinggakulit mampu melindungi jaringan lain yang ada di dalam tubuh.Menurutmu apakah pendapat tersebut benar?a. Benar, sel epitel pada kulit berfungsi sebagai pelindungjuga alat koordinasi.b. Benar, sel epitel pada kulit berbentuk pipih danberlapis banyak sebagai pelindung.



135c. Salah, sel epitel pada kulit memiliki bentuk pipih danberlapis tipis.d. Salah, karena sel epitel pada kulit berfungsi sebagaialat ekskresi.e. Salah, karena sel kulit terdiri dari sel otot yangberfungsi untuk melindungi.3. Perhatikan kutipan wacana di bawah ini! (sumber:www.cnnindonesia.com ditulis oleh Puput Tripeni Juniman,CNN Indonesia)Studi: Puasa Bantu Regenerasi Sel UsusJakarta, CNN Indonesia—Puasa bukan hanya sekadar menahanlapar dan haus. Selain untuk menjalankan ibadah, puasa jugamemberikan banyak manfaat untuk kesehatan. Penelitianterbaru yang dipublikasikan di Jurnal Cell Stem Cellmenyatakan puasa dapat meningkatkan kemampuan selbatang usus untuk melakukan regenerasi secara signifikan.Sel batang usus merupakan sel yang berfungsi memeliharalapisan usus dan dapat memperbarui diri selama lima hari. Selbatang berperan penting untuk memperbaiki setiap kerusakansaat luka atau infeksi terjadi. Namun saat orang bertambahusia, kemampuan regenerasi sel batang usus menurun,sehingga usus butuh waktu lama untuk pulih. Berdasarkankutipan di atas, sumber ini termasuk ke dalam jenis sumberinformasi?



136 a. Primer (sumber informasi yang memuat informasi aslihasil dari studi penelitian secara langsung).b. Sekunder (sumber informasi yang menyajikan ulasandari beberapa studi penelitian).c. Tersier (sumber informasi yang berisi suatu kumpulanseperti entri ensiklopedia).d. Gabungan dari sumber primer dan sekunder.e. Tidak termasuk ke semua jenis sumber informasi.4. Sel adalah satuan unit terkecil yang menyusun tubuhmakhluk hidup yang mampu mengadakan pertumbuhan,perkembangan, dan reproduksi sel. Sel mampu melakukanpembiakan sel dari satu menjadi dua atau lebih dengan carapembelahan. Berdasarkan jumlah sel yang menyusun tubuhmakhluk hidup, manusia merupakan makhluk uniseluler.Apakah pendapat tersebut benar?a. Benar, karena pada manusia tersusun atas satu jenissel.b. Benar, sel manusia tersusun atas banyak jenis sel.c. Salah, karena sel pada manusia tidak melakukanpembiakan sel.d. Salah, sel manusia termasuk ke dalam makhlukmultiseluler.e. Salah, sel tidak mengadakan pertumbuhan danperkembangan.



1375. Doni membaca buku biologi yang menjelaskan bahwa, padatumbuhan sel-sel aktif melakukan pembelahan pada bagianujung akar dan ujung batang. Mana upaya di bawah ini yangmerupakan upaya yang tepat agar tumbuhan yang ditanamDoni lebih cepat mengalami pertumbuhan?a. Doni memberikan pupuk hanya pada bagian ujung-ujung akar dan batang.b. Doni memberikan air hanya pada bagian ujung-ujungakar dan batang.c. Doni memberikan dosis pupuk lebih tinggi pada ujungakar dan batang.d. Doni memberikan pestisida di bagian ujung-ujung akardan batang.e. Semua jawaban salah.



138Jawaban Soal1. A2. B3. B4. D5. EHasil Jawaban
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Lampiran 9. Kisi-Kisi Instrumen Tes Validasi Ahli
Kisi-Kisi Instrumen Tes Validasi AhliSatuan Pendidikan : MA Salafiyah Simbangkulon Pekalongan Alokasi Waktu : 50 menitMata Pelajaran        : Biologi Junlah Soal        : 10Kelas                           : XI Bentuk Soal      : Esai

Indikator
Literasi

Sains

Indikator
Soal

Jenis
Tes

Level
Kognitif

Nomor
Soal

Butir Soal Jawaban Skor

MengidentifikasiPendapatIlmiahyang Valid.
Siswadapatmenganalisiskomponenkimiawiyangdihasilkandariaktivitassel.

Esai C4 1
Di dalam sel hidup menurut Campbell dalam bukunyayang berjudul Biologi (34: 2008), terdapat komponenkimiawi yang dihasilkan dari aktivitas sel, disebutbiomolekul. Seluruh 92 unsur (elemen kimia) yang adadi alam, sekitar 25 diantaranya diketahui penting didalam kehidupan. Empat diantaranya yaitu Karbon (C),Oksigen (O), Hidrogen (H), dan Nitrogen (N) menyusun96% materi hidup. Fosfor (P), Sulfur (S), Kalsium (Ca),Kalium (K), dan segelintir unsur lain menyusun sisa 4%dari berat organisme. Analisislah apakah pendapattersebut merupakan pendapat yang valid?

Pendapat tersebutvalid, karenasesuai denganteori yangmenyatakanbahwa komponenkimiawi pada selterdiri darikomponen organikdan anorganik.

1 poinjikatidakdisertaipenjelasan dan2 poinjikadisertaipenjelasan.Melakukanpenelusuran literaturyangefektif.
Siswadapatmengevaluasikutipan/artikelsumberbacaan

Esai C5 2
Perhatikan kutipan dari sebuah artikel di bawah ini!Salah satu nutrisi yang sebaiknya ada di dalammakanan sehat yang kita konsumsi untuk menjagaregenerasi sel tubuh adalah bipeptida yang akanmenghasilkan sel-sel tubuh antibodi yang cukup untukmelindungi tubuh dari serangan penyakit yang mudahmenyerang saat daya tahan tubuh menurun seperti fludan batuk. Satu cara praktis untuk mendapatkanmanfaat kesehatan dari protein bipeptida adalah

Sumber tidakakurat, karenatujuan situs untukmengiklankanproduk.
1 poinjikatidakdisertaipenjelasan dan2 poinjikadisertai



140 yangakurat. dengan mengonsumsi suplemen kesehatan BRAND’S®sari pati ayam yang mengandung protein bipeptidayang bisa langsung diserap oleh tubuh tanpa prosespengolahan lagi. (Sumber:https://brandsworld.co.id/artikel/biopeptida-makanan-utama-sel-tubuh/)Evaluasilah kutipan dari sumber bacaan diatas, apakahtermasuk ke dalam sumber yang akurat atau tidakakurat?

penjelasan.

Memahamielemen-elemendesainpenelitiandanbagaimanadampaknya terhadaptemuanataukesimpulan.

Siswadapatmerumuskan variabelpenelitianyang tepat. Esai C6 3
Sekelompok siswa yang terdiri dari empat siswa disalah satu sekolah ternama penasaran dan inginmelakukan penelitian secara literatur mengenai“Bagaimana sel hewan berinteraksi dengan lingkunganeksternalnya untuk mempertahankan keseimbanganinternal?”. Dari permasalahan yang mereka angkat,rumuskan variabel penelitiannya serta jelaskanmengenai variabel tersebut!

Rumusan variabelpenelitianberdasarkanmasalah yangdiangkat siswatersebut:Variabel bebas:1. LingkunganEksternal: inimengacu padaberbagai faktoreksternal disekitar sel hewanyang dapatmemengaruhiinteraksi seldenganlingkungannya,seperti suhu,kelembapanudara,

1 poinjikatidakdisertaipenjelasan dan2 poinjikadisertaipenjelasan.



141ketersediaannutrisi, paparanzat beracun, dansebagainya.Variabel terikat:1. KeseimbanganInternal SelHewan: inimerujuk padakondisis internalsel hewan yangoptimal untukkelangsunganhidup dan fungsinormalnya.Keseimbangan inimencakupparameter sepertitekanan osmotik,pH, konsentrasiion-ion tertentu,dan kondisilainnya yangdiperlukan agarsel hewan dapatberfungsi denganbaik.MengidentifikasiPendapat Siswadapatmenganali Esai C4 4 Mitokondria merupakan salah satu organel sel yangberfungsi sebagai tempat berlangsungnya fungsirespirasi sel pada makhluk hidup. Matriks yang ada di 1. Pendapattersebut valid,karena DNA di 1 poinjikatidak



142Ilmiahyang Valid. sis organelselmitokondria.
dalam mitokondria terdapat DNA yang berbeda denganDNA nukleus. Analisislah pernyataan tersebut, apakahmerupakan pendapat yang valid? dalammitokondriaberjumlah lebihdari 1000 kopidalam tiap sel,sedangkan DNAdalam inti hanyaberjumlah 2 kopidalam tiap sel.2. Pendapattersebut valid,karena dalam segibentuk DNAmitokondriaberbentuklingkaran,sedangkan DNAdalam inti selberbentuk linear.3. Pendapattersebut valid,karena DNAmitokondriaditurunkan dariinduk dan bersifathaploid (n),sedangkan DNAinti berfungsi

disertaipenjelasan dan2 poinjikadisertaipenjelasan.



143untuk penurunansifat.Melakukanpenelusuran literaturyangefektif.
Siswadapatmengevaluasikutipan/artikelsumberbacaanyangakurat.

Esai C4 5 Perhatikan gambar di bawah ini beserta sumbernya!

https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/bioedu/article/view/36765/32596Rata-rata presentase miskonsepsi pada submateristruktur dan fungsi sel menggunakan four tier testsebesar 48,6%. Miskonsepsi tertinggi denganpersentase sebesar 61,4% terjadi pada konsep strukturmembran plasma dan miskonsepsi terendah denganpersentase sebesar 34,3% pada konsep fungsi RE halusberdasarkan proses metabolisme. Faktor penyebabmiskonsepsi yaitu pengetahuan siswa sendiri, bukuajar, media pembelajaran, guru cara mengajar dankonteks.Berdasarkan gambar dan sumber diatas, analisislahapakah kredibilitas?

1. Sumber tersebutmerupakansumber penelitianyang bisadipercayakarenampenulismerupakan ahlidalam bidangnya.2. Sumber tersebutmerupakansumber penelitianyang bisadipercaya karenatermasuk dalamjurnal ilmiahdengan referensiyang relevan.3. Sumber tersebutmerupakansumber penelitianyang dapatdipercaya karenaditerbitkan dalamsebuah jurnalilmiah.

1 poinjikatidakdisertaipenjelasan dan2 poinjikadisertaipenjelasan.



144 4. Sumber tersebutmerupakansumber penelitianyang dapatdipercaya karenamenjelaskanberdasarkan buktiilmiah.Memahamielemen-elemendesainpenelitiandanbagaimanadampaknya terhadaptemuanataukesimpulan.

Siswadapatmerumuskan variabelbacaankutipanilmiah. Esai C6 6
Bacalah kutipan ilmiah di bawah ini!Rancangan Eksperimen dengan Metode ANAVA dalamPenilaian Pengaruh Penambahan Air, Gula, dan WaktuPerendaman terhadap Hasil Akhir Osmosis padaKentangAnggreani Onggaa1, Adeliani Kembarenb, AmaliaRadhiatuzzahra Tariganb, Rifka Aloyina Br Tariganb,Wenny Wiselyc
Program Studi Teknologi Pangan, Fakultas Pertanian,Universitas Sumatera Utara, Jln. Prof. A. Sofyan No. 3Kampus USU, Medan 20155, IndonesiabDepartemenTeknik Industri,Fakultas Teknik, Universitas SumateraUtara, Jln. Almamater Kampus USU, Medan 20155,IndonesiacDepartemen Farmasi, Fakultas Farmasi,Universitas Sumatera Utara, Jln. Tri Dharma KampusNo. 5 USU, Medan 20155,Indonesiaonggaanggreani@gmail.com ,adelianikembaren@gmail.com ,amaaliardht.trg@gmail.com ,ribkaaloyina9@gmail.com , wennywisely1@gmail.com

Berdasarkankutipan tersebut,variabel penelitianyang tepat dapatdirumuskansebagai berikut:Variabel Bebas:1. PenamanbahanAir: merupakanvariabel yangmengacu padajumlah air yangditambahkan padakentang dalamprosesperendaman.2. PenambahanGula: variabel inimengindikasijumlah gula yangditambahkan padakentang selama

1 poinjikatidakdisertaipenjelasan dan2 poinjikadisertaipenjelasan.



145Berdasarkan hasil eksperimen yang dilakukansebanyak 3 kali replikasi dengan rumus pengulangant(n-1) ≥ 15, yang dilakukan dengan adanya pengacakan(randomisasi), dan percobaan yang dilakukan sebanyak8 kali dengan taraf faktor yang sudah ditentukansebanyak 2kali, diperoleh hasil perhitungan analisisvariansi (ANOVA) bahwa perlakuan AB (volume air danberat gula) dan BC (berat gula dan waktu perendaman)tidak menunjukkanpengaruh yang  signifikan  terhadapberat  akhir  kentang.  Namun,  perlakuan  AC  (volumeair  dan  waktu  perendaman)  dan perlakuan ABC(volume air, berat gula, dan waktu perendaman)memberikan pengaruh yang signifikan terhadap beratakhir kentang.Selanjutnya, pada perhitungan korelasidari setiap faktor yang ada, diperoleh bahwa faktorvolume air dengan berat akhir kentang memilikihubungan searah yang kuat, faktor berat gula denganberat akhir kentang memiliki hubungan  searah  yangsangat  lemah,  faktor  waktu  perendaman denganberat akhir  kentang memiliki hubungan berlawananarah yang cukup kuat, dan ketiga faktor dengan beratakhir kentang memiliki hubungan searah yang sangatkuat. Hasil ini selaras dengan hasil perhitungan ANOVAsebelumnya.Untuk  memastikan  hasil  percobaan  yangakurat,  selain  dilakukan  pengulangan  percobaan,peralatan  yang digunakan  perlu  diperhatikan  dalamkondisi  bersih.  Selain  itu,  dokumentasi  yang  baikterhadap  seluruh  proses percobaan, data, dan analisisjuga penting. Pencatatan semua data percobaan denganlengkap dan akurat juga perlu dilakukan  gunamemastikan  kevalidan  hasil  percobaan.  Dengan

prosesperendaman.3. WaktuPerendaman:merupakanvariabel yangmeneunjukkandurasi waktukentang direndamdalam larutanyang telahditentukan.Variabel Terikat:1. Berat AkhirKentang: variabelini merupakanhasil akhir dariproses osmosispada kentang yangdirendam, yangdiukur dalamsatuan berat.Variabel Kontrol:1. PengulanganPercobaan: Untukmemastikanvaliditas hasilpercobaan,pengulangan



146 memperhatikan  semua  faktor  tersebut,  dapatdihasilkan hasil percobaan yang berkualitas secaraintelektual.(Sumber:https://talentaconfseries.usu.ac.id/ee/article/view/1866/1567 )Berdasarkan kutipan ilmiah di atas, rumuskanlahvariabel penelitian yang tepat sesuai dengan penelitiantersebut serta jelaskan!

dilakukansebanyak 3 kalireplikasi denganrumuspengulangan t(n-1) ≥ 15.2. Pengacakan(Randomisasi):Adanyapengacakan dalampengulanganpercobaanbertujuan untukmengurangi biasdalampenempatanperlakuan atausampel.3. KondisiPeralatan:Peralatan yangdigunakan perludijaga dalamkondisi bersihuntuk memastikanbahwa hasilpercobaan tidakterkontaminasioleh faktor-faktoreksternal.



1474. Dokumentasidan PencatatanData:Dokumentasi yangbaik terhadapproses percobaan,data, dan analisispenting untukmemastikankevalidan hasilpercobaan.Pencatatan semuadata percobaandengan lengkapdan akurat jugadiperlukan.MengidentifikasiPendapatIlmiahyang Valid.
Siswadapatmenganalisis seldalamtumbuhan.

Esai C4 7 Pada tumbuhan terdapat sel xilem yang berbentukderetan panjang (antar ujungnya saling bertemu) danmemiliki lubang yang terletak di sebelah dalam atautengah sel xilem yang bernamakan lumen, sehinggamembentuk pipa panjang. Dengan struktur seperti itusel xilem mampu menjalankan fungsinya dalammengangkut zat hara dan mineral. Coba analisis sudahbenarkah pernyataan mengenai sel tersebut?

Benar, karena selxilem denganbentuknya sepertipipa mampuberfungsi dalammengangkut zathara dan mineral.

1 poinjikatidakdisertaipenjelasan dan2 poinjikadisertaipenjelasan.Melakukanpenelusuran literatur Siswadapatmengevaluasi Esai C4 8 Perhatikan gambar di bawah ini! Sumber jawabantidak akurat,dikarenakanpenulis dan situs
1 poinjikatidakdisertai



148yangefektif. kutipan/artikelsumberbacaanyangakurat.

Ketika kamu ingin mencari sumber bacaan tentangosmosis dan difusi, kamu membuka sebuah link webhttps://ilmuberpikir.blogspot.com/2017/06/perbedaan-difusi-dan-osmosis-beserta-contohnya-lengkap.html.Analisislah apakah sumber bacaan tersebut akurat atautidak?

yang ditemukantidak kredibel. penjelasan dan2 poinjikadisertaipenjelasan.

Memahamielemen-elemendesainpenelitiandanbagaimanadampaknya terhadaptemuanatau

Siswadapatmenganalisis variabelpenelitiandarikegiatanlombapenelitianilmiah.

Esai C4 9
Ana. Ninda dan Dena akan melakukan kegiatan lombapenelitian ilmiah. Mereka pun mengusulkan agarmereka meneliti tentang pengaruh MSG padapertumbuhan sel hewan mencit. Dari kegiatan mereka,analisislah variabel penelitian yang mereka gunakan!

Variabelpenelitian dalamkegiatan lombapenelitian ilmiahyang diusulkanoleh Ana, Nindadan Dena tentangpengaruh MSGpadapertumbuhan selhewan mencit

1 poinjikatidakdisertaipenjelasan dan2 poinjikadisertaipenjelasan.



149kesimpulan. dapat dianalisissebagai berikut:Variabel Bebas:1. Pemberian MSG:variabel inimengacu padadosis ataukonsentrasi MSGyang diberikankepada mencitsebagai perlakuan.Variabel Terikat:1. PertumbuhanSel Hewan:variabel inimerupakan hasildari pengaruhpemberian MSGterhadappertumbuhan selhewan, yang dapatdiukur denganberbagaiparameter sepertiberat badan, tinggibadan, atau jumlahsel dalam suatuorgan ataujaringan.
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Variabel Kontrol:1. Jenis Mencit:Untukmemastikankonsistensi dalampercobaan,mereka mungkinmenggunakanjenis mencit yangsama untuk setiapkelompokpercobaan.2. Diet dan Nutrisi:Variabel ini perludikontrol agartidak ada variasidalam nutrisiselain MSG yangdiberikan kepadamencit.3. LingkunganPercobaan:Faktor-faktorseperti suhu,kelembaban, danpencahayaanperlu dikontrolagar tidakmemengaruhihasil percobaan



151secara tidaklangsung.4. Metode danWaktu PemberianMSG: Prosespemberian MSGharus dilakukandengan cara yangsama untuk setiapkelompokpercobaan untukmeminimalkanvariabilitas.MengidentifikasiPendapatIlmiahyang Valid.
Siswadapatmenganalisis organelsellisosom.

Esai C4 10 Lisosom merupakan salah satu organel sel yangmemainkan peranan yang berbeda pada organismetertentu. Pada berudu yang berkembang menjadi katakmelakukan pencernaan intra sel pada ekor kecebong.Sehingga kecebong tersebut kehilangan ekornya.Analisislah pendapat tersebut, apakah merupakanpendapat yang valid?

Pendapat tersebutvalid. Karenafungsi lisosompada selmelakukanpencernaan seldengan carafagositosis.

1 poinjikatidakdisertaipenjelasan dan2 poinjikadisertaipenjelasan.
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Lampiran 10. Instrumen Tes Pada Validasi Ahli
Nama :No. Absen :Kelas :Tanggal Pelaksanaan :Petunjuk Pengerjaan Soal:1. Tuliskan identitas diri Anda pada lembar jawaban yangdisediakan!2. Bacalah soal dengan teliti, jika ada soal yang kurang jelastanyakan kepada pengawas!3. Jawablah semua pertanyaan yang telah disediakan!Soal!1. Di dalam sel hidup menurut Campbell dalam bukunya yangberjudul Biologi (34:2008), terdapat komponen kimiawiyang dihasilkan dari aktivitas sel, disebut biomolekul.Seluruh 92 unsur (elemen kimia) yang ada di alam, sekitar25 diantaranya diketahui penting di dalam kehidupan.Empat diantaranya yatu karbon (C), Oksigen (O), Hidrogen(H), dan Nitrogen (N) menyususn 96% materi hidup.Fosfor (P), Sulfur (S), Kalsium (Ca), Kalium (K), dansegelintir unsur lain menyusun sisa 4% dari berat

LEMBAR SOAL LITERASI SAINS



153organisme. Analisislah apakah pendapat tersebutmerupakan pendapat yang valid?Jawab:........................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................2. Perhatikan kutipandari sebuah artikel di bawah ini!Salah satu nutrisi yang sebaiknya ada di dalammakanan sehat yang kita konsumsi untuk menjagaregenerasi sel tubuh adalah bipeptida yang akanmenghasilkan sel-sel tubuh antibodi yang cukupmelindungi tubuh dari serangan penyakit yang mudahmenyerang saat daya tahan tubuh menurun seperti flu danbatuk.Satu cara praktis untuk mendapatkan manfaatkesehatan dari protein bipeptida adalah denganmengonsumsi suplemen kesehatan BRAND’S® sari patiayam yang mengandung protein bipeptida yang bisalangsung diserap oleh tubuh tanpa proses pengolahan lagi.(Sumber: https://brandsworld.co.id/artikel/biopeptida-makanan-utama-sel-tubuh/)



154 Evaluasilah kutipan dari sumber bacaan diatas, apakahtermasuk ke dalam sumber yang akurat atau tidak akurat?Jawab:........................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................3. Sekelompok siswa yang terdiri dari empat siswa di salahsatu sekolah ternama penasaran dan ingin melakukanpenelitian secara literatur mengenai “Bagaimana selhewan berinteraksi dengan lingkungan eksternalnyauntuk mempertahankan keseimbangan internal?”. Daripermasalahan yang mereka angkat, rumuskan variabelpenelitiannya serta jelaskan mengenai variabel tersebut!Jawab:........................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................4. Mitokondria merupakan salah satu organel sel yangberfungsi sebagai tempat berlangsungnya fungsi respirasisel pada makhluk hidup . Matriks yang ada di dalam



155mitokondria terdapat DNA yang berbeda dengan DNAnukleus. Aalisislah pernyataan tersebut, apakahmerupakan pendapat yang valid?Jawab:........................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................5. Perhatikan gambar di bawah ini beserta sumbernya!

Sumber:https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/bioedu/article/view/36765/32596Rata-rata presentase miskonsepsi pada submateristruktur dan fungsi sel menggunakan four tier test sebesar



156 48,6%. Miskonsepsi tertinggi dengan persentase sebesar61,4% terjadi pada konsep struktur membran plasma danmiskonsepsi terendah dengan persentase sebesar 34,3%pada konsep fungsi RE halus berdasarkan prosesmetabolisme. Faktor penyebab miskonsepsi yaitupengetahuan siswa sendiri, buku ajar, mediapembelajaran, guru cara mengajar dan konteks.Berdasarkan gambar dan sumber diatas, analisislahapakah kredibilitas?Jawab:........................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................6. Bacalah kutipan ilmiah di bawah ini!Rancangan Eksperimen dengan Metode ANAVA dalamPenilaian Pengaruh Penambahan Air, Gula, dan WaktuPerendaman terhadap Hasil Akhir Osmosis pada KentangAnggreani Onggaa1, Adeliani Kembarenb, AmaliaRadhiatuzzahra Tariganb, Rifka Aloyina Br Tariganb,Wenny Wiselyc
Program Studi Teknologi Pangan, Fakultas Pertanian,Universitas Sumatera Utara, Jln. Prof. A. Sofyan No. 3



157Kampus USU, Medan 20155, IndonesiabDepartemenTeknik Industri,Fakultas Teknik, Universitas SumateraUtara, Jln. Almamater Kampus USU, Medan 20155,IndonesiacDepartemen Farmasi, Fakultas Farmasi,Universitas Sumatera Utara, Jln. Tri Dharma Kampus No. 5USU, Medan 20155,Indonesiaonggaanggreani@gmail.com ,adelianikembaren@gmail.com ,amaaliardht.trg@gmail.com , ribkaaloyina9@gmail.com ,wennywisely1@gmail.comBerdasarkan hasil eksperimen yang dilakukansebanyak 3 kali replikasi dengan rumus pengulangan t(n-1) ≥ 15, yang dilakukan dengan adanya pengacakan(randomisasi), dan percobaan yang dilakukan sebanyak 8kali dengan taraf faktor yang sudah ditentukan sebanyak2kali, diperoleh hasil perhitungan analisis variansi(ANOVA) bahwa perlakuan AB (volume air dan berat gula)dan BC (berat gula dan waktu perendaman) tidakmenunjukkanpengaruh yang  signifikan  terhadap  beratakhir  kentang.  Namun,  perlakuan  AC  (volume  air  danwaktu  perendaman)  dan perlakuan ABC (volume air,berat gula, dan waktu perendaman) memberikanpengaruh yang signifikan terhadap berat akhirkentang.Selanjutnya, pada perhitungan korelasi dari setiapfaktor yang ada, diperoleh bahwa faktor volume air denganberat akhir kentang memiliki hubungan searah yang kuat,faktor berat gula dengan berat akhir kentang memilikihubungan  searah  yang  sangat  lemah,  faktor  waktuperendaman dengan  berat akhir  kentang memilikihubungan berlawanan arah yang cukup kuat, dan ketiga



158 faktor dengan berat akhir kentang memiliki hubungansearah yang sangat kuat. Hasil ini selaras dengan hasilperhitungan ANOVA sebelumnya.Untuk  memastikan  hasilpercobaan  yang  akurat,  selain  dilakukan  pengulanganpercobaan,  peralatan  yang digunakan  perlu  diperhatikandalam  kondisi  bersih.  Selain  itu,  dokumentasi  yang  baikterhadap  seluruh  proses percobaan, data, dan analisis jugapenting. Pencatatan semua data percobaan denganlengkap dan akurat juga perlu dilakukan  gunamemastikan  kevalidan  hasil  percobaan.  Denganmemperhatikan  semua  faktor  tersebut,  dapat dihasilkanhasil percobaan yang berkualitas secara intelektual.Sumber:https://talentaconfseries.usu.ac.id/ee/article/view/1866/1567Berdasarkan kutipan ilmiah di atas, rumuskanlah variabelpenelitian yang tepat sesuai dengan penelitian tersebutserta jelaskan!Jawab:........................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................7. Pada tumbuhan terdapat sel xilem yang berbentuk deretanpanjang (antar ujungnya saling bertemu) dan memilikilubang yang terletak di sebelah dalam atau tengah sel xilemyang bernamakan lumen, sehingga membentuk pipa



159panjang. Dengan struktur seperti itu sel xilem mampumenjalankan fungsinya dalam mengangkut zat hara danmineral. Coba analisis sudah benarkah pernyataanmengenai sel tersebut?Jawab:........................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................8. Perhatikan gambar di bawah ini!

Ketika kamu ingin mencari sumber bacaan tentangosmosis dan difusi, kamu membuka sebuah link web



160 https://ilmuberpikir.blogspot.com/2017/06/perbedaan-difusi-dan-osmosis-beserta-contohnya-lengkap.html.Analisislah apakah sumber bacaan tersebut akurat atautidak?Jawab:........................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................9. Ana, Ninda dan Dena akan melakukan kegiatan lombapenelitian ilmiah. Mereka pun mengusulkan agar merekameneliti tentang pengaruh MSG pada pertumbuhan selhewan mencit. Dari kegitan mereka, analisislah variabelpenelitian yang mereka gunakan!Jawab:........................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................10. Lisososm merupakan salah satu organel sel yangmemainkan peranan yang berbeda pada organismetertentu. Pada berudu yang berkembang menjadi kata



161melakukan pencernaan intra sel pada ekor kecebong.Sehingga kecebong tersebut kehilangan ekornya.Analisislah pendapat tersebut, apakah merupakanpendapat yang valid?Jawab:............................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................
...........................................................................................................
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Lampiran 11. Lembar Validasi Literasi Sains
LEMBAR VALIDASI SOAL LITERASI SAINSPeneliti : Anna Shafiya Faizatunnisa’NIM : 2008086015Judul Penelitian : PENGARUH PENGGUNAAN PETUNJUKPRAKTIKUM BIOLOGI DENGAN PENDEKATAN MIKIR PADAMATERI SEL HEWAN DAN TUMBUHAN TERHADAP LITERASISAINS SISWA MADosen Pembimbing : 1. Dr. H. Ruswan MA.2. Erna Wijayanti M.Pd.

1. TUJUANValidasi ini bertujuan untuk melihat dan memutuskan apakahkeseluruhan instrumen telah valid/akurat untuk dapatdipergunakan dalam pengambilan data penelitian.
2. PETUNJUKBerikan tanda centang (ν) pada kolom butir soal yang sesuai.Selanjutnya, mohon untuk memberikan saran pada tempatyang disediakan guna perbaikan instrumen.Keterangan:1 = Kurang baik2 = Cukup baik3 = Baik4 = Sangat baik
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3. PENILAIAN

Tabel 1. Instrumen Penilaian Soal Literasi Sains
NO PERTANYAAN PENILAIAN

Segi Tujuan Penyusunan 1 2 3 41 Butir soal telah sesuai denganindikator soal yangditentukan2 Butir soal telah disusunbersesuaian dengan indikatorliterasi sains3 Butir soal telah dapatmewakili keseluruhan materiyang diujikan4 Butir soal telah bersesuaiandan mewakili ranah kognitifyang hendak diuji
Segi Konstruksi Soal5 Butir soal telah disusun sesuaikaidah penulisan soal yangbaik6 Butir soal telah memilikijawaban yang benar7 Butir soal terkait denganmateri yang telah diajarkan8 Setiap butir soal salingindependen dan tidakbergantung dengan butir lain
Segi Bahasa9 Butir soal memenuhi kaidahPUEBI



164 10 Butir soal telah disusundengan menggunakan kalimatyang baik11 Butir soal tidak ambigu12 Butir soal tidak menggunakanbahasa kedaerahan (Sumber: Masruroh, 2022)
4. SARAN

..................................................................................................................

..................................................................................................................

..................................................................................................................

5. INDIKATOR PENILAIAN

X = ∑
Nilai Kelayakan =

X merupakan rata-rata penilaian ahli, ∑ merupakan jumlahskor penilaian ahli, dan n jumlah indikator penilaian dalamlembar validasi.Kriteria penilaian ahli disajikan dalam tabel berikut:
Tabel 2. Kriteria Penilaian Validator Ahli

Skor rata-rata penilaian Kriteria Penilaian3 ≤ X ≤ 4 Valid2≤ x < 3 Cukup valid1 ≤ x < 2 Kurang valid0 ≤ x < 1 Tidak valid(Sumber: (Maqsudi dan Masugino, 2014)
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6. KESIMPULAN1. Instrumen tes dapat diterapkan tanpa revisi2. Instrumen tes dapat diterapkan dengan revisi sesuaisaran3. Instrumen tes tidak dapat diterapkanSemarang,                                       2024Validator,
Hafidha Asni Akmalia M.Sc.NIP. 198908212019032013
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Lampiran 12. Uji Coba Soal Pretest/Posttest
Nama :No. Absen :Kelas :Tanggal Pelaksanaan :Petunjuk Pengerjaan Soal:4. Tuliskan identitas diri Anda pada lembar jawaban yangdisediakan!5. Bacalah soal dengan teliti, jika ada soal yang kurang jelastanyakan kepada pengawas!6. Jawablah semua pertanyaan yang telah disediakan!Soal!1. Di dalam sel hidup menurut Campbell dalam bukunya yangberjudul Biologi (34:2008), terdapat komponen kimiawiyang dihasilkan dari aktivitas sel, disebut biomolekul.Seluruh 92 unsur (elemen kimia) yang ada di alam, sekitar25 diantaranya diketahui penting di dalam kehidupan.Empat diantaranya yatu karbon (C), Oksigen (O), Hidrogen(H), dan Nitrogen (N) menyususn 96% materi hidup.Fosfor (P), Sulfur (S), Kalsium (Ca), Kalium (K), dansegelintir unsur lain menyusun sisa 4% dari berat

LEMBAR SOAL LITERASI SAINS



169organisme. Analisislah apakah pendapat tersebutmerupakan pendapat yang valid?Jawab:........................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................2. Perhatikan kutipandari sebuah artikel di bawah ini!Salah satu nutrisi yang sebaiknya ada di dalammakanan sehat yang kita konsumsi untuk menjagaregenerasi sel tubuh adalah bipeptida yang akanmenghasilkan sel-sel tubuh antibodi yang cukupmelindungi tubuh dari serangan penyakit yang mudahmenyerang saat daya tahan tubuh menurun seperti flu danbatuk.Satu cara praktis untuk mendapatkan manfaatkesehatan dari protein bipeptida adalah denganmengonsumsi suplemen kesehatan BRAND’S® sari patiayam yang mengandung protein bipeptida yang bisalangsung diserap oleh tubuh tanpa proses pengolahan lagi.(Sumber: https://brandsworld.co.id/artikel/biopeptida-makanan-utama-sel-tubuh/)



170 Evaluasilah kutipan dari sumber bacaan diatas, apakahtermasuk ke dalam sumber yang akurat atau tidak akurat?Jawab:........................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................3. Sekelompok siswa yang terdiri dari empat siswa di salahsatu sekolah ternama penasaran dan ingin melakukanpenelitian secara literatur mengenai “Bagaimana selhewan berinteraksi dengan lingkungan eksternalnyauntuk mempertahankan keseimbangan internal?”. Daripermasalahan yang mereka angkat, rumuskan variabelpenelitiannya serta jelaskan mengenai variabel tersebut!Jawab:........................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................4. Mitokondria merupakan salah satu organel sel yangberfungsi sebagai tempat berlangsungnya fungsi respirasisel pada makhluk hidup . Matriks yang ada di dalam



171mitokondria terdapat DNA yang berbeda dengan DNAnukleus. Aalisislah pernyataan tersebut, apakahmerupakan pendapat yang valid?Jawab:........................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................5. Perhatikan gambar di bawah ini beserta sumbernya!

Sumber:https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/bioedu/article/view/36765/32596Rata-rata presentase miskonsepsi pada submateristruktur dan fungsi sel menggunakan four tier test sebesar



172 48,6%. Miskonsepsi tertinggi dengan persentase sebesar61,4% terjadi pada konsep struktur membran plasma danmiskonsepsi terendah dengan persentase sebesar 34,3%pada konsep fungsi RE halus berdasarkan prosesmetabolisme. Faktor penyebab miskonsepsi yaitupengetahuan siswa sendiri, buku ajar, mediapembelajaran, guru cara mengajar dan konteks.Berdasarkan gambar dan sumber diatas, analisislahapakah kredibilitas?Jawab:........................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................6. Bacalah kutipan ilmiah di bawah ini!Rancangan Eksperimen dengan Metode ANAVA dalamPenilaian Pengaruh Penambahan Air, Gula, dan WaktuPerendaman terhadap Hasil Akhir Osmosis pada KentangAnggreani Onggaa1, Adeliani Kembarenb, AmaliaRadhiatuzzahra Tariganb, Rifka Aloyina Br Tariganb,Wenny Wiselyc
Program Studi Teknologi Pangan, Fakultas Pertanian,Universitas Sumatera Utara, Jln. Prof. A. Sofyan No. 3



173Kampus USU, Medan 20155, IndonesiabDepartemenTeknik Industri,Fakultas Teknik, Universitas SumateraUtara, Jln. Almamater Kampus USU, Medan 20155,IndonesiacDepartemen Farmasi, Fakultas Farmasi,Universitas Sumatera Utara, Jln. Tri Dharma Kampus No. 5USU, Medan 20155,Indonesiaonggaanggreani@gmail.com ,adelianikembaren@gmail.com ,amaaliardht.trg@gmail.com , ribkaaloyina9@gmail.com ,wennywisely1@gmail.comBerdasarkan hasil eksperimen yang dilakukansebanyak 3 kali replikasi dengan rumus pengulangan t(n-1) ≥ 15, yang dilakukan dengan adanya pengacakan(randomisasi), dan percobaan yang dilakukan sebanyak 8kali dengan taraf faktor yang sudah ditentukan sebanyak2kali, diperoleh hasil perhitungan analisis variansi(ANOVA) bahwa perlakuan AB (volume air dan berat gula)dan BC (berat gula dan waktu perendaman) tidakmenunjukkanpengaruh yang  signifikan  terhadap  beratakhir  kentang.  Namun,  perlakuan  AC  (volume  air  danwaktu  perendaman)  dan perlakuan ABC (volume air,berat gula, dan waktu perendaman) memberikanpengaruh yang signifikan terhadap berat akhirkentang.Selanjutnya, pada perhitungan korelasi dari setiapfaktor yang ada, diperoleh bahwa faktor volume air denganberat akhir kentang memiliki hubungan searah yang kuat,faktor berat gula dengan berat akhir kentang memilikihubungan  searah  yang  sangat  lemah,  faktor  waktuperendaman dengan  berat akhir  kentang memilikihubungan berlawanan arah yang cukup kuat, dan ketiga



174 faktor dengan berat akhir kentang memiliki hubungansearah yang sangat kuat. Hasil ini selaras dengan hasilperhitungan ANOVA sebelumnya.Untuk  memastikan  hasilpercobaan  yang  akurat,  selain  dilakukan  pengulanganpercobaan,  peralatan  yang digunakan  perlu  diperhatikandalam  kondisi  bersih.  Selain  itu,  dokumentasi  yang  baikterhadap  seluruh  proses percobaan, data, dan analisis jugapenting. Pencatatan semua data percobaan denganlengkap dan akurat juga perlu dilakukan  gunamemastikan  kevalidan  hasil  percobaan.  Denganmemperhatikan  semua  faktor  tersebut,  dapat dihasilkanhasil percobaan yang berkualitas secara intelektual.Sumber:https://talentaconfseries.usu.ac.id/ee/article/view/1866/1567Berdasarkan kutipan ilmiah di atas, rumuskanlah variabelpenelitian yang tepat sesuai dengan penelitian tersebutserta jelaskan!Jawab:........................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................7. Pada tumbuhan terdapat sel xilem yang berbentuk deretanpanjang (antar ujungnya saling bertemu) dan memilikilubang yang terletak di sebelah dalam atau tengah sel xilemyang bernamakan lumen, sehingga membentuk pipa



175panjang. Dengan struktur seperti itu sel xilem mampumenjalankan fungsinya dalam mengangkut zat hara danmineral. Coba analisis sudah benarkah pernyataanmengenai sel tersebut?Jawab:........................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................8. Perhatikan gambar di bawah ini!

Ketika kamu ingin mencari sumber bacaan tentangosmosis dan difusi, kamu membuka sebuah link web



176 https://ilmuberpikir.blogspot.com/2017/06/perbedaan-difusi-dan-osmosis-beserta-contohnya-lengkap.html.Analisislah apakah sumber bacaan tersebut akurat atautidak?Jawab:........................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................9. Ana, Ninda dan Dena akan melakukan kegiatan lombapenelitian ilmiah. Mereka pun mengusulkan agar merekameneliti tentang pengaruh MSG pada pertumbuhan selhewan mencit. Dari kegitan mereka, analisislah variabelpenelitian yang mereka gunakan!Jawab:........................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................10. Lisososm merupakan salah satu organel sel yangmemainkan peranan yang berbeda pada organismetertentu. Pada berudu yang berkembang menjadi kata



177melakukan pencernaan intra sel pada ekor kecebong.Sehingga kecebong tersebut kehilangan ekornya.Analisislah pendapat tersebut, apakah merupakanpendapat yang valid?Jawab:............................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................
...........................................................................................................
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Lampiran 13. Lembar Observasi Keterlaksanaan PraktikumBiologi LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAANPRAKTIKUM BIOLOGIKegiatan Praktikum :Nama Siswa/Kelas :No. Absen :
NO Aspek Yang

Dinilai

Skor

1 2 3 4 5

1 Penyediaan alatdan bahansebelum danseseudahkegiatan.
2 Merangkai alatdan bahanDengan benar,rapi danmemperhatikankeselamatankerja.
3 Mengkalibrasialat yangdigunakan.
4 Pengamatanpercobaan.
5 Pengolahandata hasilpercobaankerjasamakelompok.
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6 Menyimpulkanhasil percobaandalampraktikum.
7 Penyusunanlaporan hasilpercobaandalam bentuktulisan yangrapi.

Total Skor

Pekalongan, 2024Guru Mata Pelajaran Biologi Peneliti
Mahmud Zaka S.Pd Anna Shafiya F.



180



181



182



183



184

Lampiran 14. Rubrik Penilaian Kinerja
RUBRIK PENILAIAN KINERJA

NO Aspek yang

Dinilai

Rubrik Penilaian

1 Menyiapkan alatdan bahan. 1: Tidak menyiapkan alat danbahan praktikum.2: Menyiapkan alat dan bahandengan lengkap namun tidakrapi serta mengembalikannyadalam keadaan tidak lengkapdan dalam keadaan kurangbaik.3: Menyiapkan alat dan bahandengan lengkap dan rapi,namun tidakmengembalikannya dalamkeadaan lengkap dan baik.4: Menyiapkan alat dengan rapidan lengkap sertamengembalikannya denganlengkap namun keadaannyakurang baik.5: Menyiapkan alat dan bahandengan rapi dan lengkap sertamengembalikannya dalamkeadaan lengkap dan baik.
2 Merangkai alatdan bahandengan benar,rapi dan

1: Rangkaian alat tidak benar.2: Rangkaian alat benar, tetapitidak rapi.



185memperhatikankeselamatankerja. 3: Rangkaian alat benar, rapitetapi tidak memperhatikankeselamatan kerja.4: Rangkaian alat benar, rapi,dan memperhatikankeselamatan kerja.5: Rangkaian alat benar, rapi danmemperhatikan keselamatankerja dan cepat.
3 Mengkalibrasialat yangdigunakan. 1: Tidak mengkalibrasi alat yangdigunakan.2: Mengkalibrasi salah satu alatyang digunakan.3: Mengkalibrasi alat yangdigunakan kurang tepat.4: Mengkalibrasi dengan baikalat yang digunakan.5: Mengkalibrasi dengan baikdan mengecek semua alatyang akan dipergunakan.
4 Pengamatanpercobaan. 1: Pengamatan tidak cermat,tidak tepat (salah).2: Pengamatan tidak cermat,kurang tepat.3: Pengamatan cermat, tepattetapi mengandunginterpretasi.4: Pengamatan cermat, tidakmengandung interpretasinamun tidak tepat (tidak



186 sesuai dengan dasar teori yangada).5: Pengamatan cermat, tepat danbebas interpretasi.
5 Pengolahan datahasil percobaankerjasamakelompok.

1: Penyajian data dan analisisdalam bentuk tabel yang tidakrapi, tidak lengkap dan tidakterorganisir tanpa disertaidengan analisis grafik.2: Penyajian data dan analisisdalam bentuk tabel yang rapi,kurang lengkap dan tanpadisertai analisis grafik.3: Penyajian data dan analisisdalam bentuk tabel yang rapi,kurang lengkap, danterorganisir tanpa disertaidengan analisis grafik.4: Penyajian data dan analisisdalam bentuk tabel yang rapi,dan terorganisir disertaidengan analisis grafik,lengkap.5: Penyajian data dan analisisdalam bentuk tabel yang rapi,dan terorganisir disertaidengan analisis grafik,lengkap.
6 Menyimpulkanhasil percobaan 1: Tidak menyimpulkan hasilpercobaan.



187dalampraktikum. 2: Tidak benar atau tidak sesuaitujuan.3: Kesimpulan sesuai tujuan,sebagian kesimpulan tidaksesuai tujuan, terlalu panjang.4: Kesimpulan sesuai tujuan,singkat, ada kesimpulan yangtidak sesuai tujuan.5: Kesimpulan sesuai tujuan,singkat dan logis.
7 Penyusunanlaporan hasilpercobaan dalambentuk tulisanyang rapi.

1: Penyusunan laporan hasilpercobaan tidak dibuat.2: Penyusunan laporan hasilpercobaan dibuat tidak rapidan tidak sesuai dengantujuan.3: Penyusunan laporan hasilpercobaan dibuat rapi tetapitidak sesuai dengan tujuan.4: Penyusunan laporan hasilpercobaan dibuat tidak rapitetapi sesuai dengan tjuan.5: Penyusunan laporan hasilpercobaan dibuat rapi dansesuai dengan tujuan.
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Lampiran 15. RPP Kelas Kontrol Pertemuan I
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)Sekolah : MA Salafiyah Simbangkulon PekalonganMata Pelajaran : BiologiKelas/Semester: XI/GanjilMateri : SelAlokasi Waktu : 45 menit

Kompetensi

Dasar (KD)

4.1 Menyajikan hasil pengamatan,mikroskopik struktur sel hewan dan seltumbuhan sebagai unit terkecil kehidupan.
Indikator
Pencapaian
(IPK)

4.1.1 Melakukan percobaan tentangpengamatan mikroskopik struktur sel hewandan sel tumbuhan sebagai unit terkecilkehidupan.4.1.1 Menyusun laporan hasil pengamatanmikroskopik struktur sel hewan dan seltumbuhan sebagai unit terkecil kehidupan.
Tujuan
Pembelajaran

1. Siswa mampu menjelaskan struktur danfungsi komponen sel melalui pengamatanmikroskopis dengan tepat.2. Siswa mampu menyusun laporan hasilpengamatan mikroskopik struktur sel hewandan sel tumbuhan melalui pengamatanmikroskopis dengan tepat.
Materi
Pembelajaran

Sel
 Komponen kimiawi penyusun sel.Struktur dan fungsi bagian-bagian sel.

Media
Alat/Bahan

LKS, buku paket biologi, petunjuk praktikum,spidol, papan tulis, laptop dan alat-alatlaboratorium.
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Sumber
Belajar

 LKS Biologi.
 Buku Paket Biologi.
 Petunjuk Praktikum Biologi.

Model
Pembelajaran

Konvensional (ceramah).
Langkah-Langkah Pembelajaran
Kegiatan Pendahuluan (10 menit)1. Salam.2. Berdo’a.3. Absensi singkat.4. Menyampaikan tujuan pembelajaran.5. Apersepsi6. Pretest
Kegiatan Inti (30 menit)

 Siswa memperhatikan penjelasan materi mengenaipengenalan sel tumbuhan.
 Siswa melakukan pengamatan sel daun tumbuhan

Rhoeo discolor.
 Siswa membuat laporan pengamatan.
 Siswa menyampaikan hasil pengamatan.

Kegiatan Penutup (5 menit)1. Kesimpulan.2. Motivasi.3. Penyampaian materi selanjutnya.4. Salam.
Mengetahui,Kepala MAS Simbangkulon
Drs. H. Muslikh, M.S.INIP.

Pekalongan, 2024
Guru Mata Pelajaran,
Mahmud Zaka, S.SiNIP.197708032007101002
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Lampiran 16. RPP Kelas Kontrol Pertemuan II
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)Sekolah : MA Salafiyah Simbangkulon PekalonganMata Pelajaran : BiologiKelas/Semester: XI/GanjilMateri : SelAlokasi Waktu : 45 menit

Kompetensi

Dasar (KD)

4.1 Membuat model tentang bioproses yangterjadi dalam sel berdasarkan studi literaturdan percobaan.
Indikator
Pencapaian
(IPK)

4.2.1 Melakukan percobaan tentangbioproses yang terjadi dalam selberdasarkan studiliteratur dan percobaan.4.2.2 Menyusun laporan hasil percobaantentang bioproses yang terjadi dalam selberdasarkan studi literatur dan percobaan.
Tujuan
Pembelajaran

1. Siswa mampu membuktikan  percobaantentang bioproses yang terjadi dalam selmelalui percobaan dengan tepat.2 Siswa mampu   menyusun   laporan hasilpercobaan tentang percobaan tentangbioproses yang terjadi dalam sel melaluipercobaan dengan tepat.
Materi
Pembelajaran

Sel
 Bioproses

Media
Alat/Bahan

LKS, buku paket biologi, petunjuk praktikum,spidol, papan tulis, laptop dan alat-alatlaboratorium.
Sumber
Belajar

 LKS Biologi.
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 Buku Paket Biologi.
 Petunjuk Praktikum Biologi.

Model
Pembelajaran

Konvensional (ceramah)
Langkah-Langkah Pembelajaran
Kegiatan Pendahuluan (5 menit)1. Salam.2. Berdo’a.3. Absensi singkat.4. Menyampaikan tujuan pembelajaran.5. Apersepsi
Kegiatan Inti (30 menit)

 Siswa memperhatikan penjelasan materi mengenaipengenalan bioproses difusi dan osmosis.
 Siswa melakukan pengamatan yang membuktikanmengenai bioproses difusi dan osmosis.
 Siswa membuat laporan pengamatan.
 Siswa menyampaikan hasil pengamatan.

Kegiatan Penutup (10 menit)1. Posttest2. Kesimpulan.3. Motivasi.4. Penyampaian materi selanjutnya.5. Salam.
Mengetahui,Kepala MAS Simbangkulon
Drs. H. Muslikh, M.S.INIP.

Pekalongan, 2024
Guru Mata Pelajaran,
Mahmud Zaka, S.SiNIP.197708032007101002
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Lampiran 17. RPP Kelas Eksperimen Pertemuan I
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)Sekolah : MA Salafiyah Simbangkulon PekalonganMata Pelajaran : BiologiKelas/Semester: XI/GanjilMateri : SelAlokasi Waktu : 45 menit

Kompetensi

Dasar (KD)

4.1 Menyajikan hasil pengamatan ,ikroskopikstruktur sel hewan dan sel tumbuhan sebagaiunit terkecil kehidupan.
Indikator
Pencapaian
(IPK)

4.1.1 Melakukan percobaan tentangpengamatan mikroskopik struktur sel hewandan sel tumbuhan sebagai unit terkecilkehidupan.4.1.1 Menyusun laporan hasil pengamatanmikroskopik struktur sel hewan dan seltumbuhan sebagai unit terkecil kehidupan.
Tujuan
Pembelajaran

1. Siswa mampu menjelaskan struktur danfungsi komponen sel melalui pengamatanmikroskopis dengan tepat.2. Siswa mampu menyusun laporan hasilpengamatan mikroskopik struktur sel hewandan sel tumbuhan melalui pengamatanmikroskopis dengan tepat.
Materi
Pembelajaran

Sel
 Komponen kimiawi penyusun sel.Struktur dan fungsi bagian-bagian sel.

Media
Alat/Bahan

LKS, buku paket biologi, petunjuk praktikum,spidol, papan tulis, laptop dan alat-alatlaboratorium.
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Sumber
Belajar

 LKS Biologi.
 Buku Paket Biologi.
 Petunjuk Praktikum Biologi.

Model
Pembelajaran

MIKiR (Mengalami, Interaksi, Komunikasi,Refleksi)
Langkah-Langkah Pembelajaran
Kegiatan Pendahuluan (10 menit)1. Salam.2. Berdo’a.3. Absensi singkat.4. Menyampaikan tujuan pembelajaran.5. Apersepsi6. Pretest
Kegiatan Inti (30 menit)

Tahapan
Pembelajaran

MIKiR

Implementasi Implementasi
dalam

PembelajaranMengalami  Siswa mengamatimateri mengenaipengenalan seltumbuhan.
 Observasi

 Siswa melakukan
eksperimenpraktikumberdasarkan carakerja pengamatan seldaun tumbuhan Rhoeo
discolor.

 Cara kerja

Interaksi  Siswa berdiskusimengenai jawabanpertanyaan dantujuan praktikum.
 Pertanyaan
 Tujuan

 Siswa berdiskusimengenai metode  Metode
 Cara Kerja



194 mulai dari alat danbahan, termasukpersiapan bahansebelum praktikumdimulai.
 Siswa berdiskusimengenai cara kerja,baik cara kerjasebelum praktikumdan selamapraktikum.

 Cara kerja

 Siswa berdiskusimengenai hasilpraktikum.  Hasilpengamatan
 DiskusiKomunikasi  Siswa

mendemonstrasikancara kerja bersamadengan teman satukelompok.
 Cara Kerja

 Siswa
menyampaikan hasil
diskusi pengamatandalam bentuksimpulan laporan daninfografis.

 Hasilpengamatan
 Kesimpulan
 Publikasi

 Siswa
mengemukakan
hasil praktikumdalam bentuk laporanhasil pengamatan daninfografis.

 Hasilpengamatan
 Kesimpulan
 Publikasi

Refleksi  Siswa melihat
kembali hasil kerjabersama temansekelompok sebelum

 Hasilpengamatan



195meminta pendapathasil kerja kepadaguru.
 Siswa meminta

pendapat hasil kerjakepada guru sebelummenuliskan hasil kerjadi tabel hasilpengamatan dansimpulan.

 Hasilpengamatan

 Siswa memaknaipraktikum dalambentuk pertanyaandan dijawab denganuraian singkat
 Refleksi

 Siswa mengevaluasihasil belajar melaluiinstrumen penilaianberupa pertanyaanuraian.
 Evaluasi

Kegiatan Penutup (5 menit)1. Kesimpulan.2. Motivasi.3. Penyampaian materi selanjutnya.4. Salam.
Mengetahui,Kepala MAS Simbangkulon
Drs. H. Muslikh, M.S.INIP.

Pekalongan, 2024
Guru Mata Pelajaran,
Mahmud Zaka, S.SiNIP.197708032007101002



196

Lampiran 18. RPP Kelas Eksperimen Pertemuan II
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)Sekolah : MA Salafiyah Simbangkulon PekalonganMata Pelajaran : BiologiKelas/Semester: XI/GanjilMateri : SelAlokasi Waktu : 45 menit

Kompetensi

Dasar (KD)

4.2 Membuat model tentang bioproses yangterjadi dalam sel berdasarkan studi literaturdan percobaan.
Indikator
Pencapaian
(IPK)

4.2.1 Melakukan percobaan tentangbioproses yang terjadi dalam selberdasarkan studi literatur dan percobaan.4.2.2 Menyusun laporan hasil percobaantentang bioproses yang terjadi dalam selberdasarkan studi literatur dan percobaan.
Tujuan
Pembelajaran

1. Siswa mampu membuktikan  percobaantentang bioproses yang terjadi dalam selmelalui percobaan dengan tepat.2. Siswa mampu   menyusun   laporan hasilpercobaan tentang percobaan tentangbioproses yang terjadi dalam sel melaluipercobaan dengan tepat.
Materi
Pembelajaran

Sel
 Bioproses

Media
Alat/Bahan

LKS, buku paket biologi, petunjuk praktikum,spidol, papan tulis, laptop dan alat-alatlaboratorium.
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Sumber
Belajar

 LKS Biologi.
 Buku Paket Biologi.
 Petunjuk Praktikum Biologi.

Model
Pembelajaran

MIKiR (Mengalami, Interaksi, Komunikasi,Refleksi)
Langkah-Langkah Pembelajaran
Kegiatan Pendahuluan (5 menit)1. Salam.2. Berdo’a.3. Absensi singkat.4. Menyampaikan tujuan pembelajaran.5. Apersepsi
Kegiatan Inti (30 menit)

Tahapan
Pembelajaran

MIKiR

Implementasi Implementasi
dalam

PembelajaranMengalami  Siswa mengamatimateri mengenaipengenalan bioproses
 difusi dan osmosis.

 Observasi
 Siswa melakukan

eksperimenpraktikumberdasarkan carakerja pembuatanmodel untukmembuktikanbioproses difusi danosmosis.

 Cara kerja

Interaksi  Siswa berdiskusimengenai jawabanpertanyaan dantujuan praktikum.
 Pertanyaan
 Tujuan
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 Siswa berdiskusimengenai metodemulai dari alat danbahan, termasukpersiapan bahansebelum praktikumdimulai.

 Metode
 Cara Kerja

 Siswa berdiskusimengenai cara kerja,baik cara kerjasebelum praktikumdan selamapraktikum.
 Cara kerja

 Siswa berdiskusimengenai hasilpraktikum.  Hasilpengamatan
 DiskusiKomunikasi  Siswa

mendemonstrasikancara kerja bersamadengan teman satukelompok.
 Cara Kerja

 Siswa
menyampaikan hasil
diskusi pengamatandalam bentuksimpulan laporan daninfografis.

 Hasilpengamatan
 Kesimpulan
 Publikasi

 Siswa
mengemukakan
hasil praktikumdalam bentuk laporanhasil pengamatan daninfografis.

 Hasilpengamatan
 Kesimpulan
 Publikasi

Refleksi  Siswa melihat
kembali hasil kerja

 Hasilpengamatan



199bersama temansekelompok sebelummeminta pendapathasil kerja kepadaguru.
 Siswa meminta

pendapat hasil kerjakepada guru sebelummenuliskan hasil kerjadi tabel hasilpengamatan dansimpulan.

 Hasilpengamatan

 Siswa memaknaipraktikum dalambentuk pertanyaandan dijawab denganuraian singkat
 Refleksi

 Siswa mengevaluasihasil belajar melaluiinstrumen penilaianberupa pertanyaanuraian.
 Evaluasi

Kegiatan Penutup (10 menit)1. Posttest2. Kesimpulan.3. Motivasi.4. Penyampaian materi selanjutnya.5. Salam.
Mengetahui,Kepala MAS Simbangkulon

Pekalongan, 2024
Guru Mata Pelajaran,



200Drs. H. Muslikh, M.S.INIP. Mahmud Zaka, S.SiNIP.197708032007101002
Lampiran 19. RPP MA Salafiyah Simbangkulon

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)Satuan Pendidikan : MA SalafiyahSimbangkulonMata Pelajaran : BiologiKelas/Semester : XI / GanjilMateri Pokok : SelAlokasi Waktu : 4 Minggu x 4 JamPelajaran @45 Menit===============================================
A. TUJUAN PEMBELAJARANSetelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didikdiharapkan dapat:

 Menjelaskan struktur dan fungsi bagian-bagian sel
 Menjelaskan kegiatan sel sebagai unit struktural danfungsional makhluk hidup
 Menganalisis mekanisme tranpor membran
 Menganalisis sintesis protein untuk menyusun sifatmorfologis dan fisiologis sel

B. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
PERTEMUAN KE-1
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KEGIATAN PENDAHULUAN
 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka danberdoa.
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikapdisiplin
 Memberikan gambaran tentang manfaatmempelajari pelajaran yang akan dipelajari.
 Menyampaikan tujuan pembelajaran padapertemuan yang berlangsung
 Mengaitkan materi pembelajaran yang akandilakukan dengan pengalaman peserta didik denganmateri sebelumnya,
 Menyampaikan tatacara sistem penilaian dalambelajar.

KEGIATAN INTI
Stimulus  Peserta didik diberi motivasiatau rangsangan untukmemusatkan perhatian padatopik materi : Komponen

kimiawi penyusun sel dan
Struktur dan fungsi bagian-
bagian sel

Identifikasi masalah

 Guru memberikankesempatan pada pesertadidik untuk mengidentifikasisebanyak mungkinpertanyaan yang berkaitandengan materi : Komponen
kimiawi penyusun sel dan
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Struktur dan fungsi bagian-
bagian sel

Pengumpulan data

 Mengamati dengan seksamamateri : Komponen kimiawi
penyusun sel dan Struktur dan
fungsi bagian-bagian sel,dalam bentukgambar/video/slidepresentasi yang disajikan danmencobamenginterprestasikannya

 Mencari dan membacaberbagai referensi dariberbagai sumber gunamenambah pengetahuan danpemahaman tentang materi :
Komponen kimiawi penyusun
sel dan Struktur dan fungsi
bagian-bagian sel

 Mengajukan pertanyaanberkaiatan dengan materi :
Komponen kimiawi penyusun
sel dan Struktur dan fungsi
bagian-bagian sel

Pembuktian  Berdiskusi tentang data darimateri : Komponen kimiawi
penyusun sel dan Struktur dan
fungsi bagian-bagian sel.

 Peserta didik mengerjakanbeberapa soal mengenai



203materi : Komponen kimiawi
penyusun sel dan Struktur dan
fungsi bagian-bagian sel.

Menarik kesimpulan  Menyampaikan hasil diskusitentang materi : Komponen
kimiawi penyusun sel dan
Struktur dan fungsi bagian-
bagian selberupa kesimpulanberdasarkan hasil analisissecara lisan, tertulis, ataumedia lainnya untukmengembangkan sikap jujur,teliti, toleransi, kemampuanberpikir sistematis,mengungkapkan pendapatdengan sopan

 Mempresentasikan hasildiskusi kelompok secaraklasikal tentang materi :
Komponen kimiawi penyusun
sel dan Struktur dan fungsi
bagian-bagian sel.

 Mengemukakan  pendapatatas presentasi yangdilakukan tentang materi :
Komponen kimiawi penyusun
sel dan Struktur dan fungsi
bagian-bagian seldanditanggapi oleh kelompokyang mempresentasikan
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 Bertanya atas presentasitentang materi : Komponen
kimiawi penyusun sel dan
Struktur dan fungsi bagian-
bagian seldan peserta didiklain diberi kesempatan  untukmenjawabnya.

KEGIATAN PENUTUP
 Guru menyimpulkan pelajaran yang sudah dibahas
 Guru melaksanakan penilaian pengetahuan melaluites tertulis.
 Guru memberikan tugas untuk pertemuanselanjutnya.
 Siswa melakukan pembersihan peralatan, media danruangan.
 Guru mengarahkan siswa untuk berdo’a sebelumselesai pembelajaran.

PERTEMUAN KE-2

KEGIATAN PENDAHULUAN
 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka danberdoa.
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikapdisiplin
 Memberikan gambaran tentang manfaatmempelajari pelajaran yang akan dipelajari.
 Menyampaikan tujuan pembelajaran padapertemuan yang berlangsung
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 Mengaitkan materi pembelajaran yang akandilakukan dengan pengalaman peserta didik denganmateri sebelumnya,
 Menyampaikan tatacara sistem penilaian dalambelajar.

KEGIATAN INTI
Stimulus  Peserta didik diberi motivasiatau rangsangan untukmemusatkan perhatian padatopik materi : Kegiatan sel

sebagai unit struktural dan
fungsional makhluk hidup

Identifikasi masalah

 Guru memberikankesempatan pada pesertadidik untuk mengidentifikasisebanyak mungkinpertanyaan yang berkaitandengan materi : Kegiatan sel
sebagai unit struktural dan
fungsional makhluk hidup

Pengumpulan data

 Mengamati dengan seksamamateri : Kegiatan sel sebagai
unit struktural dan fungsional
makhluk hidup, dalam bentukgambar/video/slidepresentasi yang disajikan danmencobamenginterprestasikannya
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 Mencari dan membacaberbagai referensi dariberbagai sumber gunamenambah pengetahuan danpemahaman tentang materi :
Kegiatan sel sebagai unit
struktural dan fungsional
makhluk hidup

 Mengajukan pertanyaanberkaiatan dengan materi :
Kegiatan sel sebagai unit
struktural dan fungsional
makhluk hidup

Pembuktian  Berdiskusi tentang data darimateri : Kegiatan sel sebagai
unit struktural dan fungsional
makhluk hidup.

 Peserta didik mengerjakanbeberapa soal mengenaimateri : Kegiatan sel sebagai
unit struktural dan fungsional
makhluk hidup.

Menarik kesimpulan  Menyampaikan hasil diskusitentang materi : Kegiatan sel
sebagai unit struktural dan
fungsional makhluk
hidupberupa kesimpulanberdasarkan hasil analisissecara lisan, tertulis, ataumedia lainnya untuk
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 Mempresentasikan hasildiskusi kelompok secaraklasikal tentang materi :

Kegiatan sel sebagai unit
struktural dan fungsional
makhluk hidup.

 Mengemukakan  pendapatatas presentasi yangdilakukan tentang materi :
Kegiatan sel sebagai unit
struktural dan fungsional
makhluk hidupdan ditanggapioleh kelompok yangmempresentasikan

 Bertanya atas presentasitentang materi : Kegiatan sel
sebagai unit struktural dan
fungsional makhluk hidupdanpeserta didik lain diberikesempatan  untukmenjawabnya.

KEGIATAN PENUTUP
 Guru menyimpulkan pelajaran yang sudah dibahas
 Guru melaksanakan penilaian pengetahuan melaluites tertulis.
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 Guru memberikan tugas untuk pertemuanselanjutnya.
 Siswa melakukan pembersihan peralatan, media danruangan.
 Guru mengarahkan siswa untuk berdo’a sebelumselesai pembelajaran.

PERTEMUAN KE-3

KEGIATAN PENDAHULUAN
 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka danberdoa.
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikapdisiplin
 Memberikan gambaran tentang manfaatmempelajari pelajaran yang akan dipelajari.
 Menyampaikan tujuan pembelajaran padapertemuan yang berlangsung
 Mengaitkan materi pembelajaran yang akandilakukan dengan pengalaman peserta didik denganmateri sebelumnya,
 Menyampaikan tatacara sistem penilaian dalambelajar.

KEGIATAN INTI
Stimulus  Peserta didik diberi motivasiatau rangsangan untukmemusatkan perhatian padatopik materi : Tranpor

membran dan Sintesis protein
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untuk menyusun sifat
morfologis dan fisiologis sel

Identifikasi masalah

 Guru memberikankesempatan pada pesertadidik untuk mengidentifikasisebanyak mungkinpertanyaan yang berkaitandengan materi : Tranpor
membran dan Sintesis protein
untuk menyusun sifat
morfologis dan fisiologis sel

Pengumpulan data

 Mengamati dengan seksamamateri : Tranpor membran
dan Sintesis protein untuk
menyusun sifat morfologis dan
fisiologis sel, dalam bentukgambar/video/slidepresentasi yang disajikan danmencobamenginterprestasikannya

 Mencari dan membacaberbagai referensi dariberbagai sumber gunamenambah pengetahuan danpemahaman tentang materi :
Tranpor membran dan
Sintesis protein untuk
menyusun sifat morfologis dan
fisiologis sel
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 Mengajukan pertanyaanberkaiatan dengan materi :
Tranpor membran dan
Sintesis protein untuk
menyusun sifat morfologis dan
fisiologis sel

Pembuktian  Berdiskusi tentang data darimateri : Tranpor membran
dan Sintesis protein untuk
menyusun sifat morfologis dan
fisiologis sel.

 Peserta didik mengerjakanbeberapa soal mengenaimateri : Tranpor membran
dan Sintesis protein untuk
menyusun sifat morfologis dan
fisiologis sel.

Menarik kesimpulan  Menyampaikan hasil diskusitentang materi : Tranpor
membran dan Sintesis protein
untuk menyusun sifat
morfologis dan fisiologis
selberupa kesimpulanberdasarkan hasil analisissecara lisan, tertulis, ataumedia lainnya untukmengembangkan sikap jujur,teliti, toleransi, kemampuanberpikir sistematis,
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 Mempresentasikan hasildiskusi kelompok secaraklasikal tentang materi :

Tranpor membran dan
Sintesis protein untuk
menyusun sifat morfologis dan
fisiologis sel.

 Mengemukakan  pendapatatas presentasi yangdilakukan tentang materi :
Tranpor membran dan
Sintesis protein untuk
menyusun sifat morfologis dan
fisiologis seldan ditanggapioleh kelompok yangmempresentasikan

 Bertanya atas presentasitentang materi : Tranpor
membran dan Sintesis protein
untuk menyusun sifat
morfologis dan fisiologis
seldan peserta didik laindiberi kesempatan  untukmenjawabnya.

KEGIATAN PENUTUP
 Guru menyimpulkan pelajaran yang sudah dibahas
 Guru melaksanakan penilaian pengetahuan melaluites tertulis.
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 Guru memberikan tugas untuk pertemuanselanjutnya.
 Siswa melakukan pembersihan peralatan, media danruangan.
 Guru mengarahkan siswa untuk berdo’a sebelumselesai pembelajaran.

PERTEMUAN KE-4

KEGIATAN PENDAHULUAN
 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka danberdoa.
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikapdisiplin
 Memberikan gambaran tentang manfaatmempelajari pelajaran yang akan dipelajari.
 Menyampaikan tujuan pembelajaran padapertemuan yang berlangsung
 Mengaitkan materi pembelajaran yang akandilakukan dengan pengalaman peserta didik denganmateri sebelumnya,
 Menyampaikan tatacara sistem penilaian dalambelajar.

KEGIATAN INTI
Stimulus  Peserta didik diberi motivasiatau rangsangan untukmemusatkan perhatian padatopik materi : Reproduksi sel
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sebagai kegiatan untuk
membentuk morfologi tubuh
dan memperbanyak tubuh

Identifikasi masalah

 Guru memberikankesempatan pada pesertadidik untuk mengidentifikasisebanyak mungkinpertanyaan yang berkaitandengan materi : Reproduksi
sel sebagai kegiatan untuk
membentuk morfologi tubuh
dan memperbanyak tubuh

Pengumpulan data

 Mengamati dengan seksamamateri : Reproduksi sel
sebagai kegiatan untuk
membentuk morfologi tubuh
dan memperbanyak tubuh,dalam bentukgambar/video/slidepresentasi yang disajikan danmencobamenginterprestasikannya

 Mencari dan membacaberbagai referensi dariberbagai sumber gunamenambah pengetahuan danpemahaman tentang materi :
Reproduksi sel sebagai
kegiatan untuk membentuk
morfologi tubuh dan
memperbanyak tubuh

 Mengajukan pertanyaanberkaiatan dengan materi :
Reproduksi sel sebagai
kegiatan untuk membentuk
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morfologi tubuh dan
memperbanyak tubuh

Pembuktian  Berdiskusi tentang data darimateri : Reproduksi sel
sebagai kegiatan untuk
membentuk morfologi tubuh
dan memperbanyak tubuh.

 Peserta didik mengerjakanbeberapa soal mengenaimateri : Reproduksi sel
sebagai kegiatan untuk
membentuk morfologi tubuh
dan memperbanyak tubuh.

Menarik kesimpulan  Menyampaikan hasil diskusitentang materi : Reproduksi
sel sebagai kegiatan untuk
membentuk morfologi tubuh
dan memperbanyak
tubuhberupa kesimpulanberdasarkan hasil analisissecara lisan, tertulis, ataumedia lainnya untukmengembangkan sikap jujur,teliti, toleransi, kemampuanberpikir sistematis,mengungkapkan pendapatdengan sopan

 Mempresentasikan hasildiskusi kelompok secaraklasikal tentang materi :
Reproduksi sel sebagai
kegiatan untuk membentuk
morfologi tubuh dan
memperbanyak tubuh.
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 Mengemukakan  pendapatatas presentasi yangdilakukan tentang materi :
Reproduksi sel sebagai
kegiatan untuk membentuk
morfologi tubuh dan
memperbanyak tubuhdanditanggapi oleh kelompokyang mempresentasikan

 Bertanya atas presentasitentang materi : Reproduksi
sel sebagai kegiatan untuk
membentuk morfologi tubuh
dan memperbanyak tubuhdanpeserta didik lain diberikesempatan  untukmenjawabnya.

KEGIATAN PENUTUP
 Guru menyimpulkan pelajaran yang sudah dibahas
 Guru melaksanakan penilaian pengetahuan melaluites tertulis.
 Guru memberikan tugas untuk pertemuanselanjutnya.
 Siswa melakukan pembersihan peralatan, media danruangan.
 Guru mengarahkan siswa untuk berdo’a sebelumselesai pembelajaran.

C. PENILAIAN PEMBELAJARAN (ASESMEN)1) Penilaian Sikap : Observasi dan Jurnal denganinstrument sikap2) Pengetahuan : Tes Tertulis (PG dan Uraian) danPenugasan3) Keterampilan : Praktek LKPD dan Produk
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Mengetahui,Kepala MAS Simbangkulon
Drs. H. Muslikh, M.S.INIP.

Pekalongan, 2024Guru Mata Pelajaran,
Mahmud Zaka, S.SiNIP.197708032007101002
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Lampiran 20. Silabus
SILABUSMata Pelajaran : BiologiSatuan Pendidikan : SMA / MANama Madrasah : MA Salafiyah SimbangkulonKelas / Semester : XI (Sebelas)/ GanjilAlokasi waktu : 4 jam pelajaran/ mingguKompetensi Inti :

 KI-1 dan KI-2: Menghayati dan mengamalkan ajaranagama yang dianutnya. Menghayati dan mengamalkanperilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong royong,kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif,dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuaidengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga,sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa,negara, kawasan regional, dan kawasan internasional”.
 KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisispengetahuan faktual, konseptual, prosedural, danmetakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmupengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humanioradengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan,dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian,serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidangkajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnyauntuk memecahkan masalah
 KI4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkretdan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang



217dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secaraefektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metodesesuai kaidah keilmuan
Kompeten

si Dasar
Indikator

Materi
Pokok

Kegiatan
Pembelajaran3.1 Menjelaskankomponenkimiawipenyusunsel,struktur,fungsi, danproses yangberlangsungdalamselsebagaiunitterkecil

 Menjelaskankomponenkimiawipenyusunsel
 Menjelaskan strukturdan fungsibagian-bagian sel
 Menjelaskan kegiatansel sebagaiunitstrukturaldanfungsionalmakhlukhidup

Sel
 Komponenkimiawipenyusun sel
 Strukturdanfungsibagian-bagiansel
 Kegiatanselsebagaiunitstruktural danfungsionalmakhlukhidup
 Tranpormembran

 Membaca danmengkajiliteraturtentangkomponenkimiawipenyusun sel,struktur sel,proses yangterjadi didalamnya danmengamatigambarstruktur selprokariotik, seltumbuhan, selhewan dariberbagaisumber
 Melakukanpengamatanmikroskopikmengenai sel,sistemtranspor zatpada membran
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kehidupan  Sintesisproteinuntukmenyusun sifatmorfologis danfisiologissel
 Reproduksi selsebagaikegiatanuntukmembentukmorfologi tubuhdanmemperbanyaktubuh

sel, dan prosesmitosis padaakar bawangsegar/preparatawetan secarakelompok
 Membandingkan,menganalisishasilpengamatandanmempresentasikan dalamberbagai mediatentanghubunganantaramakanan yangdikonsumsidengan zatpenyusun sel

4.1 Menyajikanhasilpengamatanmikroskopikstruktur selhewan danseltumbuhansebagaiunitterkecilkehidupan

 Menyajikanhasilpengamatanmikroskopik struktursel hewandan seltumbuhansebagai unitterkecilkehidupan

3.2 Menganalisisberbagai
 Menganalisismekanismetranpormembran
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bioprosesdalamselyangmeliputimekanismetranspormembran,reproduksi,dansistesisprotein

 Menganalisis sintesisproteinuntukmenyusunsifatmorfologisdanfisiologissel
 Menganalisisreproduksisel sebagaikegiatanuntukmembentukmorfologitubuh danmemperbanyak tubuh4.2 Membuatmodeltentangbioprosesyangterjad

 Membuatmodeltentangbioprosesyang terjadidalam selberdasarkan studiliteraturedanpercobaan
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idalamselberdasarkanstudiliteraturedanpercobaan3.3 Menganalisisketerkaitanantarastruktur selpadajaringantumbuhandenganfungsiorganpada

 Mengidetifikasi jenis-jenisjaringanpadatumbuhan
 Menjelaskan sifattotipotensidan kulturjaringan
 Menganalisis strukturdan fungsijaringanpadatumbuhan

Strukturdan FungsiJaringanpadaTumbuhan
 Jenis-jenisjaringanpadatumbuhan
 Sifattotipotensi dankulturjaringan
 Strukturdan

 Mengamatijaringan-jaringantumbuhan,hewan secaramikroskopdenganpreparatbasah/awetandan iklanprodukpemutih kulityangmenunjukkanlapisan kulitserta mengkajiliteraturtentangstruktur
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tumbuhan fungsijaringanpadatumbuhan
jaringanpenyusunorgan padatumbuhanhewan dariberbagaisumber

 Menganalisistentang sifat-sifat jaringanmeristematis/embrional,sifatpluripotensi,totipotensi,polipotensiyang dikaitkandengan dasarkultur jaringan

4.3 Menyajikandatahasilpengamatanstrukturjaringandanorganpadatumbuhan

 Menyajikandata hasilpengamatan strukturjaringandan organpadatumbuhan

3.4 Menganalisisketerkaitanantarastruktur selpadajaringan

 Menjelaskan strukturjaringanpada hewan
 Menjelaskan letak danfungsijaringanpada hewan
 Menganalisisketerkaitan

Strukturdan FungsiJaringanpadaHewan
 Strukturjaringanpadahewan
 Letakdanfungsi

 Mengaitkanhasilpengamatantentangbentuk, letakdan fungsijaringan padahewan, sertakebenarankonsep iklankosmetik dimedia
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hewandenganfungsiorganpadahewan

antarastruktur selpadajaringanhewandenganfungsiorgan padahewan

jaringanpadahewan masyarakatsecara kritisdan menyikapisecara benardanmempresentasikan hasilkesimpulantentangstruktur danfungsi jaringanpadatumbuhan danhewan
 Membuatdesain sablon,souvenir,dompet, tasdengan hiasanbermotifstrukturjaringan padatumbuhan danhewan

4.4 Menyajikandatahasilpengamatanstrukturjaringandanorganpadahewan

 Menyajikandata hasilpengamatan strukturjaringandan organpada hewan

3.5 Menganalisishubungan
 Memahamimekanismegerak
 Mengidentifikasi

Strukturdan FungsiTulang,Otot, danSendi
 Memeragakan/mendemonstrasikan berbagaicara kerja otot,sendi dengan
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antarastrukturjaringanpenyusunorganpadasistemgerakdalamkaitannyadenganbioprosesdangangguanfungsiyangdapatterjadi padasistemgerakmanusia

macam-macamgerak
 Mengidentifikasikelainanpada sistemgerak
 Menjelaskan teknologiyangmungkinuntukmembantukelainanpada sistemgerak
 Menganalisis hubunganantarastrukturjaringanpenyusunorgan padasistemgerakdalamkaitannyadenganbioprosesdangangguanfungsi yang

 Mekanismegerak
 Macam-macamgerak
 Kelainanpadasistemgerak
 Teknologi yangmungkinuntukmembantukelainanpadasistemgerak

berbagaimacamgerakan olehbeberapasiswa sertamengamatigambar/videotentang kasuspatahtulang/cedera
 Melakukanpengamatanstruktur tulangdenganpercobaanmerendamtulang pahaayam dalamlarutan HCldan memban-dingkannyadengan tulangyang tidakdiren-dam HCldan percobaanpengaruhgaramfisiologisterhadapkontraksi ototpada paha danjantung katak
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dapatterjadi padasistemgerakmanusia
serta struktursel penyusunjaringan tulang

 Menghubungkan hasilpengamatanstruktur tulangdengan polamakan rendahkalsium,prosesmenyusui,menstruasi,menyimpul-kan fungsikalsium dalamsistem gerak,hasil peng-amatan proseskontraksi ototpaha danjantung katakdenganberbagaigerakan/aktivitasmanusia, hasilpengamatangerak ototdengan konsepmekanismekontraksi otot

4.5 Menyajikankaryatentangpemanfaatanteknologidalammengatasigangguansistemgerakmelaluistudiliteratur

 Menyajikankaryatentangpemanfaatan teknologidalammengatasigangguansistemgerakmelaluistudiliteratur
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 Menganalisisjenis gerakandan organgerak yangberfungsidalam berbagaikegiatan gerakyangdilakukan/diperagakandanmengaitkanproses-prosesgerak yangdilakukandengankelainan yangmungkinterjadi
 Membuatawetan  rangkaikan, katakatauayam/burungberkelompokdan menyusunlaporanstruktur, fungsisel penyusunjaringan padasistem geraksecara tertulis



226

3.6 Menganalisishubunganantarastrukturjaringanpenyusunorganpadasistemsirkulasidalamkaitannyadenganbioprosesdangangguanfungsiyangdapatterjad

 Menjelaskan bagian-bagiandarah: sel-sel darahdan plasmadarah
 Menjelaskan beberapagolongandarah
 Menjelaskan tentangpembekuandarah
 Menjelaskan strukturjaringandan fungsiserta ruangdan katupjantung
 Menganalisis prosesperedarandarah
 Mengidentifikasikelainandangangguan

Strukturdan FungsiSistemPeredaranDarah
 Bagian-bagiandarah:sel-seldarahdanplasmadarah
 Golongan darah
 Pembekuan darah
 Jantung:strukturjaringandanfungsinya, ruangdankatupjantung
 Prosesperedaran darah
 Kelainandan

 Mengamatigambarjaringan darah,strukturjantung danmengkajiliteraturtentang kerjajantung,kelainan/gangguanjantung,teknologi yangberkaitandengankesehatanjantung,struktur -fungsi seldarah, plasmadarah
 Mengukurtekanan darah,melakukanpenghitungandenyutjantung,tekanan darah,tes ujigolongandarah,pembekuandarah,
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i padasistemsirkulasimanusia

pada sistemperedarandarah
 Menjelaskan teknologiyangberkaitandengankesehatanjantung
 Menganalisis hubunganantarastrukturjaringanpenyusunorgan padasistemsirkulasidalamkaitannyadenganbioprosesdangangguanfungsi yangdapatterjadi padasistemsirkulasimanusia

gangguan padasistemperedaran darah
 Teknologi yangberkaitan dengankesehatanjantung

membuatsediaan apusdarah untukmengidentifikasi bentuk-bentuk seldarah,menghitungjumlah seldarahmenggunakanhaemocytometer
 Melakukanpengamatanbagian-bagianjantungmenggunakanjantungkambing/sapiatautorso/gambarjantungmanusia,melakukanobservasi kerumahsakit/klinikdanmenemukanpenggunaan
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4.6 Menyajikankaryatulistentangkelainanpadastrukturdanfungsidarah,jantung,pembuluhdarahyangmenyebabkangangguansistemsirkulasimanusia

 Menyajikankarya tulistentangkelainanpadastrukturdan fungsidarah,jantung,pembuluhdarah yangmenyebabkangangguansistemsirkulasimanusiasertakaitannyadenganteknologimelaluistudiliteratur

teknologidalammembantugangguansistemperedaran.
 Menganalisisdanmenyimpulkanhasilpengamatan,percobaantentangstruktur, fungsisel-sel darah,plasma darah,golongandarah,struktur,fungsi jantung,hal-hal yangmemengaruhikerja jantungserta kaitanstruktur -fungsi seldarah denganberbagaikelainan padasistemperedarandarah
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sertakaitannyadenganteknologimelaluistudiliteratur

 Menyajikangambar/skemapembekuandarah danmempresentasikan sistemperedarandarah sertateknologi yangdigunakandalammengatasikelainan/penyakit padasistemperedarandenganberbagaibentuk media3.7 Menganalisishubunganantarastrukturjaringanpenyusun

 Menganalisis zatmakananyangdiperlukantubuhmanusiasehari-haridariberbagaisumberinformasi

Strukturdan FungsiSel padaSistemPencernaan
 ZatMakanan.
 BMR(Body

Mass
Index)dan BMR

 Menganalisiszat makananyangdiperlukantubuh manusiasehari-haridari berbagaisumberinformasi
 Mengamatisalah satubagian saluranpencer-naan
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organpadasistempencernaandalamkaitannyadengannutrisi,bioprosesdangangguanfungsiyangdapatterjadi padasistempencernaanmanusia

 Mengidentifikasi salahsatu bagiansaluranpencer-naan hewanruminansia,saluranpencernaanmanusiamelaluiberbagaimediainformasidanmengenaliposisi alatdankelenjarpencernaansertafungsinya
 Membandingkan organpencernaanmakananmanusiadenganhewanruminansiamenggunakan

(Basal
Metaboli
c Rate)

 Menusehat
 Strukturdanfungsiselpenyusunjaringanpadaorganpencernaan
 Strukturdanfungsijaringansistempencernaanhewanruminansia.
 Penyakit/gangguanbioproses sistem

hewanruminansia,saluranpencernaanmanusiamelaluiberbagai mediainformasi danmengenaliposisi alat dankelenjarpencernaanserta fungsinyadalam kerjakelompok
 Melakukanpercobaan ujizat makananpada ber-bagaibahanmakanan,prosespencernaan dimulut danmembanding-kan organpencernaanmakananmanusiadengan hewanruminansia
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gambar/carta
 Menyusunmenumakananseimbanguntukkategoriaktivitasnormal

pencernaan menggunakangambar/carta
 Menyusunmenu makananseimbanguntuk  kategoriaktivitasnormal selama3 hari melaluikerja mandiri
 Membahasdatapengamatan/perco-baan,menganalisisinformasikelainan-kelainan yangmungkinterjadi padasistempencernaanmanusia dariberbagaisumber danmengaitkanantara konsepdengan hasilpengamatan/perco- baan danmenyimpulkannya sertamempresenta-

4.7 Menyajikanlaporanhasiluji zatmakananyangterkandungdalamberbagaijenisbahanmakanandikaitkan

 Melaporkansecaratertulis caramenjagakesehatandiri denganprinsip-prinsipdalamperolehannutrisi,energimelaluimakanandalam kerjasistempencernaan
 Menyajikanlaporanhasil uji zatmakananyang
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dengankebutuhanenergisetiapindividusertateknologipengolahanpangan dankeamananpangan

terkandungdalamberbagaijenis bahanmakanandikaitkandengankebutuhanenergisetiapindividusertateknologipengolahanpangan dankeamananpangan

sikan secaralisan tentangstruktur selpenyusunjaringan, organpencernaan,fungsi danprosesnya
 Melaporkansecara tertuliscara menjagakesehatan diridenganprinsip-prinsipdalamperolehannutrisi, energimelaluimakanandalam kerjasistempencernaan
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Lampiran 21. Petunjuk Praktikum Kelas Kontrol
Pertemuan I

PENGAMATAN SEL TUMBUHAN

PendahuluanSel tumbuhan merupakan salah satu contoh sel eukariotik,yaitu sel yang mempunyaimembran inti. Salah satu pembedaantara sel hewan dan sel tumbuhan adalah pada sel tumbuhanmempunyai dinding sel, sehingga bentuk selnya tetap danstrukturnya lebih kaku dibanding sel hewan. Selain itu, seltumbuhan juga mempunyai beberapa organel yang tidakdimiliki sel hewan, diantaranya yaitu kloroplas dan vakuolayang berukuran besar. Kloroplas pada tumbuhan memilikifungsi yang penting untuk fotosintesis. Kloroplas merupakanorganel pada tumbuhan yang membawa pigmen warna. Samaseperti sel hewan, sel tumbuhan juga mempunyai beberapaorganel lainnya seperti nukleus, mitokondria, badan golgi,reticulum endoplasma, dan ribosom.
Alat dan Bahan

 Alat : mikroskop, kaca preparat, kaca penutup,pinset, pipet tetes dan alat tulis.
 Bahan : Rhoeo discolor, larutan NaCl 10%.
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Cara Kerja1. Siapkan alat dan bahan. Sediakan kaca preparat bersihdan kemudian tetesi dengan beberapa tetes air denganpipet.2. Ambil Rhoeo discolor dan kelupaslah bagian bawahnyayang berwarna ungu dengan cutter. Atau patahkanRhoeo discolor dan kelupaslah dengan kuku, tarikhingga diperoleh satu lapisan, kemudian segeraletakkan di kaca preparat yang telah ditetesi air.
Perhatikan: jangan sampai mongering.3. Tutup dengan kaca penutup. Jangan sampai adagelembung udara!4. Amati di mikroskop. Perhatikan bentuk, warna, danbagian-bagian penyusun selnya. Kemudian ambilgambarnya.5. Teteskan larutan NaCl 10% dengan pipet di salah satutepi bagian kaca penutup.6. Amati kembali di mikroskop. Perhatikan bentuk,warna, dan bagian-bagian penyusun selnya. Apakahada perubahan atau tidak.7. Catat, gambar dan analisislah hasil pengamatan.
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Pertanyaan1. Apa perbedaan utama antara sel tumbuhan dan sel hewanyang kamu amati dalam praktikum ini?2. Mengapa sel tumbuhan memiliki dinding sel sedangkan selhewan tidak?3. Mengapa penting untuk menghindari adanya gelembungudara saat menutup preparat mikroskopis?4. Bagaimana cara kerja larutan NaCl 10% dalammempengaruhi struktur atau perilaku sel Rhoeo discolor?5. Mengapa penting untuk melakukan pengamatan sebelumdan sesudah penambahan larutan NaCl 10% terhadap seltumbuhan dalam praktikum ini?
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Lembar Pengamatan

Rhoeo Discolor

sebelum ditetesi

Gambar Keterangan

Rhoeo Discolor

sesudah ditetesi

Gambar Keterangan
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Pertemuan II

PEMBUKTIAN PROSES OSMOSIS DAN DIFUSI

PendahuluanMembran sel merupakan bagian sel yang berfungsi sebagaipembatas yang membatasi bagian dalam sel denganlingkungan di luar sel. Semua jenis sel memiliki membran sel.Membran sel ini bersifat selektif permeabel sehingga membranini akan melakukan seleksi terhadap molekul-molekul yangakan masuk ke dalam sel. Beberapa molekul ada yang dapatmasuk ke dalam sel dengan mudah, tetapi ada juga yang harusmelewati molekul transport untuk bisa masuk ke dalam sel.Ada pula molekul yang tidak bisa masuk ke dalam sel.Transportasi suatu molekul untuk bisa masuk ke dalam selatau akan keluar sel dibedakan menjadi transport pasif dantransport aktif. Transpor pasif terjadi tanpa membutuhkanenergi, berbeda dengan transportasi aktif yangperpindahannya membutuhkan energi. Difusi dan osmosistermasuk contoh transport pasif. Difusi adalah perpindahanzat terlarut dari tempat yang memiliki konsentrasi tinggi kekonsentrasi rendah, baik melalui membran maupun tanpamelalui membran. Osmosis adalah perpindahan zat pelarutatau air dari molekul larutan yang potensial airnya tinggi kepotensial yang rendah melalui membrane selektif permeabel.Transport aktif merupakan transport partikel-partikel melalui



238membrane semipermeabel yang bergerak melawan gradientkonsentrasi yang memerlukan energy dalam bentuk ATP.
Alat dan Bahan

 Alat : penggaris, pisau, timbangan, sendok, kertaslabel, gelas bekas air mineral 4 buah.
 Bahan : garam dapur, sendok, air, tinta hitam danumbi kentang.

Cara Kerja

Difusi1. Pergunakan 2 gelas berlabel A dan B, kemudian isi airsetengah dalam kedua gelas tersebut.2. Teteskan tinta cair sebanyak 5 tetes (hingga berubahwarna air) kedalam gelas B.3. Tuangkan gelas B ke dalam gelas A.4. Amati perubahan dan dokumentasikan air sebelumdan sesudah dicampurkan.
Osmosis1. Buat 2 jenis larutan dengan konsentrasi yang berbeda.Gelas pertama (label A) larutkan 1/2 sendok makangaram dalam air 100ml. Gelas kedua (label B) air sajasebanyak 100ml dalam gelas.2. Kupas kentang dari kulitnya, kemudian potongberbentuk kubus 3x3x3 cm sebanyak 4 buah.



2393. Masukkan kentang ke dalam gelas sebanyak 2 buah pergelas.4. Diamkan selama 30 menit.5. Catat hasil pengamatan dengan seksama.
Pertanyaan1. Apa perbedaan antara difusi dan osmosis berdasarkanarah perpindahan zat?2. Mengapa pada praktikum difusi, tinta cair di dalamgelas B berubah warna setelah dituangkan ke dalamgelas A?3. Apakah yang terjadi pada air dalam praktikum difusisetelah tinta dicampurkan? Mengapa hal itu terjadi?4. Mengapa kita membutuhkan dua jenis larutan dengankonsentrasi berbeda dalam praktikum osmosis?5. Mengapa ukuran kentang berubah setelahditempatkan dalam larutan garam dan larutan airmurni dalam praktikum osmosis?



240

Lembar Pengamatan

Difusi

Kondisi gelas A

sebelum

dicampurkan

Gambar Keterangan

Kondisi gelas B

sebelum

dicampurkan

Gambar Keterangan

Kondisi gelas

sesudah

dicampurkan

Gambar Keterangan
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OSMOSIS
Waktu Gelas A Gelas B

Sebelum (Gambar)

(Keterangan)

(Gambar)

(Keterangan)

Sesudah (Gambar)

(Keterangan)

(Gambar)

(Keterangan)
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Lampiran 22. Petunjuk Praktikum Kelas Eksperimen
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Lampiran 23. Daftar Responden Uji Coba
Nomor NAMA SISWA1. DPP2. ACN3. MH4. MRA5. KGTD6. ZC7. NA8. AR9. MA10. SIS11. HBA12. SR13. HNA14. RNF15. UN16. RJ17. IA18. AC19. MFR20. AN21. IHA22. NDW23. ZNM24. SC25. MNS26. MS27. PW28. IAR29. ZM30. RNF31. MWM32. KM



27333. WSA34. MA35. TR36. RA
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Lampiran 24. Daftar Nama Siswa Kelas Eksperimen
NOMOR NAMA SISWA1. AS2. ANA3. AA4. AT5. ASA6. AA7. CM8. DMS9. DA10. DAA11. DFK12. FHM13. FI14. FAQ15. FN16. FRM17. FA18. HLFA19. HNA20. HA21. IM22. KT23. MI24. MA25. MGF26. MS27. MAA28. NA29. NJ30. NNKR31. NLS32. RBAM



27533. SAR34. SN35. SSM36. SRS37. SMD38. SA39. SDA40. SH41. SZA42. TM43. WA44. WK45. YIU46. YNKA
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Lampiran 25. Daftar Nama Siswa Kelas Kontrol
NOMOR NAMA SISWA1. AM2. AZ3. AZR4. AZN5. AAB6. ANA7. DAA8. DSA9. DS10. DN11. FZL12. IRR13. IK14. JA15. KFG16. KWR17. LEM18. LM19. MA20. MSA21. MR22. NSM23. NA24. NAN25. NIA26. NA27. NN28. NS29. NK30. NA31 NZI32. NPA



27733. PFZ34. QZ35. RA36. RAFO37. RA38. SKM39. SNS40. SR41. SKN42. SNK43. TNS44. VU45. ZAS46. ZRN
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Lampiran 26. Hasil Uji Coba
NOMOR NAMA SISWA NILAI

1. DPP 45
2. ACN 25
3. MH 15
4. MRA 45
5. KGTD 45
6. ZC 25
7. NA 25
8. AR 50
9. MA 90

10. SIS 45
11. HBA 80
12. SR 65
13. HNA 100
14. RNF 85
15. UN 100
16. RJ 95
17. IA 90
18. AC 100
19. MFR 100
20. AN 45
21. IHA 60
22. NDW 95
23. ZNM 45
24. SC 80
25. MNS 100
26. MS 85
27. PW 90
28. IAR 55
29. ZM 100
30. RNF 75
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31. MWM 70
32. KM 25
33. WSA 80
34. MA 60
35. TR 100
36. RA 35
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Lampiran 27. Nilai Kemampuan Literasi Sains
NAMA

SISWA

KELAS

EKSPERIMEN

NAMA

SISWA

KELAS KONTROL

Pretest Posttest Pretest Posttest
AS 25 90 AM 20 45

ANA 5 75 AZ 20 70
AA 15 85 AZR 25 35
AT 35 80 AZN 5 50

ASA 20 90 AAB 15 40
AA 25 95 ANA 10 60
CM 20 85 DAA 10 55

DMS 15 100 DSA 25 65
DA 30 85 DS 15 50

DAA 20 80 DN 20 65
DFK 15 80 FZL 15 60
FHM 25 80 IRR 10 55

FI 20 70 IK 15 45
FAQ 20 85 JA 25 60
FN 20 95 KFG 20 60

FRM 30 90 KWR 15 45
FA 15 100 LEM 10 45

HLFA 15 95 LM 5 60
HNA 20 100 MA 25 50
HA 25 95 MSA 15 55
IM 15 95 MR 35 50
KT 20 100 NSM 25 60
MI 20 100 NA 20 40
MA 25 90 NAN 25 55

MGF 25 100 NIA 20 65
MS 30 95 NA 10 45

MAA 40 85 NN 15 55
NA 45 100 NS 5 65
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NJ 30 80 NK 15 65
NNKR 35 85 NA 20 75
NLS 25 80 NZI 20 45

RBAM 30 85 NPA 30 70
SAR 30 85 PFZ 20 60
SN 50 90 QZ 35 55

SSM 30 75 RA 15 65
SRS 40 90 RAFO 25 70

SMD 30 75 RA 5 65
SA 35 85 SKM 30 55

SDA 55 90 SNS 5 60
SH 35 80 SR 30 55
SZA 25 75 SKN 15 55
TM 35 80 SNK 30 50
WA 35 90 TNS 25 50
WK 45 90 VU 25 70
YIU 30 70 ZAS 5 55

YNKA 35 80 ZRN 20 65Jumlah 1265 4005 Jumlah 845 2590Rata-rata 27,5 87,07 Rata-rata 18,37 56,30
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Lampiran 28. R Tabel
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Lampiran 29. Hasil Uji Validitas SPSS 25
Correlations

Soal_1 Soal_2 Soal_3 Soal_4 Soal_5 Soal_6 Soal_7 Soal_8 Soal_9 Soal_10 Hasil
Soal_1 Pearson

Correlation
1 .560** .614** .777** .501** .682** .540** .479** .701** .501** .839**

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .002 .000 .001 .003 .000 .002 .000
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

Soal_2 Pearson
Correlation

.560** 1 .417* .449** .292 .528** .361* .394* .569** .441** .685**

Sig. (2-tailed) .000 .011 .006 .084 .001 .030 .017 .000 .007 .000
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

Soal_3 Pearson
Correlation

.614** .417* 1 .465** .416* .652** .446** .514** .594** .270 .729**

Sig. (2-tailed) .000 .011 .004 .012 .000 .006 .001 .000 .112 .000
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

Soal_4 Pearson
Correlation

.777** .449** .465** 1 .440** .511** .504** .514** .575** .370* .745**

Sig. (2-tailed) .000 .006 .004 .007 .001 .002 .001 .000 .026 .000
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

Soal_5 Pearson
Correlation

.501** .292 .416* .440** 1 .473** .802** .454** .434** .320 .677**

Sig. (2-tailed) .002 .084 .012 .007 .004 .000 .005 .008 .057 .000
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

Soal_6 Pearson
Correlation

.682** .528** .652** .511** .473** 1 .483** .436** .929** .577** .840**

Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .001 .004 .003 .008 .000 .000 .000
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36
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Soal_7 Pearson
Correlation

.540** .361* .446** .504** .802** .483** 1 .570** .439** .277 .724**

Sig. (2-tailed) .001 .030 .006 .002 .000 .003 .000 .007 .102 .000
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

Soal_8 Pearson
Correlation

.479** .394* .514** .514** .454** .436** .570** 1 .536** .349* .731**

Sig. (2-tailed) .003 .017 .001 .001 .005 .008 .000 .001 .037 .000
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

Soal_9 Pearson
Correlation

.701** .569** .594** .575** .434** .929** .439** .536** 1 .532** .852**

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .008 .000 .007 .001 .001 .000
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

Soal_1
0

Pearson
Correlation

.501** .441** .270 .370* .320 .577** .277 .349* .532** 1 .609**

Sig. (2-tailed) .002 .007 .112 .026 .057 .000 .102 .037 .001 .000
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

Hasil Pearson
Correlation

.839** .685** .729** .745** .677** .840** .724** .731** .852** .609** 1

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Lampiran 30. Hasil Uji Reliabilitas SPSS 25
Item-Total StatisticsScale Meanif ItemDeleted

ScaleVariance ifItemDeleted CorrectedItem-TotalCorrelation
Cronbach'sAlpha ifItemDeletedSoal_1 11.89 25.187 .754 .890Soal_2 12.06 24.054 .580 .899Soal_3 12.22 24.349 .653 .893Soal_4 11.92 24.593 .674 .892Soal_5 11.86 25.323 .607 .896Soal_6 12.28 23.349 .789 .884Soal_7 12.00 24.686 .665 .893Soal_8 12.33 22.743 .631 .898Soal_9 12.31 23.075 .802 .883Soal_10 11.89 26.102 .525 .901
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Lampiran 31. Hasil Tingkat Kesukaran Soal Literasi Sains

NomorSoal 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10Rata-rataskor 0,583333 1,361111 0,583333 1,361111 1,333333 0,583333 1,333333 1,083333 1,111111 1,361111Skormaks 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2TK 0,291667 0,680556 0,291667 0,680556 0,666667 0,291667 0,666667 0,541667 0,555556 0,680556Kriteria SUKAR SEDANG SUKAR SEDANG SEDANG SUKAR SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG
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Lampiran 32. Hasil Uji Daya Pembeda SoalNomorSoal 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Rata-
rata

bawah

0,60 0,60 0,30 0,60 1,00 0,30 0,90 0,30 0,30 0,50

DP 0,4 0,65 0,4 0,65 0,45 0,4 0,5 0,85 0,85 0,7Kriteria BAIK BAIK BAIK BAIK BAIK BAIK BAIK BAIKSEKALI BAIKSEKALI BAIKSEKALI
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Lampiran 33. Hasil Uji Normalitas
Tests of Normality

KELAS

Kolmogorov-Smirnova

Statistic df Sig.

HASIL LITERASI

SAINS

PRETEST EKSPERIMEN .120 46 .094

POSTTEST

EKSPERIMEN

.122 46 .083

PRETEST KONTROL .122 46 .084

POSTTEST KONTROL .118 46 .122

a. Lilliefors Significance Correction
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Lampiran 34. Hasil Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variance

Levene Statistic df1 df2 Sig.

HASIL LITERASI SAINS Based on Mean .508 3 180 .678

Based on Median .435 3 180 .728

Based on Median and with

adjusted df

.435 3 169.719 .728

Based on trimmed mean .485 3 180 .693
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Lampiran 35. Uji Independent Samples Test
Independent Samples TestLevene'sTest forEqualityofVariances t-test for Equality of Means

F Sig. t df Sig. (2-tailed) MeanDifference
Std.ErrorDifference

95% ConfidenceInterval of theDifferenceLower UpperHASILLITERASISAINS Equalvariancesassumed .632 .429 -30.459 90 .000 -59.565 1.956 -63.450 -55.680
Equalvariances notassumed -30.459 87.425 .000 -59.565 1.956 -63.452 -55.679
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Lampiran 36. Hasil Uji Effect Size

Independent Samples Effect Sizes

Standardizera Point Estimate 95% Confidence IntervalLower UpperNilai Siswa Cohen's d 8.882 3.463 2.809 4.109Hedges' correction 8.957 3.434 2.786 4.075Glass's delta 9.216 3.338 2.533 4.132a. The denominator used in estimating the effect sizes.Cohen's d uses the pooled standard deviation.Hedges' correction uses the pooled standard deviation, plus a correction factor.Glass's delta uses the sample standard deviation of the control (i.e., the second) group.
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Lampiran 37. Hasil Posttest Pretest

- Pretest Kelas Kontrol
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- Posttest Kelas Kontrol



297



298



299



300- Pretest Kelas Eksperimen
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304- Posttest Kelas Eksperimen
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Lampiran 38. Dokumentasi1. Kelas Eksperimen
- Pertemuan Pertama

- Pertemuan Kedua

- Pertemuan Ketiga

- Pertemuan Keempat



3092. Kelas Kontrol
- Pertemuan Pertama

- Pertemuan Kedua

- Pertemuan Ketiga

- Pertemuan Keempat
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